Prolog 


Alur cerita ini berubah!! 
Dan aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Hal pertama yang ia rasakan saat membuka mata ialah rasa 
sakit pada pergelangan tangan dan kaki. Nafasnya 
memburu, terasa sesak seperti dihantam oleh benda dengan 
berat puluhan ton. la merasa pusing. Dirasakannya dunia 
seolah berputar sangat cepat. Dengan sisa tenaganya, ia 
berusaha bangkit. 


"Sudah bangun kau rupanya, honey!" 


la bergidik ngeri ketika mendengar suara derap langkah 
yang semakin mendekat. la tidak bisa melihat apapun 
karena kedua matanya yang tertutup oleh sebuah kain. 
Ketakutan semakin ia rasakan saat mendengar langkah kaki 
itu berhenti tepat di sebelahnya. 


"Tolong lepaskan aku," pintanya dengan suara lirih. 


Alih-alih melepaskannya, orang yang kini duduk berjongkok 
di sebelahnya justru tertawa lebar. "Tenang saja. Kau aman 
di sini, sayang. Tidak perlu takut," balasnya. 


Gadis itu menangis terisak. "Apa yang kau mau?" Tanyanya. 


Orang itu lalu berdiri dari jongkoknya, berjalan memutari si 
gadis sambil terkekeh. "Kau yakin mau tau apa yang aku 
mau?" 


"Well, kau akan terkejut," sambungnya. 


Hening melanda. Si gadis tau bahwa orang itu masih berada 
disekelilingnya. Namun ia tidak ingin menyerah begitu saja. 
Perlahan ia beringsut mundur, mencari sesuatu yang 
setidaknya bisa menjadi senjata untuk melindungi dirinya. 
Tanpa tahu bahwa semua gerak-geriknya sejak tadi terus 
diawasi. 


"Usaha yang bagus, honey. Kuberitahu kau satu hal." 
Pemuda asing itu mendekat kearahnya sebelum 
melanjutkan perkataannya. "Seberapa besar kau berusaha 
untuk melarikan diri, kau akan tetap kembali padaku," 


"Tempat ini cukup terpencil, omong-omong. Sekencang 
apapun kau berteriak, tidak akan ada yang mendengarmu." 


"LEPASKAN AKU! KAU GILA!" si gadis berteriak. 


Pemuda itu tertawa kencang. la mendekatkan diri lagi pada 
si gadis, membelai pipinya perlahan, lalu berkata. "Ya. Aku 
memang gila. Aku gila karenamu." 


"Hentikan. Sudah cukup. Aku tahu kau siapa. Aku 
mengenalmu," ujar si gadis. 


Beberapa saat yang lalu, ditengah kekalutannya, ia 
berusaha mengingat siapa orang yang sedang bersamanya 
sekarang, melalui suaranya. Dan dia mengenalinya. 


"Tidak. Kau tidak mengenalku. Kalau kau mengenalku, kau 
mungkin tidak akan berada di sini." Pemuda itu dengan 
setia menatap gadis dihadapannya. Senyum kecil terpatri di 
wajahnya yang tampan. 


"Sayang sekali bukan? Seandainya saja kau bersikap sedikit 
manis padaku. Aku akan membiarkanmu bebas!" 


Sinar rembulan masuk melalui jendela besar yang terdapat 
di ruangan itu. Tidak ada lagi percakapan di antara mereka 
setelahnya. Si pemuda sedang duduk manis dengan kedua 
lututnya tertekuk sedang menatap gadis dihadapannya 
yang sedang ketakutan. 


Badan gadis itu bergetar, masih setia dengan isak tangisnya 
yang ia tahan. Bibirnya ia gigit sehingga menimbulkan luka. 
Kondisinya semakin mengenaskan. Pada kedua pergelangan 
tangan dan kakinya terdapat luka akibat gesekan tali yang 
mengikatnya kencang. 


"Aku tidak bisa menahannya." Lelaki itu berbicara 
mendekatkan diri lagi pada si gadis, lalu berbisik di 
telinganya. "Kau terlihat sempurna. Aku ingin memilikimu 
seutuhnya. Tinggalkan mereka. Kenapa kau begitu peduli 
dengan mereka? Sedangkan kau tidak pernah sedikitpun 
peduli padaku. " 


"Aku.. aku peduli padamu!" Jawab si gadis dengan terbata. 
"Bullshit. Sampai kapan kau akan terus berbohong?" 


Ruangan yang tak begitu besar itu menjadi sunyi. Hanya 
deru nafas mereka yang terdengar saling beradu. 


"Tapi tak apa. Kau sudah di sini sekarang. Aku tidak perlu 
khawatir lagi kan?" Lelaki itu berdiri, berjalan menuju ke 


satu-satunya pintu yang ada di sana, lalu membukanya. 
"Sudah larut malam. Kau harus istirahat!" 


Usai mengatakan itu, pemuda itu keluar dan meninggalkan 
si gadis sendirian di dalam ruangan. Tangis si gadis semakin 
menjadi. la meraung meminta siapapun untuk 
melepaskannya. Walau ia sadar apa yang dilakukannya itu 
merupakan suatu hal yang sia-sia. 


Sementara itu, di luar sana, si pemuda berjalan menelusuri 
lorong panjang yang minim pencahayaan. la menuju ke 
ruangan lain dan melamun di sana. 

"Kau harus jadi milikku, Sofia!" 


Bersambung 


Bab 1. Tengah Malam 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Pagi yang sibuk di sebuah rumah sakit Cendana. Mereka 
baru saja menerima pasien korban kecelakaan yang 
jumlahnya tidak sedikit. Ruang UGD pagi itu terlihat penuh 
oleh para dokter dan suster sibuk berlalu lalang menangani 
para pasien. Karena terlalu banyaknya pasien yang datang, 
ada beberapa dari mereka yang terpaksa dipindahkan ke 
rumah sakit lain terdekat. 


UGD sedang sibuk ya? tanya seseorang yang tiba-tiba saja 
masuk ke dalam salah satu ruangan. Seorang perempuan 
yang berada di dalamnya terkejut. 


Memangnya ada apa? Alih-alih menanggapi pertanyaan, 
perempuan itu justru bertanya balik, menatap pemuda yang 
baru saja masuk ke dalam ruangannya. 


Mbak nggak denger kabar? Mendekam di sini terus sejak 
tadi? 


Aku sibuk mengerjakan laporan bulanan. 


Pemuda tadi lalu duduk pada satu-satunya sofa yang ada di 
sana. Ada kecelakaan lalu lintas di perempatan jalan sana. 
Mereka semua dilarikan di rumah sakit ini. Bus dengan bus. 
Lumayan parah. Beberapa ada yang harus dioperasi secepat 
mungkin. Butuh banyak bantuan, jelasnya. 


Lalu kenapa kau masih di sini, Aditya? tanyanya lagi pada 
Aditya, pemuda yang saat ini justru semakin menyamankan 
diri di atas sofa. Padahal dirinya adalah dokter bedah. 
Tenaganya sangat dibutuhkan untuk menyembuhkan 
mereka yang terluka dan butuh penanganan khusus lewat 
jalan operasi. 


Aku masih tergolong baru. Dokter Irawan bahkan 
melarangku masuk ruang operasi. 


Sofia terkekeh. la mengingat saat pertama kali Adit datang, 
sekitar hingga dikenalkan sebagai salah satu dokter bedah 
baru di rumah sakit Cendana. Dokter Irawan sempat 
meragukannya. Mana ada dokter mengenakan kaos dan 
ripped jeans. Adit terlihat seperti mahasiswa kesenian 
daripada dokter bedah. 


Ditambah, Adit pernah melakukan kesalahan di hari 
pertamanya bekerja, nyaris membelah bagian tubuh yang 
salah. Beruntung rekannya menyelamatkannya dari situasi 
tersebut sebelum kena amukan dokter Irawan. 


Heran. Sebenarnya kamu udah lulus sertifikasi nggak sih? 
tanya Sofia. 


Ya udah dong. Dokter Irawan mungkin trauma. Jadi beliau 
nggak bisa serahin masalah operasi ke aku, jawabnya. Dia 
semakin menyamankan diri. Aku di sini dulu ya, mbak. 
Numpang tidur. 


Sofia ingin melarang. Waktu masih menunjukkan jam kerja. 
Dia bisa saja mendapat pasien baru. Tapi Adit sudah jatuh 
tertidur begitu saja. Detik berikutnya, seorang suster masuk 
ke dalam ruangannya. Dia terheran melihat Adit yang 
tertidur di atas sofa. 


Udah biarin aja, kata Sofia, seakan tahu apa yang ingin 
diucapkan oleh suster itu. Suster dengan name tag Viona itu 
berjalan menuju ke balik meja yang ada di samping meja 
Sofia. Keduanya larut dalam tumpukan dokumen laporan. 


Beranjak siang, dokter Irawan datang ke ruangan Sofia. Raut 
wajahnya terlihat lelah. Sambil melepas sarung tangan 
latexnya, ia berteriak membangungkan Adit. Pemuda itu 
terkejut dan nyaris terjengkang dari sofa. Kedua matanya 
membulat ketika mengetahui dokter Irawan berada di 
depannya. 


Dokter? Bagaimana, dok? Apa semua berjalan lancar? 
tanyanya, basa-basi. 


Kenapa kau tidak ikut membantu? Dokter Irawan terlihat 
marah. 


Dokter sendiri yang bilang saya tidak boleh masuk ruang 
operasi sampai 2 bulan. Jadi saya tidak bisa membantu, 
jawabnya. Bagi dokter Irawan, kesalahan yang pernah 
dilakukan Adit tergolong kesalahan fatal dan berakibat 
buruk bagi pasien. Dokter Irawan tidak memperbolehkannya 
berkecimpung dalam operasi. Adit harus mendapatkan 
sedikit pelatihan. 


Kamu itu alasan terus! Kembali ke ruangan! 


Dokter Irawan keluar dari ruangan disusul Adit di belakang, 
setelah ia sempat melambaikan tangan pada Sofia dan 


Viona. Keduanya terkekeh melihat tingkah Adit yang sedikit 
kekanakan. 


Jam kerja Sofia berakhir pukul 4 sore. Usai membereskan 
meja kerjanya, ia keluar ruangan bersama Viona, tak lupa 
menguncinya. Mereka berjalan menuju lobby rumah sakit. 
Melewati ruang UGD, mereka bertemu dengan Adit yang 
berbicara dengan salah satu pasien. 


Sudah mau pulang? tanyanya. 


Ya. Jam kerja kita udah selesai, jawab Viona. Tak sengaja 
kedua matanya bertemu dengan pasien yang berbicara 
dengan Adit. Siapa? tanya Viona pada Adit. 


Namanya Kevin. Sepertinya mentalnya sedikit terganggu. 
Atau mungkin dia shock. Dia saksi mata kejadian 
pembunuhan di sebuah bar. Tapi dia tidak berbicara apapun 
sejak tadi, bahkan ketika polisi meminta keterangannya. 


Sofia menatap lelaki itu yang juga menatapnya. Ini bukan 
jam kerjaku. Mungkin sebentar lagi Alex bisa membantunya. 


Baiklah kalau begitu. Kalian hati-hati di jalan! 
Ya. 


Gedung apartemen yang kini menjadi tempat tinggal Sofia 
itu semakin malam semakin sepi. Apartemen ini letaknya 
nyaris di tengah kota. Dekat dengan tempat-tempat umum 
seperti sekolah, rumah sakit dan kampus. Penghuninya 
tidak banyak. Rata-rata dari mereka masih mahasiswa yang 
sedang magang. Unit apartemen milik Sofia berada di lantai 
3. 


Banyak rumor menakutkan yang beredar mengenai 
apartemen ini. Seperti halnya pembunuhan seorang pria di 


lantai 3. Arwah si korban seringkali menampakkan diri untuk 
meminta tolong dibebaskan. Maka dari itulah tidak ada 
orang yang mau tinggal di lantai 3. Dari 10 unit apartemen 
yang tersedia, hanya 4 yang terisi. 


Sofia sendiri tidak mau ambil pusing. Hanya apartemen ini 
yang menurutnya dekat dengan rumah sakit Cendana. Dia 
bisa pulang dengan jalan kaki kalau Viona tidak bisa 
mengantarnya pulang. Terbebas dari rumor tidak 
mengenakkan, apartemen ini cukup asri. Dihadapannya 
ditumbuhi banyak tumbuhan dan pepohonan yang rindang, 
juga taman kecil. Tidak masalah tinggal di tempat yang 
berhantu, selama dia tidak mengganggu makhluk tak kasat 
mata itu. 


Sekitar pukul 11 malam, Sofia dikejutkan dengan suara 
ketukan pintu apartemennya. Bukan ketukan, lebih 
tepatnya gedoran. Sofia mendadak jadi merinding. Apalagi 
di luar sana sedang hujan ditambah petir yang menyambar. 
Gedoran itu terdengar semakin kencang kala Sofia tidak 
kunjung membukanya. Karena tidak ingin mengganggu 
tetangganya, ia berlari dan segera membukakan pintu. 


Sofia nyaris berteriak ketika secara mengejutkan badannya 
ditimpa oleh sesuatu yang basah. la jatuh terlentang di atas 
lantai apartemennya dan tidak berani bergerak sedikitpun 
untuk beberapa saat. Hingga akhirnya ia menyadari bahwa 
yang menimpanya adalah manusia, bukan hantu seperti 
yang ia pikirkan. Sofia bangkit, berusaha menyingkirkan 
tubuh manusia yang basah kuyup dari atas tubuhnya. 


Kedua matanya membulat. la mengenali manusia pucat 
dengan tubuh basah ini. Dengan susah payah ia 
membopong dan meletakkannya di atas sofa panjang. 
Setelah itu berlalu menuju kamarnya, mengambil handuk 
serta pakaian ganti. Dengan telaten ia mengganti 


pakaiannya. Terakhir, ia menyelimutinya dengan berlapis- 
lapis selimut. 


"Kenapa dia bisa ada di sini?" Monolognya sambil 
menyiapkan cokelat panas untuk dirinya sendiri. Sesekali ia 
memantau apakah ada pergerakkan yang terjadi di ruang 
tamu. Namun sepertinya tamunya itu belum juga sadar dari 
pingsannya. 


Beberapa saat berlalu, Sofia yang sudah berganti piyama 
baru yang lebih kering, kini menempatkan dirinya duduk di 
salah satu sofa single yang terletak di samping sofa 
panjang. Benaknya masih memikirkan ribuan kemungkinan 
apa yang terjadi dengan seorang gadis yang tiba-tiba 
datang dengan keadaan basah kuyup di apartemennya. 


"Apa kau ketakutan hm? Seseorang mengejarmu?" Sofia 
menggelengkan kepalanya keras. "Tidak mungkin. 
Masalahmu sudah selesai kan?" 


Sofia terus seperti itu hingga waktu menunjukkan pukul 12 
malam. la menguap untuk yang kesekian kali. Matanya 
berair. Baru saja ia hendak tertidur, lagi-lagi ia dikejutkan 
dengan deru nafas gadis itu yang tidak beraturan. 


"Astaga, Elina! Bangun!" Sofia berusaha 
membangunkannya. 


Elina terbangun sambil terbatuk-batuk setelah sebelumnya 
ia sempat meraup banyak oksigen. Gadis itu sejenak merasa 
bingung. Tapi begitu melihat keberadaan Sofia, ia langsung 
memeluknya. 


"Elina, ada apa?" Tanya Sofia. Alih-alih menjawab, Elina 
justru menggelengkan kepalanya kuat kedalam pelukan 
Sofia. Seluruh badannya bergetar, menandakan ia sedang 
ketakutan. 


Sofia tidak memaksa bertanya lagi walau sebenarnya ia 
sangat penasaran. la membiarkan Elina tenang untuk 
sejenak dan nantinya bisa bercerita sendiri. 


Petir di luar sana masih terus menyambar. Hujan semakin 
lebat. Dan akhirnya Elina menyuarakan apa yang ia alami. 


"Aku takut.. Dia.. mau membunuhku!" 


Bersambung 


Bab 2. Iblis 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Kedatangan Sofia dan Elina menjadi tanda tanya besar bagi 
Viona dan juga yang lain. Gadis berkulit putih serta 
berambut sedikit kemerahan itu menempeli Sofia 
kemanapun ia pergi. Namun Sofia tidak menjelaskan 
apapun. Lebih tepatnya belum bisa membiarkan orang lain 
mengetahui alasan kemunculan Elina. 


Sofia menatap Elina. Gadis itu mendadak jauh lebih 
pendiam. Sofia mengkhawatirkannya. Pagi tadi, sebelum ia 
pergi ke rumah sakit, ia sempat uring-uringan dengan 
dirinya sendiri. Bingung apa harus membawa Elina 
bersamanya atau membiarkan gadis itu tinggal di 
apartemen. Pada akhirnya Elina sendiri, dengan raut wajah 
ketakutannya, meminta untuk ikut. 


Sofia sendiri masih begitu penasaran. la tidak bertanya 
apapun setelah Elina mengungkapkan bahwa ada seseorang 
yang ingin membunuhnya. Sofia pikir itu hanyalah mimpi 
buruk Elina. 


"Kau harus memberitahuku. Apa yang terjadi dengan Elina?" 
Tanya Alex, rekan psikiaternya, pada saat jam istirahat. 


Sementara mereka sedang berdebat, Viona membawa Elina 
untuk makan siang di kantin. 


Sofia menatap Alex dengan tatapan tak sukanya, karena 
lelaki itu terus-menerus mendesaknya untuk becerita. "Aku 
sendiri juga tidak tahu. Dia tiba-tiba saja datang pukul 11 
malam di tengah hujan deras dan pingsan. Saat bangun dia 
mengatakan dia takut, seseorang akan membunuhnya," 
jawab Sofia dengan penuh emosi. 


"Dia bilang begitu, lantas kenapa kau santai sekali?" Alex 
balas menatap Sofia dengan sengit. 


"Aku tahu dia sedang tidak baik-baik saja pasca depresinya. 
Tapi dia hanya ketakutan dengan mimpi buruknya. Bukan 
sesuatu yang nyata." 


"Ia tidak terlihat seperti sedang ketakutan hanya karena 
sebuah mimpi buruk. Kenapa kau tidak lapor ke polisi saja?" 
Tanya Alex. 


"Tidak mungkin. Kau mau aku ditertawakan oleh polisi? Yang 
benar saja." Sofia berdecih. 


"Benar juga. Tapi apapun itu, kau harus hati-hati. Elina bisa 
membahayakanmu kapan saja." 


Alex berhasil membuatnya terus memikirkan perkataannya. 
Hingga malam menjelang, dan hanya ada dia dan Elina di 
apartemen. Tak dapat dipungkiri, rasa takut menyergap 
dirinya. Berbagai kemungkinan buruk terus bermunculan 
dibenaknya. 


Sejujurnya Sofia tidak suka berada dalam situasi yang 
seperti ini. la berniat akan terus tutup mulut pada tiap orang 
yang menanyakan Elina. Lalu, berpura-pura kejadian 


semalam tidak pernah terjadi. Sehingga ia tidak perlu 
ketakutan seperti saat ini. 


Elina sedang tertidur di sampingnya. Gadis itu terlihat 
sangat nyenyak. Berbeda dengan dirinya yang sekadar 
untuk memejamkan matanyapun ia tak sanggup. 


"Sebenarnya apa yang terjadi?" Tanyanya pada Elina yang 
tentu saja tidak mendapat jawaban. "Aku bingung harus 
membawamu pulang atau membiarkanmu di sini Elina?" 


Seorang pemuda ditemukan tewas dengan kepala 
terpenggal di sebuah gang dekat kawasan apartemen 
Louise. Diduga.. 


Sofia dengan cepat mematikan televisi membuat Viona 
yang sedang menontonnya terkejut. 


"Kenapa dimatiin? Belum selesai itu beritanya," katanya. 


"Ini jam kerja. Apa pantas kau bersantai seperti itu?" Viona 
menatap Sofia dengan tatapan penuh tanya. Sementara 
yang ditatap tidak peduli dan melanjutkan pekerjaannya, 
menuliskan sesuatu di atas buku rekap. 


Viona merasa Sofia menjadi sedikit lebih sensitif, suka 
mengekang, dan jarang terlihat berkumpul bersama para 
dokter lainnya. la juga merasa seperti bukan bekerja dengan 
Sofia. Dia tidak mengenali Sofia yang sekarang. 


Ketika makan siang tiba, Adit, Viona dan Galih, salah satu 
dokter anak, sibuk membicarakan Sofia. Galih yang baru 
hari ini satu shift dengan keduanya terlihat bingung dengan 
percakapan mereka. Galih mengenal Sofia. Dulu sering 
sekali makan siang bersama. Tapi mereka jadi jarang 
bertemu karena beda shift. 


"Aku tidak mengerti apa yang kalian bicarakan," ujarnya 
sambil memakan bulat-bulat sebuah bakso. 


Viona berdecak. Ia tidak mau repot-repot menjelaskan pada 
Galih si tukang makan. Percuma. Galih tetap tidak akan 
mengerti. Fokusnya saat ini hanya pada semangkuk bakso 
dihadapannya. 


Berita tentang pemenggalan tadi siang juga menjadi topik 
hangat dikalangan perawat dan dokter. Apalagi Viona yang 
sangat semangat membicarakannya. Sejenak, ia lupa 
dengan Sofia. 


Dengan semangat, Viona menjelaskan. "Pembunuhan 
semalam bukan yang pertama kali," katanya. Viona yang 
dari awal mengikuti perkembangan kasus ini jelas tahu. 
Pelaku selalu melakukan hal yang sama pada para 
korbannya, yaitu menjerat leher korban dengan benang 
sehingga korban kehabisan nafas, lalu memenggal 
kepalanya. 


"Kurasa pelakunya benar-benar psikopat," timpal Galih. 


"Benar. Dia ingin melihat korbannya kesakitan dulu sebelum 
memenuhi ajalnya." Adit menambahkan. 


"Orang zaman sekarang sungguh mengerikan. Maksudku, 
kenapa membunuh bisa semudah itu?" Tanya Viona. la 
geram dengan pelaku yang dengan lihainya membunuh 
tanpa meninggalkan jejak sedikitpun, sehingga membuat 
para polisi kewalahan untuk menangkapnya. 


"Mereka yang psikopat, tidak pernah memikirkan 
bagaimana cara mereka membunuh. Karena itu sudah 
mendarah daging pada diri mereka. Jadi, mudah bagi 
mereka untuk membunuh. Tinggal bunuh saja," sahut Galih. 


"Ugh. Kau terdengar mengerti sekali seperti apa psikopat 
itu. Kau... bukan termasuk kesalah satu dari mereka bukan?" 
Viona bergidik ngeri, memandang Galih dengan tatapan 
curiga. 


"Eh.. enak aja. Aku cuma sering baca serial tentang 
pembunuhan dan detektif. Kebanyakan pelakunya adalah 
psikopat. Jadi aku sedikit mengerti bagaimana karakter 
mereka." Viona tertawa melihat wajah panik Galih. 


"Aku becanda, Galih. Haha.." 


Sementara mereka bertiga sibuk berdiskusi tentang 
psikopat, Sofia mendapat tugas mengantar makanan ke 
kamar 301. Kamar yang sangat dia hindari. 


Sebenarnya mengantar makanan ini bukan tugasnya. Ia 
hanya kebetulan lewat dapur, lalu melihat perawat yang 
sedang kebingungan hingga akhirnya meminta bantuan 
padanya. Walau ia sedikit tidak rela, pada akhirnya ia tiba 
juga di depan kamar 301. 


la membuka perlahan pintunya, mengintip masuk sambil 
mengucapkan salam. Pemuda yang ada di dalam tidak 
menjawab. Sambil melangkah mendekat, Sofia mendumal 
pelan. 


"Kevin.. Aku membawakan makan siang untukmu. Di makan 
ya." Sofia menata makanan di atas meja samping ranjang. 


Selepas itu, Sofia lantas tidak langsung pergi. la menatap 
pergelangan tangan Kevin yang terborgol menyatu dengan 
ranjang. la merasa kasian dengannya. 


Kemarin polisi datang dan meminta keterangannya. 
Walaupun Kevin sudah menceritakan secara jujur dan detail 
atas apa yang terjadi, rupanya itu tidak cukup untuk 


membebaskannya. Tidak ada bukti konkret yang 
menyatakan dia tidak bersalah. 


Malam itu, hanya ada Kevin dan sang korban yang 
ditemukan oleh polisi. Saat itu keadaan Kevin bisa dibilang 
cukup mengenaskan. la mengalami luka serius di bagian 
perut akibat tusukan. Untuk itulah polisi menaikkan 
statusnya menjadi tersangka. Polisi menduga Kevin 
melakukan playing victim. Bisa jadi ia pelakunya, lalu 
menusuk dirinya sendiri agar semua orang juga 
menganggapnya korban. 


Kevin sementara dirawat di sini karena lukanya. Namun ia 
tetap diawasi. Beberapa anggota polisi juga terlihat berjaga 
di luar. 


Sofia sudah hendak kembali ketika sebuah tangan menahan 
lengannya. la menoleh. "Kevin ada apa?" Tanyanya. 


"Bisa tolong aku? Katakan pada polisi di luar untuk 
membukakan borgolku. Aku mau makan," katanya sambil 
menunjukkan tangan kanannya yang terborgol. 


Sofia mengangguk ragu. la sedikit terkejut ketika 
mendengar Kevin berbicara padanya. "Baiklah. Aku keluar 
dulu." 


"Aku takut.." 


"Nak, bisa jelaskan apa yang terjadi? Pelan-pelan saja. Tidak 
apa-apa. Jangan takut. Kami akan mengamankanmu." 


"Dia... mengejarku. Kedua matanya yang hitam pekat 
menatapku. Tidak ada kehidupan di dalamnya. Dan dia 
bilang.." gadis itu menjeda perkataannya. Badannya 
semakin bergetar kala mengingat lagi kejadian yang baru 
saja ia alami. "Dia mau membunuhku.." 


Beberapa saat yang lalu, gadis itu datang ke tempat 
peraduan dengan keadaan yang tidak baik. Kakinya yang 
tidak beralaskan apapun terluka sehingga membuat cara 
berjalannya terseok-seok. Gaun yang dipakainya sobek 
dibeberapa tempat dan wajahnya dipenuhi lebam kebiruan. 
la terlihat seperti zombie hidup. 


Polisi berbadan sedikit tambun dihadapannya itu 
mengangguk. "Baiklah. Terimakasih sudah melapor. Tenang 
saja. Kamu akan kami lindungi." 


Gadis itu menggeleng keras. 


"Dia bilang.. dia tidak takut apapun. Berhati-hatilah. Dia 
iblis yang kejam." 


Bersambung 


Bab 3. Apartemen Louise 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Apartemen Louise sebenarnya adalah nama sebuah komplek 
apartemen. Namun banyak yang mengira bahwa itu adalah 
nama sebuah apartemen. Pada komplek itu terdapat sekitar 
15 gedung apartemen yang masing-masing memiliki 
kualitas yang berbeda-beda. Mulai dari yang bagus, sedang 
dan sangat buruk. 


Apapun bisa didapat di apartemen yang memiliki kualitas 
bagus, karena fasilitasnya yang lengkap tanpa cacat. Orang- 
orang yang tinggal disanapun kebanyakan seorang 
pengusaha atau siapapun yang memiliki banyak uang. 
Apartemen yang menjadi tempat tinggal Sofia tergolong ke 
apartemen yang memiliki kualitas sedang karena berharga 
murah. 


Komplek apartemen ini sedikit terkenal dan banyak 
masyarakat yang ingin tinggal di sana. Tetapi, namanya 
sedikit tercoreng ketika peristiwa pembunuhan itu terjadi. 
Sekitar 2 tahun yang lalu, terjadi pembunuhan di kawasan 
apartemen Louise. Pembunuhan ini menewaskan seorang 
pria muda yang tinggal di salah satu gedung apartemen. 
Tubuhnya ditemukan bersimbah darah dari ujung kepala 


hingga kaki di dalam kantong sampah oleh seorang petugas 
jaga. Ketika polisi menyelidiki tempatnya tinggal, banyak 
sekali darah yang berceceran di lantai serta barang-barang 
yang berserakan. Para tetangganya mengaku mendengar 
suara orang ribut pada malam hari sebelum penemuan 
mayat. 


"Saya mendengar orang sedang bertengkar semalam," kata 
salah satu saksi ketika diinterogasi oleh polisi. "Saya tidak 
keluar untuk memeriksanya. Karena saya pikir itu hanya 
suara televisi. Dia adalah pria yang sedikit tidak waras. Tiap 
malam dia akan mendengarkan televisi atau radio dengn 
suara yang sangat keras. Kami sudah berulang kali 
menegurnya, tetapi dia terus saja mengulanginya." 


Sampai detik ini, sampai Sofia datang untuk tinggal di 
apartemen ini, polisi masih belum bisa menemukan siapa 
pelaku pembunuhan. Saat itu, kasus ini adalah kasus 
terheboh. Apapun yang berkaitan dengan kasus itu, 
semuanya akan diunggah ke media massa maupun media 
sosial. Sehingga masyarakat sendiripun tahu bagaimana 
perkembangannya. 


Sofia dengan hobinya yang suka sekali membaca novel 
Sherlock Holmes, terkadang suka sekali membaca berita- 
berita mengenai pembunuhan itu, sebelum ia pindah ke 
apartemen. Setelahnya, ia tidak pernah lagi membaca 
perkembangan kasus itu. Rasa takutnya lebih mendominasi. 
Apalagi ia tinggal di tempat yang sama dengan terjadinya 
pembunuhan. 


"Sof? Kok ngelamun sih?" Viona menepuk pundak Sofia 
yang sejak tadi melamun di balik meja kerjanya. 


"Ah nggak, tiba-tiba kepikiran kasus pembunuhan itu aja," 
jawabnya. 


"Kasus pembunuhan di kawasan apartemen Louise itu?" 
tanya Viona. la menarik kursi mendekat kearah Sofia. 
"Kudengar, pembunuhan itu ada kaitannya dengan 
pembunuhan 2 tahun yang lalu," jelas Viona. Tanpa 
menanyakan maksudnya, Sofia mengerti apa yang 
dibicarakan oleh Viona. la menatap Viona yang memasang 
wajah penasaran. 


"Apa?" 
"Kau tidak mendengar apapun selama tinggal di sana?" 


Sofia menghela nafasnya lelah. Ia menyesal karena sudah 
berbicara tentang kasus pembunuhan pada Viona. Gadis itu 
tidak memiliki rasa takut. la juga memiliki rasa penasaran 
yang tinggi. "Kalau yang kau maksud tetangga korban, 
mereka sudah lama pindah. Jauh sebelum aku menempati 
apartemen itu. Apa yang kau harapkan?" 


"Bukan itu yang kumaksud!" Ia memukul pelan lengan Sofia. 
"Lalu apa?" 


"Kau tidak mendengar suara mencurigakan apapun 
semalam?" tanya Viona setelah ia semakin merapatkan diri 
pada Sofia. la berbicara dengan nada berbisik. 


"Tidak. Memangnya kenapa?" 


"Kau tidak mendengar berita? Seorang pria berbadan 
lumayan tambun ditemukan tewas di kawasan apartemen 
Louise." 


Begitu Sofia pulang, ia melihat banyak sekali para wartawan 
serta petugas polisi yang memadati kawasan apartemen 
Louise. Persis seperti yang diceritakan Viona, pembunuhan 
itu terjadi tepat di belakang apartemen yang ia tempati. Ia 


yang merasa penasaranpun mendekat ke lokasi kejadian. la 
melewati para petugas polisi yang berlalu lalang, 
bersamaan dengan ponselnya yang berbunyi. Alex 
meneleponnya. 


"Halo, Lex?" sapanya. 
"Kau baik-baik saja kan, Sof?" Alex bertanya. 
"Tentu saja. Memangnya kenapa?" 


Alex terdiam sebentar, yang mana mengundang rasa 
penasaran dalam diri Sofia. "Lex?" panggilnya, memastikan 
pemuda itu masih ada di seberang sana. 


"Ah, maaf. Sof, kau tau kan? Ada yang aneh belakangan ini 
dengan apartemen Louise. Aku mengkhawatirkanmu," 
sahutnya. 


Sofia sempat terkekeh. "Aku baik-baik saja, Lex. Tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan." Setelah merasa puas mengamati 
lokasi kejadian pembunuhan, Sofia berniat masuk ke dalam 
apartemennya. Mendadak ia khawatir pada Elina yang tidak 
ikut dengannya hari ini. 


"Kau membawa Elina bersamamu kan hari ini?" Sofia 
menghentikan langkahnya ketika Alex bertanya, seakan ia 
tahu bahwa dirinya mengkhawatirkan gadis itu. 


"Elina sendiri yang ingin tinggal di apartemen. Jadi, ya.. Aku 
tidak membawanya bersamaku hari ini," jawabnya. 


"Baiklah. Kalian harus tetap waspada. Polisi menetapkan 
kawasan apartemen Louise tidak lagi aman." 


Sofia berlari dengan cepat menuju unit apartemennya usai 
mematikan sambungan telepon dengan Alex. Buru-buru ia 


menekan password apartemennya dan membuka pintu. 


"Elina?" panggilnya begitu masuk ke dalam. Namun tidak 
ada jawaban. Sofia kembali berlari menuju kamarnya. Dan ia 
merasa lega begitu menemukan gadis itu sedang tertidur 
pulas di atas ranjangnya. 


Sofia lalu melemparkan tas selempangnya ke atas sofa dan 
membaringkan tubuh lelahnya tepat di samping Elina. Ia 
ingin beristirahat sejenak sebelum malam tiba. la hendak 
menutup kedua matanya ketika suara bel yang dibunyikan 
berkali-kali beriringan dengan ketukan pintu membuat 
tidurnya terusik. Bahkan Elina juga ikut terbangun. Mereka 
berpandangan sejenak, rasa takut menguasai keduanya. 


"Permisi, kami dari kepolisian berniat untuk mewawancarai 
Anda. Bisa buka pintunya?" Kata seseorang di luar sana. 
Sofia perlahan bangkit dan berjalan ke depan untuk 
membukakan pintu. 


Tetapi ia tidak membuka pintunya lebar. Berjaga-jaga kalau 
orang di luar sana bukan polisi. "Siapa?" 


"Kami dari kepolisian. Bisa kami meminta waktu Anda 
sebentar?" Salah satu dari kedua pria itu menunjukkan 
tanda pengenal mereka. 


"Apa kalian yakin tidak mendengar suara apapun 
semalam?" 


Waktu terus berjalan. Kedua polisi ini sudah berada di dalam 
apartemen Sofia sekitar 1 jam yang lalu. Mereka 
memberikan Sofia dan juga Elina beberapa pertanyaan 
terkait pembunuhan semalam. Berbagai pertanyaan mereka 
ajukan, bahkan dari hal terkecil seperti sebuah suara. 
Hingga Sofia berpikir, betapa detailnya mereka yang bekerja 
di kepolisian. 


Sebelum menjawabnya, Sofia memandang sejenak kearah 
Elina yang sepertinya sudah sangat ketakutan. Yang 
dipandang hanya menggeleng pelan. "Kami tidak 
mendengar suara apapun, pak. Semalam saya mengerjakan 
banyak laporan hingga larut malam. Tapi saya bersumpah 
saya tidak mendengar apapun." 


Kedua polisi itu terlihat sedang menghela nafas lelah. 
"Baiklah kalau begitu. Terimakasih atas waktunya. Dan 
mohon maaf bila kami mengganggu kenyamanan kalian. 
Kami berpesan bila kali merasakan sesuatu yang aneh, 
tolong beritahu kami." 


Sofia mengantarkan kedua polisi itu hingga ke pintu depan. 
la cepat-cepat menutup kembali rapat-rapat pintunya 
begitu kedua polisi itu hilang dibalik belokan. "Elina, kau 
sudah dengar sendiri pesan yang dikatakan polisi tadi kan? 
Beritahu kalau kau mendengar atau melihat hal-hal aneh. 
Setidaknya kalau kau tidak berani lapor ke polisi, kau bisa 
cerita padaku. Biar aku yang akan melapor pada mereka," 
katanya pada Elina yang mematung. 


Gadis itu memandang Sofia dengan perasaan takutnya. 
Kedua matanya berkaca-kaca. Sofia bisa mengetahui bahwa 
Eliha saat ini sangat amat takut. "Elina, sungguh. Akupun 
tidak akan mengerti apa yang terjadi denganmu sejak awal 
kalau kau tidak bercerita apapun." 


Elina masih bungkam. Bahkan kini dirinya terisak. "Sofia.." 


"Apa? Kau mau bicara apa? Katakan saja." Sofia memegang 
kedua bahu Elina, sedikit merematnya. 


"Sebenarnya.." 


Bersambung 


Bab 4. Korban Baru 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Kevin menatap piring berisi makan siangnya dengan tidak 
nafsu. Sementara itu Sofia dihadapannya memandang Kevin 
tajam. 


Makanlah! Suster bilang kau tidak mau makan belakangan 
ini. Kau mau meninggal perlahan, huh? Tolong jangan 
bertingkah, tuan Kevin! ujarnya. 


Sofia tahu, seharusnya ia tidak berkata seperti itu pada 
Kevin. Dia seorang psikiater, dan tahu apa akibatnya jika 
membentak pasien yang belum sembuh total. Tapi dia sudah 
tidak peduli pada apapun lagi kala menghadapi Kevin yang 
suka sekali berulah. Kevin berdecih. la akhirnya mengambil 
sendok dan memakan makannya. 


Sofia menunggu Kevin menghabiskan makanannya. Hanya 
untuk memastikan Kevin makan dengan baik. Beberapa saat 
yang lalu Adit datang keruangan Sofia. Niatnya hanya untuk 
berkumpul karena dia sudah lama disibukkan dengan jadwal 
operasi dan jarang menemui rekan yang lain. Kabar bagus, 
dia sudah diperbolehkan ikut operasi oleh dokter Irawan. 


Dan dari Adit lah, Sofia tahu kabar mengenai Kevin yang 
tidak mau makan. 


Bukan tanpa alasan Sofia buru-buru datang ke kamar rawat 
Kevin dan sebelumnya sempat memohon-mohon kepada 
suster agar dirinya saja yang mengantarkan makanan. Sofia 
hanya ingin memastikan Kevin baik-baik saja secara mental. 
la baru bisa bernafas lega begitu yang dipikirkannya tidak 
terjadi. Kevin yang dilihatnya saat ini bahkan seperti orang 
yang segar bugar. 


Kevin meletakkan piring dan juga sendok di atas meja. la 
sudah selesai makan. Kemudian menatap Sofia yang sedang 
melamun. Permisi, dokter, panggilnya. 


Sofia mendongakkan kepalanya menatap Kevin. Oh, sudah 
selesai? Baiklah. Aku harus kembali, kata Sofia sambil 
membereskan peralatan makan. Sebelum benar-benar pergi, 
ia menyempatkan diri untuk bertanya. Oh ya, omong- 
omong, apa tanganmu baik-baik saja? 


Kevin menatap Sofia tak mengerti. Pergelangan tangan 
kananmu terluka. Pasti tergores borgol ya? Dan Kevin hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


Baiklah. Aku permisi dulu. 


Selepas kepergian Sofia, Kevin menatap pergelangan 
tangan kanannya yang terluka dengan pandangan yang 
tidak dapat dijelaskan. Pergelangan tangan itu kembali 
terborgol. Polisi memborgolnya kembali setelah Sofia keluar. 


Heran. Kenapa dia masih diborgol dan polisi masih 
mengawasinya? tanya Alex pada Sofia. 


Jelas saja. Polisi masih menyelidiki kasus ini. Mereka tidak 
bisa percaya pernyataan Kevin begitu saja. Bagaimana jika 


memang Kevin yang membunuhnya, dan polisi 
melepaskannya begitu saja? Seorang pembunuh akan 
berkeliaran. Keduanya dikejutkan oleh Viona yang secara 
tiba-tiba terbangun dari tidurnya. la merentangkan 
tangannya dan menguap. Aduh. Ternyata capek juga ya 
tidur dengan posisi duduk, sambungnya. 


Kau tidur selama satu jam kalau kau mau tau, balas Sofia. 
Wow.. lama juga ternyata. 


Baik Sofia ataupun Alex tidak lagi menggubris Viona. Alex 
menyibukkan dirinya dengan mencari berita terkait Kevin di 
internet. Pemuda itu masih penasaran, sudah sejauh mana 
kasus diusut. 


Menurutmu, apakah kasus pembunuhan itu ada 
hubungannya dengan kasus apartemen Louise? gumam 
Alex. 


Sofia dan Viona secara serempak mengerutkan dahi mereka 
dan memandang Alex penuh tanda tanya. Alex menatap 
kedua gadis itu, karena merasa tidak mendapat respon dari 
keduanya. Aku pikir tidak mungkin pembunuh berantai di 
apartemen Louise akan membunuh di tempat umum seperti 
bar. Bukankah identitasnya akan cepat ketahuan? jawab 
Viona. 


Alex kembali bertanya, Kenapa kau bisa berpikir begitu? 


Lihatlah. Viona menunjukkan sebuah laman di internet yang 
memunculkan berita pembunuhan. Semua kasus 
pembunuhan di kawasan apartemen Loiuse bersih. Tidak 
meninggalkan bekas apapun. Jadi kalau memang 
pembunuhan di bar itu dilakukan oleh pembunuh yang 
sama, dia mungkin sudah membunuh Kevin untuk 
melenyapkan saksi. 


Sofia menatap Viona tak percaya. Dia terkejut dengan 
kemampuan Viona yang menurutnya sudah seperti detektif 
yang sering ia lihat dalam film. Waw.. aku tidak menyangka 
kau bisa berkesimpulan seperti itu, katanya. 


Viona menghela nafas. Semuanya tertulis dalam berita, Sof. 
Makanya, sering-sering baca cerita dong. Sofia menatap 
Viona tajam seakan ingin menguliti gadis itu hidup-hidup. 


Benar juga. Polisi menahan Kevin untuk sementara, karena 
di lokasi kejadian hanya ada dia dan korban yang 
ditemukan. Kata Alex sambil mengusap dagunya. 


Kasus pembunuhan kali ini sepertinya tidak main-main. 
Pembunuhnya benar-benar seorang psikopat. Atau bahkan 
lebih dari itu. Viona menambahi. Aku melihat semua foto 
korban tanpa sensor yang di upload ke website ilegal. 


Kedua mata Alex membulat lebar. Benarkah? 
Viona mengangguk. Sadis. 


Sofia yang sejak tadi hanya berdiam diri, memutuskan 
untuk tidak mendengar percakapan mereka lebih jauh. 
Mendengar bagaimana Viona secara frontal memaparkan 
bagaimana kondisi korban membuat perutnya bergejolak. 
Mendengarkannya saja sudah tidak sanggup, apalagi jika 
melihatnya secara langsung. la teringat dengan korban 
terakhir yang ditemukan tepat di belakang gedung unit 
apartemennya beberapa hari yang lalu. Yang ia lihat hanya 
lantai beraspal itu dipenuhi dengan genangan berwarna 
merah. Beruntungnya ia tidak bisa melihat sang korban. 


Malam tiba. Langit terlihat berwarna hitam legam 
sepenuhnya. Tidak ada bintang yang seperti biasa 
menghiasi langit malam itu. Bahkan bulanpun enggan 
menunjukkan wujudnya. 


Entah mengapa, auranya terasa mencekam. Ditambah lagi 
jalanan ibu kota yang tampak lengang, berbeda dari hari 
biasanya, membuat kota terasa seperti kota mati. Terutama 
jalanan di sekitar apartemen Louise. Sejak polisi 
menetapkan kawasan apartemen Louise tidak lagi aman, 
banyak penduduk apartemen lebih memilih pindah tempat 
tinggal. Dan ketika malam tiba, tidak ada dari mereka yang 
berani keluar, walau sekadar ingin ke supermarket. 


Di salah satu gang kecil, tepatnya dibalik dinding-dinding 
tinggi apartemen Louise, seseorang sedang merokok sambil 
mengamati tiap orang yang berjalan melewati gang gelap 
itu. Seolah dia sedang menunggu sesuatu. Tidak ada 
seseorangpun yang mencurigainya. Gang tersebut gelap 
gulita. Satu-satunya penerangan yang ada hanya pada 
lampu jalanan di ujung gang. 


Hingga tak berapa lama kemudian, seseorang datang 
padanya. Seorang gadis. Dengan perawakan kecil dan gaun 
berwarna peach-nya mendekat padanya. Halo, sapanya. 
Namun tidak mendapat jawaban. 


Maaf benarkah kau 


Orang itu menarik lengan si gadis, memojokkannya di 
dinding sambil menutup mulutnya. Terlihat dari wajahnya, 
gadis itu sangat ketakutan. Di malam yang dingin ini, ia 
mengeluarkan keringat sebesar biji jagung begitu 
mendapati mata tajam manusia dihadapannya menatapnya 
tajam. 


Kenapa Anda begini? bisiknya. 


Diam. Tubuh gadis dihadapannya bergetar karena 
ketakutan, namun dia menikmati pemandangan yang 
dilihatnya. Kau cantik. Tapi sayang sekali kau tidak bisa 
menjaga mulut. 


Apa maksudnya? 


Ah, bagaimana ini? Aku sangat tidak ingin berulah malam 
ini. Tapi karena kau juga berulah, aku terpaksa harus 
memusnahkanmu. Iya kan? Gadis itu semakin takut. Kedua 
matanya melebar menyadari sesuatu. la bisa melihat 
seringai jahat dari manusia dihadapannya. 


Jadi, kau 


Hm.. Sudah tau siapa aku? tanyanya disertai kekehan kecil. 
Polisi itu sudah mati. Siapa suruh berani melawanku. 


Kau gila! 


Ssstt.. Lebih baik kau diam jika tidak ingin aku melakukan 
sesuatu pada tubuhmu. 


Lepaskan aku! pinta gadis itu sambil terisak. Detik 
berikutnya, ia merasakan sebuah benda tajam menusuk 
perutnya. 


Akh.. 


Orang itu menyeringai, dan semakin menusukkan pisau 
tajam itu ke dalam perutnya, mengoyak organ dalamnya. 
Darah menetes keluar hingga mengotori aspal. 


Kau pasti tidak menduga aku akan membunuhmu malam ini 
kan? Akupun begitu, ujarnya diiringi kekehan. Selamat 
menikmati kesakitanmu. 


Pisau sengaja dicabut dan membiarkan si gadis meluruh ke 
tanah. Sekali lagi ia menghujamkan pisau ke tubuh gadis itu 
asal, menusuknya berkali-kali. Setelah puas, ia meletakkan 
pisau tepat di samping si gadis yang sudah tak berdaya, lalu 
pergi dari sana. 


Bersambung 


Bab 5. Lelaki Berbaju Hitam 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Bukankah dia yang pernah melapor beberapa waktu yang 
lalu? 


Pagi hari, tepatnya sekitar pukul 6 pagi, polisi sudah 
mendapat laporan dari salah satu warga yang menemukan 
seorang gadis bersimbah darah di sebuah gang di balik 
gedung apartemen Louise. Mereka para polisi bergegas 
menuju ke TKP. Sesampainya di sana, beberapa warga yang 
mengetahui keributan, sudah memenuhi jalanan menuju 


gang. 


Benar juga. Sudah jelas ini ada kaitannya dengan 
pembunuhan pak Hadi. Gadis ini kan yang melapor secara 
langsung ke beliau. Dan malamnya, pak Hadi tewas tepat di 
belakang salah satu unit apartemen Louise karena berusaha 
menyelidikinya sendiri, terang salah satu petugas. 


Nyaris hampir satu jam lamanya para polisi berusaha 
menguak apa saja yang sudah terjadi di tempat kejadian, 
namun tidak menemukan titik terang. Tidak ada jejak 


apapun yang bisa membawa mereka mencari tersangka. 
Sementara itu, korban sudah dibawa ke unit autopsi 
beberapa saat yang lalu. 


Sofia dan Elina baru saja keluar dari komplek apartemen 
ketika melihat mobil patroli dan ambulan yang melintas di 
depan mereka. Tepat di titik ujung, mereka melihat 
gerombolan orang yang mengerumuni sesuatu. Mereka 
saling pandang. 


Permisi, boleh tau apa yang sudah terjadi di sana? Sofia 
menarik salah satu pejalan kaki. 


Pembunuhan lagi. Korbannya seorang perempuan. 


Mendengar jawaban dari pejalan kaki itu, bulu kuduk Sofia 
meremang. Tetapi ia berusaha menyembunyikannya dengan 
tersenyum dan mengucapkan terimakasih pada pejalan kaki 
tersebut. Setelah itu, dengan cepat Sofia menarik Elina 
untuk pergi dari apartemen. Karena hari ini Sofia sedang 
libut, mereka berdua berniat pergi ke supermarket untuk 
berbelanja kebutuhan bulanan. 


Keduanya sedang berada di sebuah caf untuk sarapan usai 
dari supermarket. Sepanjang perjalanan, orang-orang sudah 
mulai membicarakan pembunuhan pagi ini. Berita cepat 
sekali menyebar. Bahkan sebelum polisi merilis pernyataan 
resmi. Banyak berita simpang siur. 


Karena kasus ini ramai dibicarakan, negatifnya, banyak 
orang yang ingin panjat sosial. Banyak dari warga sipil yang 
datang ke kantor polisi untuk memberikan kesaksian 
mereka tentang si pelaku. 


Kalau mereka ingin panjat sosial atau hanya ingin dikenal, 
kesaksian mereka tak mungkin sama, ujar Elina tiba-tiba. 


Sofia melirik gadis itu yang ternyata sedang sibuk membaca 
berita dengan ponsel miliknya. 


Kenapa? tanya Sofia. 


Para saksi banyak yang melapor kalau mereka melihat orang 
berpakaian serba hitam dengan topi berwarna senada selalu 
berkeliaran di jam yang sama nyaris tiap malam. Elina 
menyerahkan ponsel ke Sofia yang masih membuka laman 
berita untuk dibaca sendiri olehnya. 


Sofia membacanya. Semalam juga ia sempat melihat sekilas 
perkembangan kasus ini. Aneh. Kenapa polisi baru merilis 
pernyataan para saksi setelah sekian lama? 


Mungkin untuk menghindari adanya korban lagi. Selama ini, 
siapapun yang melapor, akan berakhir mengenaskan. 


Secangkir espresso dan latte serta dua burger tersaji 
dihadapan mereka. Elina yang kelaparan langsung saja 
melahap burger berukuran jumbo tersebut sambil menatap 
pejalan kaki yang berlalu lalang dari balik jendela besar caf 
tersebut. 


Tiba-tiba Elina berhenti mengunyah. Sof, apa kau pernah 
berpikir, kalau pembunuhnya sedang mengamati sesuatu? 
tanyanya. 


Maksudnya? Sofia bertanya balik. 


Tidak mungkin selalu ada orang yang berkeliaran nyaris tiap 
hari di tengah malam. Kecuali kalau dia sedang mengamati 
atau menunggu sesuatu, katanya. 


Sofia menjadi terheran, sejak pulang dari caf , Elina menjadi 
sangat pendiam. Persis seperti saat pertama kali dia 
menemukan Elina. Sofia ingin sekali bertanya, tapi ia takut 


pertanyaannya itu dapat mengganggu privasi Elina. Dia 
ingin gadis itu sendiri yang bercerita padanya, tanpa 
paksaan. 


Elina semakin aneh. Karena yang dilakukannya seharian ini 
hanya melamun, melamun dan melamun. Bahkan Sofia 
sangat hafal sekali dengan kelakuannya yang selalu duduk 
di depan jendela kamar Sofia sambil memeluk kedua 
kakinya yang tertekuk. Bahkan ketika Sofia berpamitan 
untuk pergi keluar, tidak Elina gubris. 


Pukul setengah 7 malam, Sofia rasa belum terlalu malam 
untuknya pergi keluar membeli makanan. la hanya merasa 
malas memasak. Padahal baru pagi tadi kulkasnya terisi 
penuh oleh bahan makanan. 


Sejauh ini, ia masih merasa aman. Banyak manusia yang 
masih memadati jalanan. Tetapi begitu usai membeli 
makanan dan mulai memasuki kawasan komplek apartemen 
Louise, Sofia bisa merasakan begitu mencekamnya tempat 
itu sekarang. Sebagian lampu jalanan telah rusak. Ibu-ibu 
yang tinggal di lantai dua seringkali mengomel mengenai 
hal itu. Dan juga sudah berulang kali menelepon pusat 
untuk meminta perbaikan. Namun hingga detik inipun, 
lampu-lampu tersebut masih belum menyala. 


Sebelumnya tidak seperti ini kok. Kenapa sekarang jadi 
lebih serem sih? gerutunya sambil mempercepat langkah 
kakinya. 


Hingga tiba-tiba tubuhnya menegang ketika ia mendengar 
suara derap langkah lain dibelakangnya. Sofia berhenti, 
memastikan kalau ia tidak salah dengar. Tetapi saat ia 
berhenti, ia tidak mendengar langkah kaki orang lain. 
Begitu juga ketika ia menoleh kebelakang. Tidak ada 
siapapun di sana. 


Siapa di sana? teriaknya. Sejujurnya ia merasa takut. 
Bahkan sekujur tubuhnya sudah bergetar. Kedua matanya 
berkaca-kaca. Namun ia memberanikan diri memancing 
seseorang yang mungkin saja sedang mengikutinya. 


Beberapa detik berdiam diri di sana, ia tidak melihat tanda- 
tanda kemunculan seseorang. Ia menghela nafas lega dan 
segera berbalik untuk pulang. 


KYAA.. Tak  disangkanya, seseorang telah berdiri 
menghalangi jalannya. Ia terkejut. 


Maaf. Aku mengejutkanmu ya? Sofia yang semula menutup 
matanya erat-erat dengan kedua tangannya, perlahan 
mendongak. 


Kevin? 


Pemuda tersebut yang rupanya Kevin hanya bisa tersenyum 
canggung sambil menggaruk lehernya. Iya ini aku, dokter 
Sofia, katanya. la menatap kearah plastik makanan Sofia 
yang sudah tergeletak di atas aspal dengan isinya yang 
sudah berhamburan keluar. 


Maaf soal makananmu. Aku ganti ya. Ayo aku traktir! Sofia 
menatap pemuda dihadapannya ini dengan heran. 


Mereka berdua saat ini berada di sebuah warung pinggir 
jalan. Kevin memaksa Sofia mengikuti dirinya. Pemuda itu 
bersikeras mengganti makanannya yang jatuh tadi. Mereka 
berbincang banyak hal. Tetapi tetap saja Sofia merasa aneh 
dengan sosok Kevin yang ada dihadapannya saat ini. 


Polisi tidak berhasil membuktikan aku bersalah. Kau tau kan, 
soal kesaksian yang dirilis polisi hari ini? tanya Kevin. Sofia 
mengangguk. Polisi bilang mereka sudah menemukan 
tersangka pembunuhan. Dan ciri-cirinya tidak ada padaku. 


Jadi, mereka membebaskanku. Lagipula aku sudah sembuh. 
Tadinya aku ingin menemuimu. Karena kau juga banyak 
membantuku selama dirawat. Hanya untuk mengucapkan 
terimakasih. 


Sofia menyipitkan matanya dan menatap tajam kearah 
Kevin. Lalu kenapa kau ada di kawasan apartemen Louise? 


Aku tidak punya tempat tinggal sekarang. Keluargaku 
memutuskan kontak denganku. Mereka bahkan pindah 
rumah. Jadi aku pergi kesini untuk mencari tempat tinggal. 


Sofia wmengangguk-anggukkan kepalanya. Aku bisa 
membantumu mencarikan unit apartemen mana yang masih 
kosong. AH, benar juga. Lantai 3 tempatku tinggal masih 
banyak yang kosong. Setelah ini aku bisa mengantarmu ke 
pemiliki apartemen kalau kau mau. 


Boleh. Terimakasih. 
Aku juga terimakasih. 


Begitu mendapatkan makanan, Sofia dan Kevin kembali ke 
apartemen Louise. Sepanjang perjalanan mereka 
berbincang. Rupanya, Kevin tidak seperti yang 
dipikirkannya. Pemuda itu banyak bicara. Bahkan terkesan 
ramah. Berbeda dengan Kevin yang ia kenal di rumah sakit. 


Namun entah kenapa dia merasa aneh. Keluarnya ia dari 
rumah sakit, kemunculannya yang secara tiba-tiba di 
apartemen Louise, sifatnya, dan yang terakhir pakaiannya. 
Sofia menyadarinya sejak awal. Dan sejujurnya ia takut. 
Kevin juga mengenakan pakaian hitam, persis seperti Ciri- 
ciri si pelaku pembunuhan. Tapi kemudian ia merasa konyol 
sendiri, karena bisa saja itu hanya kebetulan. 


Sof? Pundak Sofia ditepuk pelan oleh Kevin. 


Eh? Kenapa? Maaf, aku melamun tadi. Kamu ngomong apa? 


Alih-alih menjawab perkataan Sofia, Kevin justru terkekeh. 
Bukan apa-apa. Lupain aja. 


Mereka melanjutkan perjalanan tanpa berbicara apapun 
lagi. Dan tiba-tiba saja Kevin menggenggam tangan Sofia 
dan menariknya mendekat. Sofia terkejut. Di depan sana 
ada seseorang. Dengar! Jalan aja biasa, seolah tidak melihat 
apapun. Jangan terlihat panik. Kevin kemudian mendekap 
Sofia dan semakin menarik gadis itu mendekat padanya. 


Nyaris semakin dekat, Sofia bisa melihat seseorang seperti 
yang Kevin katakan. Pakaiannya juga serba hitam dengan 
topi berwarna senada yang nyaris menutupi sebagian 
wajahnya. Jantungnya mendadak berdegup dengan 
kencang. Sementara itu Kevin berusaha mengajaknya 
berbicara sebagai pengalihan perhatiannya. 


Begitu dekat dengan seseorang tadi, tanpa disadari Sofia, 
Kevin menatap tepat di kedua mata orang itu yang ternyata 
juga menatapnya. Mereka saling beradu tatapan hingga 
beberapa detik sampai Sofia dan Kevin berlalu. 


Bersambung 


Bab 6. Cerita Elina 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Sayangnya kau belum bisa menempati apartemen malam 
ini. Huh, aku tidak menyangka kalau mereka semakin 
mempersulit persyaratannya, ujar Sofia ditengah perjalanan 
mereka menuju unit apartemennya. Keduanya usai 
berbincang-bincang dengan pemilik apartemen yang 
merupakan suami-istri yang tinggal di gedung apartemen 
utama. 


Pemilik apartemen sempat terkejut ketika Kevin 
menceritakan kejadian yang ia alami. Dan mereka terlihat 
ragu akan menerima Kevin untuk tinggal di apartemen 
Louise. Tetapi berkat Sofia juga, mereka menerima Kevin 
dengan berbagai syarat. Sehingga membuat pemuda itu 
tidak bisa menempati apartemen untuk malam ini. 


Tidak apa-apa. Jawab Kevin sambil tersenyum. 
Kau akan tidur di mana malam ini? 


Mungkin aku akan menyewa hotel untuk semalam. Besok 
aku akan mengurusi kepindahanku kesini. Sofia 


mengangguk. 


Terimakasih karena sudah mengantarku dan juga untuk 
makanan ini, katanya, merasa tidak enak dengan perlakuan 
Kevin. 


Tidak usah berterimakasih. Aku menumpahkan makananmu, 
jadi sudah seharusnya aku menggantinya. 


Baiklah baiklah. Aku masuk dulu ya. Sofia yang hendak 
masuk, menghentikan langkahnya lalu menatap Kevin 
kembali. Raut wajahnya mendadak berubah menjadi 
khawatir. Kau hati-hati. Kurasa pria berbaju hitam tadi masih 
ada di depan sana. 


Kevin mengangguk sambil tersenyum memastikan. Aku 
pemegang sabuk hitam taekwondo. Tenang saja. 


Sofia terkekeh mendengarnya. Bagus kalau begitu. Aku 
masuk dulu. Selamat malam, Kevin. la masuk ke dalam 
setelah mengatakan itu pada Kevin. 


Astaga, Sofia! Kau darimana saja? cecar Elina begitu Sofia 
masuk ke dalam apartemen. 


Beberapa jam yang lalu, ketika Elina merasa lapar dan ingin 
makan, dia menyadari bahwa Sofia tidak ada di apartemen. 
Gadis itu mendadak panik dan menelusuri tiap ruang di 
apartemen, namun Sofia tidak ditemukan dimanapun. la 
ingin sekali keluar untuk mencarinya, tetapi ia terlalu takut. 
Berakhir dengan dirinya yang berusaha menenangkan diri 
dengan menonton tv. Elina merasa lega begitu mengetahui 
Sofia datang dalam keadaan baik-baik saja. 


Aku sedang malas masak. Jadi aku keluar untuk membeli 
makanan, jawabnya sambil membuka plastik-plastik berisi 


makanan tersebut. la juga menata piring di atas meja 
makan. Ayo makan. Kau pasti lapar. 


Elina menatap tak percaya kearah Sofia yang kelewat santai 
sementara dirinya mengkhawatirkan gadis itu. Merasa tidak 
ada tanggapan dari Elina, Sofia mendongakkan kepalanya. 
Kenapa? tanyanya. 


Ada layanan pesan antar kan? Kenapa kau nekat keluar 
apartemen? Sendirian pula. Nada bicara Elina terdengar 
meninggi. Sofia terkejut. Namun kemudian ia menyadari 
bahwa Elina sedang kesal. 


Maaf. Aku tidak berpikir panjang terlebih dahulu, katanya. Ia 
menarik Elina dan mendudukkan gadis itu di sampingnya. 
Aku minta maaf ya. Setelah makan ada yang harus aku 
bicarakan padamu. Jadi, ayo makan dulu. 


Sofia dan Elina duduk saling berhadapan di atas ranjang 
usai makan malam. Waktu pada jam dinding menunjukkan 
pukul 9 malam. Sofia sudah berjanji pada Elina, ia akan 
menceritakan sesuatu. 


Apa? tanya Elina tidak sabaran. 


Aku bertemu dengannya, jawab Sofia semakin mendekatkan 
diri pada Elina. Dahi Elina berkerut tidak mengerti. Pria 
berbaju hitam yang seringkali berada di kawasan apartemen 
Louise. Sambung Sofia. 


Elina membelalakkan kedua matanya. Pria itu ada di sini? 
tanyanya yang dijawab anggukkan oleh Sofia. 


Kevin menyelamatkanku. Kalau saja aku tidak bertemu 
dengannya, mungkin aku akan jadi korban selanjutnya. 


Kenapa tidak langsung lapor polisi? 


Tidak bisa secepat itu. Kevin juga mengatakan padaku, kita 
tidak punya cukup bukti untuk melaporkan pria itu. 
Maksudku, bisa saja pria itu secara kebetulan ada di sana 
kan? Elina menganggukkan kepalanya, walau sebenarnya ia 
merasa tidak setuju dengan pernyataan itu. Pikirnya, 
harusnya Sofia langsung melapor saja pada polisi. Soal pria 
itu adalah pembunuh atau bukan, biar itu menjadi urusan 
polisi. 


Harusnya kau melapor saja pada polisi. 


Ya? Kini giliran Sofia yang menatap Elina dengan tidak 
mengerti. Pasalnya gadis berkata sambil melamun. 
Pandangannya kosong. Beberapa detik menunggu, Elina 
juga tidak kunjung menjawabnya. 


Waktu menunjukkan pukul 10 malam, hujan turun dengan 
deras, bertepatan dengan Elina yang saat itu baru pulang 
dari kerja sambilannya di sebuah minimarket. la tinggal 
sendiri selama beberapa minggu belakangan. 


la tinggal di sebuah permukiman yang tidak terlalu padat 
penduduk. Letaknya sedikit jauh dari pusat kota. Karena 
tidak memiliki daerah yang luas, serta penduduk yang juga 
tidak banyak, memudahkan Elina untuk mengenali para 
tetangganya. Mudah baginya untuk beradaptasi. Semua 
penduduk menerima Elina dengan baik. 


Malam itu, seorang pemuda berjalan dihadapannya tanpa 
menggunakan payung atau jas hujan yang dapat 
melindunginya dari guyuran air huja. Seorang pemuda yang 
belum pernah ia lihat selama ia tinggal di sana. Terlihat 
misterius karena pemuda itu menggunakan pakaian 
tertutup yang serba hitam. Elina mencoba berpikir positif, ia 
mengira pemuda itu pendatang baru sama sepertinya. 


Tiba-tiba, belum sempat Elina menghindar, pemuda itu 
berlari kearahnya, mendorongnya hingga punggungnya 
membentur tembok, lalu mencekiknya. Payung yang 
digenggamnya terlepas jatuh ke atas aspal. 


Akh.. Lepas! lirihnya. Lehernya terasa sakit dan ia merasa 
sesak. Namun Elina berusaha untuk bertahan. S-siapa k- 
kau? tanyanya. Alih-alih menjawabnya, pemuda tersebut 
semakin mengeratkan cekikkannya pada leher Elina. 


Elina tidak bisa melihat pasti siapa orang yang mencekiknya 
karena wajahnya tertutupi oleh topi. la bisa merasakan 
nafas orang tersebut cepat dan terkesan tidak beraturan. 
Tenang saja. Sebentar lagi kau tidak akan merasakan sakit. 


Disisa tenaganya, Elina berusaha menggerakkan kakinya 
dan menendang perut si pemuda dengan keras. Cekikan itu 
terlepas hingga membuat Elina tersungkur. Permuda itu 
terjatuh sambil memegangi perutnya. Tanpa membuang 
waktu, Elina berdiri, menggapai tongkat besi sisa 
pembangunan yang ada di sekitar sana dan 
memukulkannya pada si pemuda. Tidak peduli apa yang 
terjadi pada pemuda itu, Elina segera berlari menjauh 
mencari tempat aman. 


Sofia masih dalam keterkejutannya ketika mendengar cerita 
Elina pada kejadian pada malam hujan itu. 


Apakah yang mencekikmu adalah orang yang sama dengan 
pelaku pembunuhan berantai? tanyanya. 


Elina menggeleng. Aku juga tidak tau. Selain suaranya yang 
berat, dan memiliki badan yang tinggi, Elina tidak 
mendapatkan petunjuk apapun mengenai ciri-ciri pemuda 
yang mencekiknya. 


Sofia sebenarnya ingin sekali memberondong Elina dengan 
berbagai pertanyaan yang terpendam dalam benaknya. 


Tapi kau hebat sekali karena bisa lepas dari orang itu. Sofia 
memeluk Elina erat. la bisa merasakan betapa ketakutannya 
Elina kala itu hanya dari caranya bercerita. 


Aku tidak tau apakah kau aman di sini. Tapi, aku selalu ada 
di sampingmu kalau kau butuh sesuatu. Kau juga harus 
berjanji untuk selalu bercerita padaku apapun yang terjadi 
padamu. Mengerti? kata Sofia. la melepas pelukannya lalu 
menatap Elina meminta jawaban. 


Ya, janji. Elina tersenyum dan kembali memeluk Sofia. 
Makasih. Dan maaf selama ini merepotkanmu. 


Aku sempat heran. Kau berubah sejak pertama kali kita 
bertemu. Bahkan sekarang kau tidak pernah memanggilku 
dengan embel-embel kak lagi. Tapi nggak apa-apa. Suka- 
suka kau saja. Mereka berdua tertawa. 


Maaf. Aku merasa takut dengan orang sejak kejadian itu. 
Dipenglihatanku, mereka semua sama-sama kejam. Aku 
bersikap seperti itu karena sebenarnya aku tidak 
mempercayaimu. Jelas Elina. 


Tidak apa-apa. Aku tidak memaksamu untuk percaya 
padaku. Aku mengerti. 


Mereka berdua terdiam. Membiarkan hening melanda 
mereka. Masing-masing dari mereka berusaha untuk saling 
mengerti satu sama lain. Malam itu juga, mereka habiskan 
dengan saling bertukar cerita, saling terbuka. Sofia 
bersyukur setidaknya hari ini Elina bisa lebih banyak 
berbicara dibanding biasanya. Dan ia berharap Elina akan 
terus seperti itu. 


Bersambung 


Bab 7. Tamu Baru 


Halo, sebelumnya aku mau minta maaf atas 
keterlambatan update cerita ini. Terima kasih untuk 
semua yang sudah membaca, voting dan comment. 


So, here we go! Enjoy it! 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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"Sofia?" tanya Elina di suatu pagi. Sofia baru saja keluar dari 
kamar mandi. 


"Ada apa?" tanyanya. 


"Aku harus pergi ke suatu tempat. Tepatnya ke rumah nenek 
sih." Elina menunjukkan sebuah lembaran pada Sofia yang 
langsung diterimanya. 


Lembaran itu rupanya berisi surat dari nenek Elina. Sofia 
membacanya. Kata demi kata. la tidak ingin melewatkan 
sesuatu dalam surat itu. 


"Benar ini nenekmu? Bagaimana beliau tahu alamat 
apartemenku?" tanya Sofia. 


Alih-alih menjawab, Elina kembali ke kemarnya dan kembali 
dengan membawa beberapa tumpuk surat lainnya. "Aku 
udah lama kirim surat ke nenek," jawabnya sambil 
menunjukkan beberapa surat balasan dari neneknya yang 
lain. 


"Kenapa kamu kirim surat ke nenek kamu?" Sofia bertanya 
sembari memakan sarapannya yang sempat ia lupakan. 


"Aku rasa di sana aman. Aku nggak mungkin tinggal terus- 
terusan di sini sama kakak." Sofia tersenyum begitu Elina 
menyebutnya 'kakak'. 


"Kapan kau akan pergi?" 

"Lusa." 

"Aku akan mengantarmu kalau begitu." 
"Baiklah. Terima kasih." 


Tidak pernah terlintas dalam benak Sofia bahwa ia harus 
berpisah lagi dengan Elina. Pasalnya, ia sudah sangat 
senang dengan kehadiran Elina yang mampu membuat 
apartemennya jadi hidup kembali. la jadi memiliki teman 
mengobrol. Tapi ia juga tidak mungkin melarang Elina untuk 
tinggal dengan keluarganya, terutama ini neneknya. 
Meskipun rasa khawatir itu ada. 


Dan hari itu tiba. Sofia mengantar Elina menuju stasiun. 
Mereka pergi menggunakan taksi. Begitu tiba di sana, Sofia 
memberikan pelukan terakhirnya pada Elina. 


"Terima kasih karena sudah tinggal di apartemenku. Aku 
harap kau baik-baik saja di sana. Kalau butuh sesuatu, 
hubungi saja aku." Kata Sofia. 


Elina mengangguk sambil tersenyum hangat. "Seharusnya 
aku yang terima kasih. Karena kakak mau menampungku 
untuk sementara. Aku pasti banyak merepotkan ya?" 


Sofia tertawa menanggapinya, lalu menggeleng. "Tentu saja 
tidak. Aku justru merasa sangat senang." 


Pelukan mereka harus segera diakhiri ketika kereta yang 
akan Elina tumpangi datang dan gadis itu harus segera 
masuk kedalamnya. Elina tak hentinya melambai pada Sofia 
yang masih belum beranjak dari tempatnya. Hingga kereta 
itu melaju dan menghilang dari pandangan Sofia. 


Pukul sembilan. Sofia sudah terlambat satu jam dari jam 
kerjanya. Dan setelah ini ia harus bersiap untuk mendapat 
omelan dari Viona. Tapi itu tak menjadi masalah, ia bisa 
mengatasi Viona. Malam sebelumnya ia sendiri sudah izin 
pada direktur untuk terlambat. 


Begitu tiba di ruang kerjanya, Viona menatapnya tajam. 
Namun bukan itu yang menjadi fokusnya, melainkan 
seorang pemuda yang kini sudah duduk berhadapan 
dengan Viona. Senyumnya mengembang. 


"Hai, Vin!" Sapanya. 


Kevin-pemuda yang duduk dihadapan Viona itu membalas 
sapaan Sofia. "Hai." 


"Udah lama? Kenapa nggak bilang? Kita bisa bareng tadi." 
Ujar Sofia sambil mengenakan jubah putih miliknya. la 
duduk di tempat kerjanya, mengabaikan Viona yang masih 
menatapnya. 


"Sengaja. Biar surprise." 


Sofia kembali tersenyum. "Sorry ya nunggu lama. Abis 
nganterin Elina ke stasiun tadi." 


Viona baru bereaksi ketika Sofia menyebut nama Elina. 
Kedua alisnya menyatu, menandakan ia sedang terheran- 
heran. "Elina? Stasiun? Mau kemana?" 


"Kerumah neneknya." Jawab Sofia singkat. 


"Nggak kamu larang? Kamu nggak lupa kan kalau dia lagi 
dalam bahaya juga." Viona mendekat kearah Sofia. 


"Aku bisa apa? Lagipula aku hanya psikiater yang pernah 
menangani depresinya. Bukan saudaranya." 


Sofia terdiam. la memikirkan perkataan Viona. Sebenarnya 
ia sangat ingin menahan Elina lebih lama lagi. Karena ia 
khawatir. Tetapi ia selalu berpikir bahwa Elina bukan siapa- 
siapanya. la tidak berhak menentukan di mana Elina akan 
tinggal. Sofia bisa saja menyesali keputusannya nanti. 
Namun untuk saat ini ia yakin bahwa Elina aman jika ia 
tinggal bersama neneknya di sana. Lagipuna katanya, Elina 
juga tinggal bersama paman dan bibinya. 


Memikirkan Elina, membuat Sofia dan Viona lupa akan 
kehadiran Kevin. Sejak tadi lelaki itu hanya menatap 
keduanya tanpa berniat berbicara sedikitpun. 


"Apa kehadiranku tidak tepat?" tanya Kevin. 


"Oh, maafkan kami. Tentu saja tidak, Kevin. Kau membawa 
apa?" Sofia bertanya, berusaha mengalihkan topik. 


Kevin mengulurkan paper bag yang dibawanya pada Sofia. 
"Salad. Aku membelinya di supermarket dekat apartemen 
tadi. Untuk kalian." 


"Terima kasih banyak, Kevin!" 


Kevin mengalami banyak perubahan semenjak insiden yang 
di alaminya. Lelaki itu kini tampak normal, bukan seperti 
orang yang baru saja mengalami kejadian mengerikan 
dalam hidupnya. Justru itu membuat Sofia berpikir, Kevin 
bisa saja nampak baik-baik saja di depan semua orang, 
supaya tidak ada satupun yang mengkhawatirkannya. Atau 
mungkin lelaki itu sedang berusaha melawan rasa 
traumanya. Apapun itu, Sofia setidaknya merasa bersyukur 
karena Kevin baik-baik saja. 


UGD masih terlihat sibuk, bahkan ketika Viona dan Sofia 
melangkahkan kaki untuk keluar dari rumah sakit Cendana. 
Mereka bisa melihat Aditya yang sedang membebat lengan 
salah satu pasien tabrak lari. Keduanya tersenyum dan 
mengucapkan semangat saat Aditya menatap mereka. 


Belakangan ini UGD sangat sibuk sekali. Pasien selalu 
berdatangan silih berganti seolah tidak mengizinkan mereka 
untuk beristirahat. Hal itu membuat Aditya yang kini sudah 
menjadi asisten terbaik dokter Irawan menjadi sangat sibuk. 
Jika biasanya dia akan mampir keruangan Sofia tiap jam 
istirahat, kini pemuda itu selalu menghabiskan waktunya di 
ruangan dokter Irawan tanpa sempat pergi kemanapun. 


"Aku jadi rindu Aditya." Ujar Viona ketika mereka berdua 
sudah di dalam mobil milik Viona. Kali ini Viona memaksa 
Sofia untuk pulang dengannya. 


Sofia terkekeh. "Tidak lengkap rasanya jika jam istirahat 
tidak ada Aditya dengan tingkah konyolnya." 


"Tapi hikmahnya, kini dia menjadi asisten terbaik dokter 
Irawan." Ucap Viona, keduanya tertawa. 


Mobil berwarna silver milik Viona itu tak lama kemudian 
terparkir di depan komplek apartemen Louise. Sofia keluar 
setelah mengucapkan terima kasih dan hati-hati pada 
Viona. la masuk ke dalam setelah mobil Viona menghilang 
dari pandangannya. 


Sofia mendongakkan kepalanya ke langit. Langit yang 
semua cerah kini tertutupi oleh awan hitam. Sesuai dengan 
ramalan cuaca yang ia baca tadi pagi, sore ini akan terjadi 
hujan deras disertai petir. Baru saja Sofia memikirkannya, 
tetesan air mulai turun membasahi bumi. Sofia 
mempercepat langkahnya, hingga tiba di depan blok 
apartemennya. 


Hal yang biasa ketika ia mendapati tetangganya yang 
kebetulan berada di luar apartemen mereka, menyapanya. 
Sofia akan dengan senang hati membalas sapaan itu. 
Namun yang tak biasa, dari kejauhan ia melihat beberapa 
orang berkerumun tepat di depan pintu apartemen. Jantung 
Sofia langsung berdetak dua kali lebih cepat. la semakin 
mempercepat langkahnya. 


"Permisi. Ada apa ini?" tanyanya. 


"Oh, kebetulan kau sudah datang, nak Sofia." Pak Anang, 
salah satu tetangganya menghampiri dirinya. Beliau 
menggandeng seorang anak kecil. "Sebelumnya maaf, apa 
kau mengenal anak ini?" 


Sofia menatap anak kecil itu. Matanya sayu dan masih 
mengeluarkan air mata. Bibirnya sedikit pucat. Rambut 
blonde-nya sedikit basah dan anak itu mengenakan piyama 
kotak-kotak. "Saya tidak mengenalinya. Kenapa ya Pak?" 
Jawab Sofia. 


"Beberapa jam yang lalu, saya mendengar suara tangisan 
yang berasal dari apartemenmu. Begitu saya cek, anak itu 


duduk di depan pintu apartemenmu sedang menangis. Saya 
pikir dia saudaramu." Jelas pak Anang. 


Sofia kembali menatap anak lelaki itu yang sedang 
ketakutan. Bisa ia lihat dari kedua pupil matanya yang 
bergerak-gerak gelisah, tangan kirinya semakin meremat 
boneka yang dibawanya. la tahu anak itu merasa tidak 
nyaman akan pandangan orang-orang disekelilingnya. Sejak 
tadi juga anak itu terus menatap kearah bawah. 


"Kalau kau tidak mengenalinya, kita akan membawanya ke 
kantor polisi." Setelah pak Anang menyelesaikan 
kalimatnya, anak itu memberontak, meminta lengannya 
untuk dilepas. "Hei, tenanglah, Nak. Kami akan 
membawamu ke tempat aman." 


Namun anak itu semakin memberontak dan menangis keras. 


"Biar saya bawa ke dalam apartemen saya dulu, pak. Di luar 
sedang hujan deras ditambah petir, Anak ini harus 
ditenangkan terlebih dahulu." Sofia tidak tahu apa yang 
membuatnya berkata demikian. la hanya mengikuti 
perasaannya sebagai seorang psikiater. 


"Baiklah. Kami percayakan dia padamu." Para tetangga 
sama sekali tidak melarang. Mereka tahu profesi Sofia. Dan 
mereka mengira Sofia adalah orang tepat yang bisa 
menangani anak itu. Satu persatu dari mereka mulai 
membubarkan diri meninggalkan Sofia dan si anak yang 
masih menangis. 


Beberapa saat kemudian, keduanya sudah berada di meja 
makan dengan si anak yang sibuk melahap sereal yang 
disuguhkan oleh Sofia. Hujan masih turun dengan deras. 
Angin berhembus dengan kencang disertai petir besar yang 
menyambar. 


"Hei, siapa namamu?" Sofia bertanya, saat ia menyadari ia 
belum mengetahui nama anak itu. 


Alih-alih menjawab, anak itu justru meletakkan sendok dan 
memandang langit-langit. Hal itu mengundang rasa 
penasaran Sofia. Raut wajahnya sangat menunjukkan 
bahwa saat ini ia seperti berusaha untuk mengingat. 


"Kau tidak punya nama?" tanya Sofia lagi setelah ia 
mendapat gelengan. "Apa aku harus memberimu nama? 
Bagaimana kalau Arjuna? Dari dulu aku sangat ingin 
mempunyai adik, dan aku akan memanggilnya begitu. Kau 
suka tidak?" 


"Arjuna?" lirih anak itu. 
"Ya. Namamu Arjuna." 


Sofia tidak mengerti apa yang telah terjadi hari ini. Elina 
yang pergi, lalu seorang anak kecil tanpa nama tiba-tiba 
datang padanya. la jadi bertanya-tanya pada dirinya, 
mengapa ia begitu mudah percaya. Anak itu bisa saja 
berbahaya baginya, mengingat ia belum mengetahui latar 
belakangnya. Tapi dalam hatinya, Sofia tidak bisa 
mengabaikan anak ini begitu saja. Apalagi begitu ia melihat 
betapa ketakutannya anak itu, mengingatkannya akan 
dirinya di masa kecil. 


"Baiklah, Arjuna. Setelah kau menghabiskan serealmu itu, 
maukah kau bercerita pada kakak? Nama kakak Sofia." 


Bersambung 


Bab 8. Bayangan Hitam 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Di malam Rabu, hari kelima Arjuna tinggal bersamanya. 
Semua terasa normal. Sofia bekerja seperti biasanya. Ia akan 
menitipkan Arjuna pada tetangga sebelahnya, atau Kevin. 
Namun hari ini, Sofia merasakan sesuatu. Tidak enak. Lain 
dari biasanya. Namun ia tidak dapat menemukan alasan 
dibalik ia merasa seperti itu. Arjuna dihadapannya sedang 
memakan makan malamnya dengan tenang. Raut bahagia 
tercetak pada wajah bulatnya. 


Setelah melewati semalam dengan Arjuna, keesokannya 
Sofia membawanya ke kantor polisi untuk melaporkan 
bahwa ia menemukan anak di depan pintu apartemennya. 
Tetapi begitu tiba di sana, ia harus rela menelan 
kekecewaan, lantaran tak mendapatkan apapun mengenai 
data Arjuna. Sofia dibuat pusing dengan segala sesuatu 
yang menimpa dirinya. 


"Kak?" Sofia tersadar dari lamunannya ketika ia merasakan 
sesuatu sedang menggoyangkan lengannya. la melihat ke 
bawah, di mana Arjuna sudah turun dari kursi dan saat ini 


tengah menarik-narik lengan bajunya. "Aku ingin dibacakan 
cerita," lanjutnya. 


Keduanya pergi ke kamar Sofia, selepas Sofia mengambil 
buku cerita di rak samping meja kerjanya. Arjuna dengan 
semangat mendudukkan diri di atas ranjang, menyelimuti 
kedua kaki kecilnya, lalu menunggu kedatangan Sofia. 


"Anak lelaki dan bayangan?" Kata Arjuna terbata-bata 
mengeja judul buku cerita yang dibawa Sofia. 


Tak lama, keduanya larut dalam alur cerita tersebut. Secara 
garis besar, cerita itu menceritakan tentang seorang anak 
laki-laki yang begitu penasaran tentang bayangan yang 
selalu mengikutinya tiap kali ia berjalan dan itu selalu 
terjadi tiap bocah itu pergi jalan-jalan keluar di siang hari. 
Akan tetapi bayangan menghilang ketika malam hari. 


Arjuna belum juga tertidur ketika Sofia selesai membacakan 
dongeng hingga akhir. "Kak, apakah bayangan suka 
menyelinap di malam hari?" tanya Arjuna setelah beberapa 
saat mereka terdiam. 


Sofia mengerutkan dahinya mendengar pertanyaan yang 
terlontar dari mulut Arjuna. "Tidak mungkin. Kan bayangan 
tidak terlihat di malam hari," jawabnya. 


"Setiap malam, aku selalu melihat bayangan, seperti yang 
ada di gambar buku cerita itu. Bayangan itu berdiri di depan 
jendela kamar kakak." Arjuna membalas sambil menunjuk 
ke arah jendela. 


Walau Sofia merasa kalut sekarang, ia berusaha tetap 
tenang. "Kau mungkin salah lihat." 


"Tapi Juna benar-benar melihatnya. Bayangan itu tiap malam 
selalu berjalan bolak-balik di depan jendela itu." Arjuna 


tetap pada pendiriannya. 


Jantung Sofia mendadak berdetak lebih cepat. Ia 
menolehkan kepalanya pada jendela kamar yang mengarah 
ke balkon. Sofia tidak pernah menutup gorden jendela 
kamarnya tiap malam. Karena ia lebih suka membiarkan 
bias cahaya bulan masuk ke dalam kamarnya. Namun kali 
ini, sepertinya ia harus menutup gorden, serta mengunci 
jendelanya rapat-rapat. 


"Jendelanya sudah kakak tutup. Jadi, tidak akan ada lagi 
bayangan itu. Juna sekarang tidur ya." Arjuna 
menyamankan diri dalam dekapan Sofia. Kini Sofia sudah 
mulai terbiasa tidur dengan mendekap Arjuna. Sebelumnya 
ia sempat terkejut saat Arjuna tiba-tiba saja memeluknya. 


Tengah malam, di mana sunyi mulai menyapa, sayup-sayup 
Sofia mendengar keributan di luar apartemennya. la 
terbangun, begitupun dengan Arjuna. Bahkan kini ia sedikit 
merengek karena terganggu tidurnya. Sofia 
menggendongnya keluar apartemen, memastikan apa yang 
terjadi. Di luar sudah ramai tetangganya yang sedang 
berkumpul, ada juga polisi patroli. 


"Ada apa?" tanya Sofia pada salah satu tetangganya. 


"Oh astaga. Apakah kami membangunkan kalian?" 
Tetangganya itu terkejut melihat kehadiran Sofia beserta 
Arjuna digendongannya. "Ibu Hana bilang dia mendengar 
sesuatu dari balkon kamarnya. Begitu beliau cek, ada 
seseorang berpakaian serba hitam turun dari balkon 
kamarnya sambil tergopoh-gopoh. Langsung saja suaminya 
memanggil polisi yang sedang berjaga. Anehnya polisi tidak 
menemukan orang yang mencurigakan selama perjalanan 
mereka ke sini." 


Sofia tidak tahu lagi apa yang harus ia katakan. la hanya 
menatap lurus kedepan, melihat betapa takutnya ibu Hana 
serta suaminya. Dan perkataan Arjuna tiba-tiba terlintas 
dibenaknya. Apartemen ibu Hana berada tepat di 
sampingnya. Ketakutan itu datang lagi. 


"Anu.. maaf. Kemarin tadi adik saya juga mengatakan hal 
yang serupa." Sofia jelas sadar apa yang sudah dia katakan, 
dia ingin berhenti, tapi otaknya tetap memerintahkannya 
untuk mengatakan pada polisi. 


"Ya? Bagaimana?" Salah satu dari mereka menanggapi. 


"Saya tidak tahu ini berhubungan atau tidak. Tapi dia 
berkata, tiap malam ada bayangan berwarna hitam yang 
bolak-balik di balkon saya." 


Para tetangga seketika sibuk berbisik selepas Sofia 
berbicara. 


"Wah, apa benar yang dikatakannya?" 
"Jangan-jangan orang ini penguntit?" 
"Kita harus hati-hati!" 


"Apa ini ada hubungannya dengan anak itu? Dengar-dengar 
anak itu tidak memiliki identitasnya. Bagaimana kalau dia 
anak dari seorang penjahat?" 


"Benar juga. Siapa tahu orang ini menginginkan anak itu. 
Makanya dia bolak-balik di balkon kamarnya." 


"Ya mungkin saja." 


Dan masih banyak lagi yang mereka katakan. Sofia jelas 
mendengar itu. Tapi dia tak peduli. 


"Baiklah. Kami terima laporan Anda. Kami akan berjaga di 
sekitar sini. Jika ada hal mencurigakan silahkan kembali 
lapor." Para polisi patroli itu meninggalkan apartemen. Para 
penghuni apartemen mulai membubarkan diri, demikian 
juga dengan Sofia. 


"Apa kalian tidak apa-apa?" tanya Kevin pada pagi harinya, 
ketika ia berniat menitipkan Arjuna. Kevin mendengar kabar 
penguntit itu dan dia khawatir pada Sofia. 


"Tidak apa-apa. Banyak polisi yang sedang patroli 
semalam." Jawab Sofia sambil merapikan pakaian Arjuna. la 
merasa seperti seorang ibu. 


"Maaf aku tidak bisa menemanimu semalam." 


"Tidak apa-apa, Kevin. Ya sudah aku harus pergi. Juna sama 
kak Kevin dulu ya. Baik-baik di sini." 


Sofia tiba di rumah sakit Cendana sekitar 10 menit 
kemudian. Dia datang bersamaan dengan Viona. Begitu 
sampai di depan ruangan, mereka melihat Aditya berdiri di 
depannya. Pemuda itu tergesa-gesa menghampiri Sofia. 


"Kenapa sih, Dit?" tanya Viona. 


"Kak Sofia baik-baik aja?" Alih-alih menjawab pertanyaan 
Viona, Aditya justru bertanya pada Sofia. 


Sofia memutar bola matanya malas mendengar pertanyaan 
dari Aditya. "Baik kok. Kamu ke sini mau nanyain tentang 
berita penguntit itu?" Aditya mengangguk, sedangkan 
Viona memandang mereka tidak mengerti. 


Aditya dengan semangat mengikuti Sofia kemanapun ia 
melangkah. "Berhenti mengikutiku, Dit! Duduklah!" 


"Aku hanya penasaran bagaimana ceritanya." 


Sofia akhirnya bercerita, seluruhnya, juga tentang Arjuna. Ia 
sudah bisa menduga bagaimana reaksi Aditya. Apalagi 
ketika ia menceritakan bagaimana Arjuna ia temukan. 
Aditya tercengang, sekaligus terheran-heran. Viona yang 
juga ikut mendengarkan juga menatap Sofia khawatir. 


"Tidak bertemu kalian selama 2 hari, udah banyak aja yang 
terjadi," keluhnya. 


"Sof, apa nggak sebaiknya kamu pindah apartemen? Tempat 
itu udah nggak aman buat ditinggali. Apalagi kamu cuma 
tinggal sendiri." Timpal Viona. 


Sofia menggeleng. "Tidak bisa. Aku tidak punya cukup 
waktu untuk mencari tempat tinggal lagi. Lagian cuma 
apartemen itu yang deket sama rumah sakit ini dan 
biayanya juga murah." Perkataan Sofia membuat keduanya 
tidak bisa berkata-kata lagi. Mereka sudah hafal dengan 
sifat Sofia yang tidak mau dipaksa. Meskipun begitu, 
mereka akan selalu ada untuknya. 


"Kakak!!" Arjuna berlari kearahnya sambil merentangkan 
tangan lebar-lebar. Sofia memeluk Arjuna erat. la baru saja 
pulang dari rumah sakit dan begitu masuk ke dalam 
apartemen Kevin, Arjuna menyambutnya. 


Juna nggak nakal kan?" tanya Sofia. 


"Nggak. Juna jadi anak baik. Bantu kak Kevin nyiram 
tanaman," jawabnya. la masih berada di pelukan Sofia. 


Sofia tersenyum kearah Kevin. "Makasih banyak, Vin." 


"Santai aja kali, Sof." 


Setelah berpamitan, Sofia dan Arjuna pulang ke apartemen. 
Sepanjang perjalanan, Arjuna tiada hentinya membicarakan 
kegiatan dia bersama Kevin seharian ini. Sofia sudah 
terbiasa. la akan merespon dengan senang hati tiap 
ucapannya. Begitu tiba di apartemen, Sofia dengan telaten 
membuka sepatu, dan pakaian yang anak itu kenakan, 
menggantinya dengan pakaian santai. Lalu membiarkan 
Arjuna bermain sementara ia memasak makan siang 
mereka. 


Sofia pikir, ia mulai menyukai kebiasaannya ini. Apalagi 
setelah kepergian Elina yang mendadak. Setidaknya ia 
memiliki teman mengobrol dibanding harus melamun terus- 
terusan atau berdiam diri dalam ketakutan. Berbicara 
dengan Arjuna, membiarkan bocah itu terus menanyakan 
hal-hal yang belum diketahuinya, membuat Sofia bisa lupa 
dengan ketakutan yang tiap jam menghantuinya. Lama 
tidak mendengar berita tentang pembunuhan lagi, ia 
bersyukur. Namun, bayangan hitam yang dilihat Arjuna 
kembali membuatnya resah. 


Ketika malam datang, Sofia cepat-cepat menutup semua 
akses keluar masuk apartemen. Menenangkan Arjuna yang 
kembali membahas bayangan hitam. 


"Tidak akan ada lagi bayangan hitam, Juna. Lihat, kakak 
sudah menutup jendelanya. Bayangan itu tidak akan bisa 
masuk," katanya sambil menunjuk jendela kamarnya yang 
tertutup gorden. "Kemarin juga Juna tidak melihat bayangan 
hitam kan?" tanyanya. 


Arjuna menggeleng, masih dengan bersembunyi dibalik 
tubuh Sofia. "Tidak akan?" 


"Ya, tidak. Jadi kau bisa tidur nyenyak." Arjuna dengan 
senang menaiki ranjang, menyiapkan dirinya untuk 


mendengarkan cerita Sofia. 


Arjuna tertidur beberapa menit kemudian, bahkan sebelum 
Sofia menyelesaikan ceritanya. Sofia tersenyum kecil. Ia 
mengusap surai blonde itu perlahan, lalu mengecup 
dahinya sebelum akhirnya ikut terlelap di samping Arjuna. 


Sofia mengerutkan dahi. la merasa terusik. Dan suara 
bisikkan itu terus terdengar. la menggeliat, dan perlahan 
membuka mata. Dilihatnya seseorang dengan pakaian yang 
serta hitam berusaha melepaskan pelukannya pada Arjuna. 


Sofia yang terkejut lantas menarik Arjuna ke dalam 
pelukannya lagi. "Kau penguntit?" tanyanya. "Kau selalu 
datang ke apartemenku kan? Apa maumu?" 


Alih-alih mendapatkan jawaban, orang itu pergi berlari ke 
balkon kamarnya secepat kilat. Sofia mengikuti, masih 
sambil membawa Arjuna ke dalam pelukannya. Namun tiba- 
tiba orang itu terdiam sambil menatap kearahnya, 
membelakangi balkon. Sofia sangat takut. Tetapi ia mencoba 
memberanikan diri menatap kearah penguntit. Topeng yang 
dikenakan membuat Sofia tidak bisa mengenali siapa orang 
yang sudah berani masuk ke dalam apartemennya itu. 
Mereka bertatapan dan membuat Sofia menyadari sesuatu 
tepat ketika ia melihat kedua matanya. 


"Kau..." 


Sebelum Sofia menyelesaikan ucapannya, orang itu 
melompati balkonnya dan berlari keluar apartemen secepat 
mungkin. Sofia terdiam. la seakan mengenali kedua mata 
hitam pekat yang baru saja dilihatnya. 


Bersambung 
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Sofia berjalan cepat menerobos garis kuning yang 
melintang. la bahkan tidak mendengarkan orang-orang 
yang memanggil namanya untuk kembali. Kedua mata Sofia 
fokus ke depan, kearah para petugas polisi dan tim forensik 
yang datang memenuhi tempat kejadian. Dibelakangnya, 
Kevin menyusul, setelah memastikan Arjuna berjanji tidak 
akan keluar dari apartemennya. 


"Sof.." Panggil Kevin. Namun Sofia seakan menulikan 
pendengarannya. la menatap dengan pandangan kosong 
pada tubuh kaku yang dipenuhi darah dihadapannya. 


"Sedang apa kalian di sini? Silahkan keluar dari tempat ini." 
Alih-alih mendengarkan, Sofia berjalan semakin dekat. "Apa 
kalian kenal dengan dia?" 


"Elina.." 


Sofia terbangun saat mendengar tangisan Arjuna. la dengan 
cepat mendatangi sumber suara dan menemukan Arjuna 
yang sedang terduduk di lantai dapur. 


Yuna, kenapa?" tanya Sofia sambil membawa Arjuna ke 
dalam pelukkannya. Tetapi Arjuna menggeleng dan semakin 
mengeratkan pelukannya pada Sofia. "Baiklah kalau tidak 
mau cerita. Tapi Juna baik-baik saja kan? Apa ada yang 
terluka?" Dan lagi-lagi Arjuna menggeleng. 


Sofia lalu membawa Arjuna kembali ke kamar, 
mendudukkan bocah kecil itu di pinggir ranjang. Ia 
mengusap lelehan air mata yang membasahi kedua pipi 
Arjuna dengan pelan. Sedangkan Arjuna hanya menatap 
Sofia bingung. la masih terisak. Jam masih menunjukkan 
pukul 5, terlalu pagi untuk seorang Arjuna bangun. Tidak 
seperti biasanya. Dan itu membuat Sofia terheran. 


"Ini masih terlalu pagi. Juna mau tidur lagi?" Tidak ada 
reaksi dari Arjuna. "Juna?" panggilnya sekali lagi. Tanpa 
banyak bicara, Arjuna langsung saja berbaring, menepuk- 
nepuk sampingnya, memanggil Sofia untuk berbaring 
bersamanya. Sofia menurut. Ia membawa Arjuna kedalam 
dekapannya, menyenandungkan sebuah lagu anak-anak 
sambil tak henti mengusap surai blonde Arjuna. 


Pukul 6.30 Sofia terbangun bersamaan dengan sebuah 
pesan masuk ke ponselnya. Dari Kevin. Pemuda itu 
mengajaknya sarapan bersama, karena semalam dia 
mendapatkan banyak makanan dari rekannya. Tanpa pikir 
panjang, Sofia segera mengiyakan. la membangunkan 
Arjuna setelahnya. 


Beberapa saat kemudian, mereka telah siap. Sofia dan 
Arjuna melangkah ringan menuju apartemen Kevin. Arjuna 
terlihat senang. la berjalan sambil melompat-lompat kecil 
dan bernyanyi lagu anak-anak. 


"Aku senang kalian datang." Sapa Kevin begitu melihat 
kehadiran Sofia. 


"Berlebihan. Kita selalu datang ke apartemenmu tiap pagi." 
Balas Sofia. Keduanya lalu terkekeh. 


Kevin membawa mereka menuju ruang makan, yang 
ternyata di sana sudah tersaji berbagai jenis makanan. Ada 
juga es krim yang membuat kedua bola mata Arjuna 
berbinar. 


"Dari mana kau mendapatkan ini semua, Kevin?" tanya 
Sofia. 


"Inilah yang sebenarnya ingin aku ceritakan padamu, Sof. 
Kau tidak keberatan mendengarnya sebentar? Ini juga 
menyangkut tentang Arjuna." Perkataan Kevin membuat 
Sofia mengerutkan dahi. "Tapi sebelum itu, kita makan 
dulu." 


Sarapan pagi itu di apartemen Kevin terlihat tenang. Tidak 
ada yang berbicara sama sekali, kecuali Arjuna yang selalu 
berkomentar enak pada tiap makanan yang dimakannya. 
Begitu makanan habis, Sofia menyiapkan dirinya 
mendengar kabar dari Kevin. 


"Jadi begini.. Aku sudah diterima bekerja di salah satu cafe 
dekat sini. Dan makanan ini adalah hadiah dari mereka 
karena aku telah bekerja di sana. Mengenai Arjuna, 
sepertinya mulai hari ini aku tidak bisa menjaganya lagi, 
Sof." 


Tadinya Kevin berpikir Sofia akan kecewa padanya, karena 
dia sudah tidak bisa menjaga Arjuna lagi. Atau mungkin 
mendapati Sofia yang marah. Namun justru sebaliknya, 
Sofia tersenyum sambil mengucapkan selamat padanya. 


"Aku senang mendengarnya. Itu artinya perlahan kau bisa 
membangun kembali reputasimu." Kevin tersenyum kecil 


mendengar itu. "Mungkin hari ini aku akan membawa Arjuna 
ke tempat penitipan anak." 


Di sinilah Sofia dan Arjuna berada, tempat penitipan anak 
yang tidak jauh dari rumah sakit. Penitipan anak-anak itu 
tidak terlalu besar, tapi Sofia pikir, itu cukup membuat 
Arjuna nyaman. Sofia menatap Arjuna yang semakin 
mengeratkan genggamannya padanya. Anak itu sedang 
takut. Arjuna tidak pernah berinteraksi, mungkin, selama 
hidupnya. Sofia bisa menilainya dari saat pertama kali dia 
mengajak Arjuna pergi membeli baju dan kebutuhannya. 
Arjuna tidak ingin melepaskan genggamannya pada tangan 
Sofia barang sedetikpun. Dan selalu menutup mukanya 
dengan kupluk hoodienya yang berwarna merah. 


"Kami akan menjaganya." Ujar salah satu pekerja di sana. 
Wanita muda yang Sofia pikir usia mereka sama. 


"Terima kasih. Saya akan menjemputnya nanti sore. 
Mungkin siang saya akan membawanya untuk makan." Sofia 
perlahan melepaskan cengkraman Arjuna. Namun anak itu 
menolak dan bersembunyi di balik tubuh Sofia. "Ada apa 
hm?" 


"Bisakah aku ikut denganmu saja?" tanya Arjuna. 


Sofia tersenyum, ia berjongkok untuk menyamakan 
tingginya dengan Arjuna, lalu mengusap rambutnya. 
"Rumah sakit tidak baik untuk anak kecil. Aku tidak mau 
kau tertular sakit. Jadi lebih baik kau di sini. Banyak anak 
seusiamu juga. Kau bisa bermain dengan mereka." 


Arjuna menatap kesekelilingnya. Ya. Di sana juga terdapat 
banyak anak seusianya. Mereka sedang menatap Arjuna 
penuh harap, menanti kedatangannya untuk bergabung 
main dengan mereka. Sofia paham. Arjuna tidak terbiasa 
dengan keramaian seperti ini. Salahnya juga yang jarang 


mengajak Arjuna berinteraksi dengan dunia luar, selain 
dengan Kevin. "Tenang saja. Aku akan menjemputmu di jam 
makan siang. Kita akan makan siang bersama." 


"Baiklah." Arjuna akhirnya melepaskan genggamannya dan 
masuk ke dalam, mengikuti pekerja lain yang membawanya 
menuju teman-teman barunya. 


"Saya pergi dulu. Tolong jaga dia dengan baik." Sofia pergi 
setelah mengucapkan itu. 


Rumah sakit Cendana terlihat sudah sangat sibuk ketika 
Sofia masuk ke dalamnya. la bisa melihat Aditya bersama 
dengan seorang suster sedang menangani pasien di UGD. Ia 
menyapanya sebentar sebelum berlalu ke ruangannya. 


"Viona? Tumben sekali datang pagi?" Tanya Sofia ketika 
melihat kehadiran Viona yang sudah duduk di balik meja. 


"Alex memintaku datang pagi. Katanya, ada suatu dokumen 
yang harus diperiksanya." 


"Di mana dia sekarang?" 
"Entah. Tadi dia keluar." 


"Baiklah." Sofia tidak ambil pusing. Alex memang suka 
seenaknya seperti itu. 


Mereka terdiam, sibuk memeriksa laporan selagi tidak 
mendapatkan pasien. Sofia membuka emailnya dan terkejut 
begitu mendapat email baru dari Elina. Sudah beberapa hari 
ini mereka sering berinteraksi melalui email. Elina memang 
tidak sering mengiriminya email, karena keterbatasan 
jaringan internet di rumah neneknya. Tetapi gadis itu selalu 
berusaha menghubunginya, memberinya kabar tentang 


kehidupan barunya. Sofia senang Elina tidak melupakannya 
begitu saja. 


"Elina akan datang berkunjung." Ujarnya pada Viona. 


"Benarkah? Kapan? Aku akan ikut denganmu, jadi aku bisa 
melihat Elina juga." Sahut Viona dengan senang. 


"Aku baru saja membuka email darinya. Hari ini dia 
berangkat dan mungkin besok akan sampai." 


Keduanya lalu sibuk membicarakan tentang Elina, hingga 
tak menyadari Alex yang masuk ke dalam. "Kalian terlihat 
senang. Ada apa?" 


"Elina akan datang, Lex. Kau ingat dia?" Viona menatap Alex 
yang duduk dihadapannya. 


"Memangnya selama ini dia kemana?" 


Sofia menepuk dahinya. Ia lupa Alex tidak mengerti apapun 
mengenai kepergian Elina. "Aku lupa memberi tahumu 
sesuatu." 


"Sayang sekali. Tadinya aku ingin mengajakmu makan 
besok. Karena aku mendapat undangan seminar juga." Alex 
berujar dengan nada yang sengaja dibuatnya memelas. 
Sofia sudah menceritakan alasan Elina pergi padanya, juga 
semua email yang diterimanya dari Elina. 


"Oh ya? Maaf, Lex. Kalau saja kau memberiku lebih awal. 
Aku mungkin akan menahan Elina datang." 


"It's okay. Mungkin lain kali. Aku harus pergi." 
"Baiklah. Hati-hati." 


Tepat pukul 4 sore, Sofia datang ke tempat penitipan anak. 
Arjuna berlari kearahnya begitu mengetahui 
kedatangannya. Anak itu sudah terlihat lebih ceria 
dibanding pertama kali Sofia membawanya ke tempat ini. 
Keduanya pulang setelah berpamitan dengan Risa, salah 
satu pekerja di sana. 


Malam ini mereka akan makan di tempat Kevin lagi. Pemuda 
itu memaksa. Tapi karena tidak ingin merepotkan, Sofia juga 
membeli beberapa makanan untuk mereka makan bersama. 


"Kevin kau bisa menyimpan makananmu untuk beberapa 
hari ke depan. Kita makan ini saja." Kata Sofia. Kevin tadinya 
ingin menolak. Ia mengajak Sofia makan karena merasa 
banyak berhutang budi padanya. Sofia banyak 
menyelamatkannya. "Tidak apa-apa. Aku ikhlas 
membantumu, Kevin." 


Sepanjang makan malam berlangsung, keduanya 
membicarakan Elina. Sofia sudah memberitahu Kevin akan 
kedatangan Elina. Seperti yang diharapkannya, Kevin juga 
sangat antusias dengan kabar itu. 


Kedekatan keduanya membuat Sofia selalu menceritakan 
apapun pada Kevin, termasuk masalah yang menimpa 
dirinya. la mendadak menjadi orang yang terbuka jika 
dengan Kevin. Bahkan dengan Viona saja, Sofia tidak 
pernah bercerita tentang masalah yang dihadapinya. Sofia 
menyadari itu. la ingin berhenti. Karena Kevin masih 
tergolong orang asing di kehidupannya. Tetapi Sofia juga 
tidak bisa mencegahnya, dan merasa bingung sebab ia 
nyaman berhadapan dengan Kevin. 


"Kita harus menjemput Elina besok. Dan mungkin makan 
malam dengannya juga?" Kevin menatap Sofia. 


"Ide bagus. Aku akan menghubunginya besok." 


Waktu menunjukkan pukul 8 malam. Mereka kini sedang 
berbincang, meninggalkan Arjuna yang sudah asik 
menonton serial kartun favoritnya dan setoples cookies 
coklat dipangkuannya. Mereka masih berada di apartemen 
Kevin. Pemuda itu tidak bisa berhenti bercerita tentang 
kegiatannya seharian ini. Hingga suara sirine mobil polisi 
serta ambulan menginterupsi keduanya. 


"Apa yang terjadi?" gumam Kevin ketika ia melongok 
kebawah dan mendapati beberapa orang sudah berkerumun 
di bawah. Sofia menyusulnya dan tak lama kemudian dia 
berlari keluar apartemen. "Sofia!" 


Sofia menatap tidak percaya kearah tubuh yang tergeletak 
dengan bersimbah darah dihadapannya. Nafasnya tercekat. 
Tubuhnya bisa saja langsung jatuh ke bawah jika tidak ada 
Kevin yang memeganginya. Sofia menangis, berusaha 
menggapai tubuh Elina. Kevin menariknya, menjauhi 
tempat kejadian. Tubuh Elina hendak dibawa ke ambulan 
untuk pemeriksaan lebih lanjut. 


"Bagaimana bisa?" Sofia terus bergumam seperti itu sejak 
setengah jam yang lalu ketika ia dan Kevin tiba di kantor 
polisi. 


Polisi sudah mengkonfirmasi bahwa Elina dibunuh. Perkiraan 
waktunya antara pukul 7-8 malam. Dibunuhnya dengan cara 
ditikam berulang kali oleh benda tumpul. Namun sampai 
detik ini, senjatanya belum juga ditemukan. 


"Andai saja aku melarangnya pergi. Atau mungkin saja aku 
menghubunginya. Mungkin dia tidak akan seperti ini." Sofia 
meracau. 


"Sof, semua sudah terjadi. Tidak ada yang perlu disesali." 


Kehilangan Elina membuat Sofia sangat terpukul. Dia tidak 
pernah membayangkan sebelumnya gadis yang pernah 
menjadi pasiennya itu pergi secepat ini. Bahkan ketika Sofia 
sudah menyayangi Elina seperti saudaranya sendiri. 


| can't just stand by when I see you closer to them. 


Bersambung 


Bab 10. Ancaman 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 


violetlilac98 


Sofia merenung menatap langit yang kini didominasi oleh 
awan kelabu di balik jendela ruang kerjanya. Pasien terakhir 
yang ia tangani baru saja keluar dari ruangannya, 
menyisakan ia dan Viona. 


Seminggu sudah sejak kejadian ditemukannya mayat Elina 
di belakang apartemennya. Namun hingga sekarang polisi 
masih belum menemukan petunjuk apapun mengenai kasus 
itu. Pelakunya benar-benar cerdik untuk tidak meninggalkan 
apapun di lokasi kejadian. Sofia dibuatnya frustasi. Tapi ia 
tidak bisa menyalahkan siapapun. Tidak ada gunanya. 


"Aku paham kalau kau sangat kehilangan Elina. Aku tau kau 
menyayanginya. Kami juga. Tapi bisakah kau profesional?" 
Viona terkejut ketika mendapati Alex tiba-tiba masuk ke 
dalam dengan wajahnya yang memerah, rahangnya yang 
menegas mengisyaratkan ia tengah dirundung emosi. Sofia 
juga membalikkan badannya. 


"Lex, kau gila!" Ujar Viona. 


"Kau pikir siapa yang akan mendapatkan teguran kalau 
kerjamu nggak becus?" Alex menghampiri Sofia yang 
terlihat santai. "Melamun saat menangani pasien, 
memberikan arahan yang tidak benar, sering keluar di jam 
kerja, lalu tidak memperhatikan atasan saat rapat." 


Sofia tidak gentar. Sekalipun Alex saat ini tengah 
menatapnya tajam sambil mencengkram kerah kemejanya. 


"Aku tau.." Sofia menjawab. la melepaskan tangan Alex. 
"Tapi itu salahmu sendiri. Kau lupa? Kau sendiri yang 
mengajukanku untuk berada dalam 
pertanggungjawabanmu. Aku tidak pernah memintanya, 
Alex." 


Belakangan ini Sofia sadar kalau ia sering lalai terhadap 
pekerjaannya. Sangat sadar. Otaknya masih penuh soal 
Elina karena rasa bersalah yang mendalam. Apalagi ketika 
ia mengingat wajah nenek Elina saat pertama kali ia 
memberitahu kabar kematian Elina. Itu sangat menyayat 
hati Sofia. Dengan wajah yang dipenuhi air mata, rasa pedih 
yang mendalam bercampur amarah, nenek Elina 
memintanya untuk mencari tahu dalang di balik perbuatan 
ini. Karena itu ia merasa bertanggungjawab. Ia keluar di jam 
kerja karena mendapat panggilan dari polisi mengenai 
perkembangan kasus. Sering melamun karena diam-diam ia 
juga memikirkan siapa pelakunya. 


"Oke aku minta maaf. Aku akan bilang saat ini juga bahwa 
aku akan bertanggung jawab atas semua kesalahanku." 


Kevin menatap Sofia dihadapannya dengan bingung. la 
sudah tidak heran mendapati Sofia yang menjadi lebih 
pendiam dua kali lipat dibanding Sofia yang biasanya. 
Namun kali ini diamnya Sofia berbeda. 


"Kenapa Sof? Kau tampak kacau sekarang. Sesuatu 
mengganggumu?" Pertanyaan Kevin tak hanya membuat 
pemuda itu menatapnya iba, namun juga seorang anak kecil 
yang duduk di sampingnya. 


"Kak Sofia sakit?" Arjuna bertanya sembari meletakkan 
tangannya tepat di atas tangan Sofia yang berada di atas 
meja. 


Mereka bertiga saat ini tengah makan siang di cafe tempat 
Kevin bekerja. Setelah menuntaskan masalahnya di rumah 
sakit, Sofia dengan segera pergi menuju daycare dan 
mengajak Arjuna makan siang. la juga sempat menelepon 
Kevin karena awalnya tidak tahu harus makan siang di 
mana. Kevin yang membawanya ke cafe. 


"Aku baik-baik saja. Kevin, apa tidak apa-apa kau di sini? 
Maksudku, masih banyak pelanggan yang datang." Sofia 
merasa tidak enak karena Kevin menemani mereka makan 
siang sementara pelanggan terus berdatangan. 


"Aku tau kau bohong, Sof. Dan tenang saja. Aku sudah izin." 


Sofia menghela nafas. la memang tidak bisa berbohong 
pada Kevin. Seolah Kevin sangat mengerti dirinya. "Aku baru 
saja membuat semua orang repot karenaku." la mulai 
bercerita. "Alex marah padaku karena belakangan ini aku 
jadi tidak fokus pada pekerjaan. Kau tau, Elina sudah 
membuat otakku seakan berhenti memikirkan yang lain 
kecuali dia." 


"Kau hanya merasa sangat bersalah padanya, Sof." Kevin 
menimpali. 


Sofia terdiam. la tidak bisa untuk berpikir bahwa itu bukan 
salahnya. Elina tewas dekat dengan apartemen tempat ia 


tinggal. Jika saja Sofia menjemputnya saat itu, mungkin 
hingga detik ini Elina masih bersamanya. 


"Sudah cukup! Jangan dipikirkan! Jika tidak, kau akan 
menjadi semakin kacau, Sof. Pembunuh itu masih 
berkeliaran. Kau harus memikirkan dirimu juga. Aku akan 
membantumu masalah Elina." Ucap Kevin penuh 
kekhawatiran. 


Hening. Tidak ada yang berbicara lagi di antara mereka. 
Sofia sibuk dengan pikirannya akan perkataan Kevin 
barusan. 


"Ya.. kau benar. Aku tidak bisa seperti ini. Terima kasih sudah 
mau mengingatkanku." Sofia berujar setelah beberapa 
menit ia merenungi tindakannya. 


"Sama-sama. Aku akan selalu ada di sampingmu, Sof. Kau 
tidak perlu khawatir." 


Pukul 11 malam, setelah Kevin menyelesaikan semua 
pekerjaannya, ia pamit pada atasannya, lalu pulang. Di 
tangan kirinya ia membawa kantung plastik berisi roti, susu 
dan selai untuk sarapannya di pagi hari esok. 


Jalanan yang biasa ia lewati saat itu tampak gelap dari 
biasanya. Lampu yang terpasang di sisi jalan itu akhirnya 
tidak lagi menyala karena sudah lama tidak diurus. Kevin 
merutuk dalam hati. Tapi hanya ini jalan satu-satunya agar 
cepat sampai di apartemen. Dan tiba-tiba saja seseorang 
muncul dihadapannya, mendorong tubuhnya hingga 
membentur tembok di belakangnya. 


"Oho, Kevin! Kau ingat aku?" Ucap orang itu sambil 
menahan tubuh Kevin yang memberontak. "Kau dari mana? 
Mau melakukan tugas lagi?" 


Kevin terkekeh. "Kau becanda! Maksudmu apa? Tugas? Kau 
salah orang ya?" 


"Kau jelas mengenalku, bodoh! Sekarang katakan siapa 
targetmu kali ini?" 


"Berhenti mengarang!" Kevin menghempaskan orang itu 
dari hadapannya. 


Orang itu tertawa keras. "Pengecut!" 


Kevin tidak peduli. la hendak pergi namun orang itu berhasil 
melukai lengannya dengan sebuah pisau yang ternyata 
sudah di tangan. "Dengarkan aku, Kevin. Aku tidak main- 
main kali ini. Aku tidak akan kalah darimu lagi. Aku akan 
melakukan apapun untuk mendapatkannya." 


Di tengah Kevin menahan rasa sakitnya, ia berusaha 
menatap sosok dihadapannya. "Kau pikir aku takut? Kau 
yang pengecut di sini. Hanya bisa bersembunyi dibalik 
topeng malaikatmu." Balas Kevin diiringi dengan tawa 
mengejek, lalu pergi. 


Ucapan Kevin membuat seseorang dihadapannya 
meradang. Sosok itu mendorong Kevin lagi hingga 
tersungkur. "APA KAU BILANG?" bentaknya. 


"Kenapa? Benar kan? Kau pengecut! Berani menyerangku di 
kegelapan dan jalanan yang sepi, alih-alih menemuiku di 
siang hari. Kau selalu seperti itu." Kevin berdiri, balas 
menendang lawannya, lalu berkata. "Berhentilah 
menggangguku. Atau kau akan menanggung akibatnya." Ia 
pergi dari sana sambil menutupi lengannya yang masih 
mengeluarkan darah. 


"SIALAN!" 


Sofia terkejut begitu mendapati Kevin dengan lengan 
mengucurkan darah yang deras berdiri di depan pintu 
apartemennya. Saat itu jam menunjukkan pukul 12 malam. 
Sofia yang sedang berkutat dengan laporan berjalan menuju 
pintu dengan was-was begitu mendengar suara bel. Tamu di 
tengah malam, itu terdengar menakutkan. 


"Apa yang terjadi denganmu?" Kini Sofia sedang mengobati 
Kevin di ruang tengah. 


"Dirampok saat perjalanan pulang. Aku berusaha melawan." 
Sofia semakin menampakkan raut wajah khawatirnya. "Maaf 
aku mengganggumu malam-malam. Kau sedang sibuk?" 


Sofia menggeleng. "Hanya menyelesaikan laporan. Tidak 
apa-apa. Kau juga tidak akan bisa mengobati ini sendiri." 


Setelah itu mereka sama-sama terdiam. Kevin membiarkan 
Sofia fokus mengobati lukanya. "Vin, lukanya cukup dalam. 
Besok kau harus pergi ke rumah sakit untuk mendapatkan 
perawatan. Aku hanya membebatnya dengan perban untuk 
menghentikan pendarahannya. Akan sangat berbahaya 
kalau pergi malam ini juga." 


"Terima kasih." Kevin sudah hendak berdiri ketika suara 
Sofia menginterupsi. 


"Kau bisa tinggal di sini untuk semalam. Besok kita bisa 
pergi ke rumah sakit sama-sama." 


"Boleh?" Kevin bertanya, ragu. 


"Tentu saja. Tapi kau tidur di sofa. Aku akan mengambilkan 
selimut." 


Sofia meninggalkan Kevin masuk ke dalam kamarnya untuk 
mengambil sebuah selimut. Tak berapa lama ia kembali dan 


memberikan selimut itu pada Kevin. "Tidak apa-apa kan?" 
Sofia memastikan Kevin nyaman tidur di atas sofa. 


"Aku baik-baik saja. Terima kasih karena sudah mau 
merawatku." 


"Sama-sama. Tidurlah, Vin. Selamat malam." Sofia 
meninggalkan Kevin usai memastikan pemuda itu 
menempatkan dirinya. 


"Selamat malam." 


Sofia masuk ke kamar, melupakan laporannya yang ia 
kerjakan. Melihat Kevin yang terluka seperti itu, bohong jika 
ia tidak merasa takut. Luka yang didapati Kevin akibat 
melawan perampok. Entah mengapa Sofia merasa tidak 
tenang, meski ia tahu Kevin tidak mungkin berbohong. 


"Sebenarnya ada apa denganku.." 


Bersambung 


Bab 11. Arjuna 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Arjuna memekik senang begitu melihat mesin penjepit 
boneka itu pada akhirnya membawa sebuah boneka 
beruang berukuran sedang. Ia berjongkok, menengadahkan 
tangan di depan sebuah kotak untuk menunggu boneka 
beruangnya jatuh ke bawah. la melompat kecil begitu 
boneka itu sudah ada di tangannya. 


"Kau senang?" Tanya Sofia yang sejak tadi memperhatikan 
Arjuna bermain. 


Arjuna mengangguk, membuat surai blonde-nya yang mulai 
memanjang seakan melompat-lompat di kepalanya. 
"Senang sekali. Terima kasih karena sudah membawaku 
kemari," katanya seraya tersenyum manis. 


Sofia tidak mengatakan apapun selain membalas 
senyumannya sambil mengusap rambutnya gemas. la lalu 
menggandeng tangan Arjuna menjauh dari mesin penjepit 
boneka. 


Sudah menjadi kebiasaannya semenjak Arjuna datang di 
kehidupannya, tiap akhir pekan ia akan mengajak anak itu 
pergi keluar. Dan hari ini ia mengajak Arjuna pergi ke mall 
dan bermain game arcade. Ini pertama kalinya, karena Sofia 
selalu mengajaknya pergi ke tempat wisata, seperti kebun 
binatang misalnya. Atau jika Sofia sedang dalam mood 
bagus untuk memasak, dia akan mengajak Arjuna piknik di 
taman. 


Arjuna benar-benar terisolasi dari dunia luar selama 
pertumbuhannya. Semua nampak seperti baru baginya. 
Sofia tidak begitu mengerti bagaimana bisa orang-orang di 
masa lalu Arjuna memperlakukan bocah polos ini seperti itu. 
Arjuna mengalami trauma psikis yang membuatnya 
ketakutan, cemas kalau-kalau dia akan mengalami hal yang 
sama. la menolak berdekatan dengan orang tertentu. 


"una mau makan apa?" Tanya Sofia. Sejak tadi mereka 
hanya berkeliling usai memainkan semua game. 


"Apa saja." Juna menjawab singkat. la sibuk mengamati 
keadaan di sekelilingnya. 


Pada akhirnya mereka berdua masuk ke dalam salah satu 
restoran ayam goreng, makanan favorit Arjuna akhir-akhir 
ini. 


"Setelah ini kau harus istirahat." Perintah Sofia pada Arjuna 
yang sedang memakan ayam gorengnya. Bocah itu hanya 
mengangguk. 


"Bagaimana tanganmu, Kevin?" Tanya Sofia di suatu sore. 


"Sudah baikan." Kevin menunjukkan tangannya yang sudah 
tidak lagi di perban. Sangat terlihat sekali terdapat luka 
memanjang yang sudah dijahit itu pada lengannya. 


"Syukurlah." 


Kevin menyempatkan diri datang ke apartemen Sofia 
sepulang kerja. Karena lengannya yang masih belum bisa 
bergerak bebas, atasannya selalu memberinya keringanan, 
pulang lebih awal misalnya. Dan di sinilah dia berada, 
setelah membelikan Sofia dan Arjuna beberapa manisan 
buah. 


Lama mereka berbincang, bel apartemen Sofia berbunyi. 
Begitu Sofia membuka pintu, Alex menerobos masuk. 


"Kenapa dia di sini?" Tanya Alex begitu menyadari kehadiran 
Kevin. la menatapnya tak suka. 


"Hanya berkunjung." Balas Kevin acuh. 
Sofia menghampiri keduanya. "Ada apa, Lex?" 


"Nih." Alex melempar map ke atas meja. "Rekap kesehatan 
Arjuna," sambungnya. 


Sofia mengambil data itu dan membacanya. Beberapa hari 
yang lalu, Sofia mengajak Arjuna untuk cek kesehatan. Sofia 
baru terpikirkan ini karena Kevin yang sempat 
menyinggungnya. Akhirnya ia meminta tolong Alex untuk 
mengurusnya. 


"Dia sehat. Tidak ada luka dalam atau semacamnya pada 
tubuhnya." Kata Alex. 


"Bagus kalau begitu. Terima kasih banyak, Lex." Sofia pergi 
untuk meletakkan dokumen itu di kamarnya. la kembali 
sambil membawa secangkir kopi untuk Alex. Suasana 
mendadak canggung. Alex juga tiba-tiba menjadi sosok 
yang pendiam. 


"Sepertinya kalian tadi banyak bicara, kenapa ketika aku 
datang jadi diam?" Tanya Alex mebuka permbicaraan. 
"Apakah aku mengganggu? Apa kalian membicarakan suatu 
rahasia?" Tanyanya lagi ketika tidak mendapati jawaban dari 
Sofia dan Kevin. 


"Bukan begitu." Jawab Sofia. 


"Sekarang kau jadi lebih dekat dengan Kevin. Kau tidak 
ingat apa yang sudah terjadi dengannya? Seorang 
kriminal?" Alex menyeringai. 


Sofia mengernyitkan dahi melihat kelakuan Alex yang 
seperti itu. Baginya itu tidak sopan, mengungkit-ungkit 
masa lalu seseorang begitu saja. "Apa maksudmu?" 


"Kau jelas mengerti maksudku, Sofia. Jangan terlalu dekat 
dengannya!" Setelah mengatakan itu, Alex pergi 
meninggalkan apartemen Sofia. 


Sofia tidak mengerti mengapa Alex bertingkah seperti itu. 
Meskipun Alex memiliki tempramen yang buruk, Alex masih 
tau diri untuk tidak berkata sesuatu yang membuat orang 
lain tersinggung. Lagipula ia seorang psikiater. Jelas tau 
bagaimana memperlakukan seseorang. Meskipun itu pada 
Kevin, Alex tetap tidak berhak berkata seperti itu. "Maafkan 
Alex. Dia memang begitu." 


"Tidak apa-apa. Aku sudah biasa menerima perlakuan 
seperti itu." Kevin beranjak dari duduknya. "Aku harus 
pulang. Terima kasih untuk kopinya." 


"Ya. Sama-sama." 


Pukul 2 dini hari, sesuatu membuat Arjuna terbangun dari 
tidurnya. la membuka mata dan nyaris berteriak ketika 
mendapati bayangan hitam besar dihadapannya. Mulutnya 


dibekap oleh sebuah tangan, menyuruhnya untuk tutup 
mulut. Arjuna sudah ketakutan. la menangis, tidak bisa 
meraih Sofia yang tertidur di sebelahnya untuk minta 
tolong. 


Karena Arjuna yang terus meronta, orang itu akhirnya 
membawa Arjuna paksa. Tapi bocah itu tetap memberontak 
dan terus memukuli orang yang membawanya. 


Sofia yang tengah terlelap merasa terganggu karena suara 
ribut yang masuk ke dalam indera pendengarannya. 
Bersamaan dengan itu, Arjuna menggigit telapak tangan 
yang membekapnya. Detik berikutnya Sofia mendengar 
suara tangisan Arjuna. Sofia terbangun dan terkejut begitu 
mendapati tempat sebelahnya kosong. la buru-buru turun 
dari kasur dan mencari asal suara Arjuna. 


Juna!" Sofia melihat Arjuna sedang tergeletak di balkon 
kamar sambil menangis. Tangannya meraih-raih seakan 
memintanya untuk cepat mendekat. "Ya Tuhan. Apa yang 
terjadi?" 


Sofia memandang kesekeliling, mencari penyebab yang bisa 
membuat Arjuna berada di sana. Namun ia tidak mendapati 
apapun. 


Arjuna semakin menangis sesenggukan begitu ia berada 
dalam pelukan Sofia. "Sstt.. sudah ya tenang. Kakak di sini." 


Sofia kembali membawa Arjuna masuk ke dalam kamar. la 
bersandar pada kepala ranjang, masih sambil memeluk 
Arjuna. la tidak bertanya apapun meski banyak sekali hal 
yang ingin ia tanyakan. la membiarkan Arjuna tenang 
terlebih dahulu. 


Nyaris setengah jam berlalu, tangisan Arjuna akhirnya 
berhenti. Anak itu mendongak, menatap Sofia yang 


menatapnya khawatir. Sofia bisa merasakan rasa takut 
bercampur dengan cemas menyelimuti Arjuna. 


"A-ada seseorang yang masuk." Katanya terbata-bata. "Dia.. 
dia berniat membawaku. Tapi aku.. aku tidak mau. Aku 
menggigit tangannya. Dan dia menjatuhkanku. Kak, 
kepalaku sakit!" 


Arjuna kembali menangis. "/t's okay. Juna baik-baik saja 
sekarang. Juna sudah selamat." Sofia mengusap air mata 
yang membasahi wajah Arjuna. la juga mengusap kepala 
belakang Arjuna dengan pelan, meredakan sakit kepalanya 
yang diakibatkan terbentur lantai. "Apa ada yang sakit 
lagi?" Tanyanya. 


"Tidak..." jawabnya. 


"Syukurlah kalau begitu. Juna mau tidur lagi? Kali ini kak 
Sofia akan memelukmu." 


"Kak Sofia tidak akan melepaskan pelukannya?" Arjuna 
menatap Sofia. 


"Tidak akan." 


"Janji?" la mengulurkan kelingking kecilnya dihadapan 
Arjuna. 


Sofia lantas menyambut kelingking Arjuna dengan 
kelingkingnya. "Janji!" 


Keduanya mengambil tempat untuk tertidur. Malam itu, 
Sofia mengeratkan pelukannya pada Arjuna, 
menyanyikannya sebuah lagu pengantar tidur sambil 
berharap kejadian ini yang terakhir. 


"Sepertinya kau harus pindah apartemen, Sof." Kata Kevin 
pada Sofia. "Ada kemungkinan kau sedang diawasi 
seseorang." 


Sofia menggigit bibirnya. la cemas. Pukul 7 pagi, sebelum ia 
berangkat ke rumah sakit, ia dan Arjuna menyempatkan diri 
pergi ke apartemen Kevin. Setelah memastikan Arjuna tidak 
mendengar percakapan mereka, Sofia menceritakan seluruh 
kejadian semalam. "Penguntit? Tapi apa tujuannya?" 


Kevin terdiam. "Itu aku juga tidak tahu. Orang yang 
menguntit selalu mempunyai banyak alasan. Apa kau tidak 
merasa mempunyai salah dengan seseorang?" 


Sofia berpikir, lalu menggeleng. "Kurasa tidak." 


Sejujurnya Sofia juga berpikiran sama dengan Kevin. 
Kejadian aneh yang menimpanya membuat ia curiga ada 
seseorang yang berniat jahat padanya. Ditambah ia 
mengalami semua kejadian itu sejak tinggal di apartemen 
Louise. 


"Awalnya aku pikir kejadian yang menimpa Elina itu hanya 
takdirnya saja. Tapi jika disambungkan dengan Arjuna yang 
sering sekali melihat bayangan hitam di balkon pada tengah 
malam, aku rasa itu akan masuk akal kalau aku mengatakan 
ada yang menguntitmu. Dan semua pembunuhan yang 
terjadi di sekitar sini adalah gertakan untukmu." Kata Kevin 
menjelaskan. la menatap Sofia yang masih terdiam. 


"Dan sepertinya orang itu tidak suka kau terlalu dekat 
dengan orang lain. Arjuna mungkin salah satunya," 
lanjutnya. 


Sofia gemetar. Dia bingung harus menanggapi bagaimana. 
la tidak bisa menyangkal, karena semua yang dikatakan 


Kevin adalah apa yang ia pikirkan selama ini. Benar bahwa 
selama ini ia merasa tidak aman berada di tempat ini. 


"Kau benar. Aku harus pindah dari apartemen ini," katanya. 
"Aku akan membantumu mencari tempat baru." 


Bersambung 


Bab 12. Kepercayaan 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Siang itu ruang psikiater mendadak menjadi berisik karena 
kehadiran Aditya. Beberapa menit setelah waktu 
menunjukkan jam istirahat, Aditya yang kala itu usai 
melaksanakan operasi pengangkatan benda tajam pada 
pasien kecelakaan, langsung menuju keruangan Sofia. Tidak 
hanya itu, Alex juga bergabung dengan mereka. Kebisingan 
itu disebabkan oleh perdebatan Aditya dan Viona. 


"Mana ada? Yang cewek dong salah. Kalau dia cewek baik, 
dia nggak bakal buka hati buat cowok yang udah punya 
pasangan." Protes Aditya. 


Sofia hanya menghela nafasnya mendengar perdebatan tak 
penting antara mereka, tentang siapa yang salah di antara 
orang yang selingkuh. Sedangkan Alex sibuk dengan 
ponselnya. 


"Cowok yang salah. Udah tau punya cewek, masih aja 
selingkuh. Nggak tau diri." Viona nggak mau kalah. 


Keduanya baru berhenti ketika mendapat pesan masuk dari 
masing-masing ponsel. Sebuah notifikasi dari grup khusus 
dokter dan pegawai rumah sakit. 


"Ah iya. Lusa tepat 7 tahun rumah sakit ini berdiri." Kata 
Aditya. 


"Pantas saja direktur sibuk siapin ini itu." Viona menimpali, 
sambil memakan camilan yang ia beli tadi pagi. 


"Well, kita harus menyiapkan pakaian terbaik kita." Sahut 
Alex yang sejak tadi terdiam. la kemudian menatap Sofia di 
sampingnya yang tampak tak minat dengan obrolan ini. 
"Kau akan ikut merayakannya hari ini kan?" Tanyanya. 


Alex berharap Sofia mengangguk mengiyakan. Sofia tidak 
pernah datang dalam perayaan berdirinya rumah sakit 
Cendana sejak pertama kali ia menjadi psikiater di sana. la 
tidak memiliki ketertarikan datang pada sebuah pesta besar 
dan berbicara dengan banyak orang penting. 


Namun sayangnya Sofia menggeleng. "Tidak bisa. Jika aku 
datang, siapa yang akan menjaga Arjuna." 


Semua yang ada di ruangan itu menghela nafas kesal. Dan 
tiba-tiba saja Aditya dengan gaya ceplas-ceplosnya berkata. 
"Bawa saja Arjuna." 


"Kau bodoh? Mana bisa?!" Viona memukul kepala Aditya. 


"Bisa. Tidak ada larangan membawa kerabat bukan?" Alex 
menatap Sofia lagi. "Bawa saja Arjuna." 


Sofia tahu tidak seharusnya ia menuruti ide dari rekan- 
rekannya. la bisa saja tidak berangkat dan lebih memilih 
menghabiskan waktunya dengan Arjuna di apartemen. 


Namun ia dan Arjuna sudah terlanjur tiba di lokasi. Arjuna 
tidak bisa lepas dari gendongannya sejak memasuki hall. 


YJunaaa!!" Suara melengking Viona membuat Arjuna sejenak 
menoleh. Ia tersenyum melihat kehadirannya. "Kenapa tidak 
mau turun? Banyak kue enak di sini. Mau ikut kak Viona 
tidak?" Tawar Viona. 


Alih-alih menjawab tawarannya, Arjuna justru membalikkan 
badan, enggan menatapnya. Anak itu menyembunyikan 
wajahnya pada leher Sofia. "Maaf ya. Mood Juna sepertinya 
sedang tidak bagus hari ini." 


"Kau terlalu memanjakannya, Sof. Makanya dia jadi seperti 
itu." Alex tiba-tiba saja datang sambil membawa minuman 
di tangan kanannya. 


Dahi Sofia mengernyit tidak suka. "Ada apa denganmu? 
Sejak kapan kau peduli?" 


Alex terkekeh. "Wow, tenang saja. Aku hanya menyarankan 
untuk tidak terlalu memanjakannya. Dia sudah memasuki 
umur 5 tahun." 


Entah mengapa Sofia sangat tidak suka dengan perkataan 
Alex. "Aku tidak memanjakannya!! Ini cara aku perlahan 
mengenalkan dia dengan lingkungan yang dia tidak pernah 
tau. Kau ini kenapa, Lex?" 


Alex berdecak. "Ingat, Sof. Dia anak yang tidak jelas asal- 
usulnya. Jangan terlalu baik." Setelah itu Alex berlalu, tidak 
memberi kesempatan Sofia untuk membalasnya. 


Baik Sofia maupun Viona terheran dengan sikap Alex. "Dia 
sering sekali mengingatkanku seperti itu." Kata Sofia. 


"Alex memang seperti itu. Lebih baik kita mencari tempat 
duduk, karena acaranya segera di mulai." 


Sofia bersyukur karena sepanjang acara Arjuna tidak rewel 
sama sekali. Anak itu sibuk memakan brownies sambil 
menatap direktur rumah sakit yang sedang berpidato di atas 
sebuah panggung kecil. Sofia juga mendengarkan. Namun 
pikirannya melalang buana pada perkataan Alex. Ia 
menatap lelaki itu yang sedang duduk bersama dengan 
Aditya. 


"Kau masih memikirkannya?" Bisik Viona. 
"Bagaimana bisa aku tidak memikirkan ini?" Balas Sofia. 


"Kau tidak merasa aneh dengan Alex belakangan ini?" Sofia 
memandang Viona bingung. "Aku ingat kau pernah 
bercerita soal dia yang menyuruhmu untuk menjauhi Kevin. 
Apa kau tidak pernah berpikir kalau itu aneh?" 


Sofia masih tidak mengerti. "Aneh bagaimana? Bukankah 
wajar dia berkata seperti itu? Kita semua tau Kevin pernah 
terlibat kasus di bar waktu itu. Kasus itu sudah tersebar di 
mana-mana. Alex hanya mengkhawatirkanku." 


Viona mengernyit. "Sof, sadarlah!! Apa kau terbentur 
sesuatu sebelum datang ke sini? Jelas-jelas kau yang 
pertama kali mencurigai ada sesuatu yang mereka 
sembunyikan, dan sekarang kau berkata ini wajar? Ada apa 
denganmu?" 


Sofia terdiam. "Sudahlah. Sepertinya aku yang salah." 


Viona menghela nafas kesal. Ia tidak lagi membalas ucapan 
Sofia, walau sebenarnya dia ingin. Kedua gadis itu akhirnya 
terdiam, tanpa menyadari seseorang telah mendengar 
semua percakapan mereka. 


"Kevin, apa kamu sebelumnya pernah mengenal Alex?" 
Sofia meneguk ludahnya khawatir. Dia tidak habis pikir 
dengan dirinya yang berani bertanya tentang hal itu. Tapi 
dia tidak bisa menahannya lagi. 


Kevin menatap Sofia tepat pada kedua bola matanya. "Kamu 
jelas mengerti bagaimana pertemuanku dengan Alex, Sof." 


Sofia mengangguk. Karena hal yang sama juga terjadi 
dengannya. la mengenal Kevin karena kasus itu. "Tapi Alex 
terlihat sangat membencimu." Sofia sendiri tidak mengerti 
ia dapat keberanian dari mana untuk berkata seperti itu 


Kevin tersenyum kecil. "Ya mungkin karena reputasiku yang 
sudah jelek di matanya." 


Melihat Kevin yang tersenyum pahit, Sofia menggenggam 
kedua tangan Kevin, mengusapnya seakan memberi 
kekuatan. "Aku percaya, Vin. Kamu orang baik." 


"Terima kasih, Sof." Sofia mengangguk. la melepaskan 
genggamannya pada tangan Kevin. 


"Aku harus pergi. Terima kasih karena sudah mentraktir kita 
makan siang." Sofia beranjak. la menggandeng tangan 
Arjuna untuk keluar dari cafe tempat Kevin bekerja. 


Mereka berdua pergi menjauhi cafe. Sofia mengantar Arjuna 
ke day care sebelum akhirnya ia kembali ke rumah sakit. 
Masih ada hal yang harus ia kerjakan di sana. 


Sofia kerepotan saat membuka pintu apartemen miliknya 
karena Arjuna sedang berada di gendongannya. Juga kedua 
tangannya yang penuh dengan barang belanjaan. Sepulang 
dari kerja tadi, dia mengajak Arjuna untuk pergi belanja 
bulanan. 


Begitu masuk, ia meletakkan semua barang belanjaan ke 
atas meja dapur, lalu pergi ke kamar. Sofia perlahan 
meletakkan Arjuna yang sudah terlelap ke atas ranjang. 
Membuka sepatu dan baju-bajunya dan menggantinya 
dengan piyama. Usai melakukan itu, ia pergi ke dapur, 
membereskan semua belanjaan. 


Di tengah kegiatannya, Sofia tidak berhenti memikirkan 
rencana kepindahannya. Sadar betul bahwa selama ini ia 
semakin merasa ada seseorang yang mengawasinya, ia 
semakin ingin cepat-cepat pergi dari sini. Seperti beberapa 
hari yang lalu, usai ia pulang dari pesta perayaan berdirinya 
rumah sakit. Tak sengaja ia menatap seseorang dengan 
pakaiannya yang serba hitam memandangi apartemennya 
di seberang jalan. Tidak jelas kemana orang itu menatap, 
karena Sofia juga hanya melihatnya dari atas jendela kamar. 
Orang itu juga mengenakan topi hitam. Namun hal itu tetap 
saja membuatnya harus waspada. Sofia ingin bisa cepat 
pergi. Hanya saja Sofia masih belum menemukan tempat 
yang tepat untuknya dan Arjuna tinggal. 


Sofia merebahkan diri di sofa usai membereskan semua 
belanjaan. Walau lelah, namun ia tidak merasa ingin 
tertidur. la menyalakan televisi, menonton berita malam. 
Dahinya mengerut ketika televisi tersebut menayangkan 
berita pembunuhan. 


Terjadi pembunuhan di daerah perumahan Asia. Korban 
merupakan seorang laki-laki yang sudah dinyatakan 
menghilang 3 hari. Diduga pembunuhan ini dilakukan oleh 
orang yang sama sebelumnya. 


Setelah sekian lama kasus Elina sama sekali tidak 
menemukan titik terang, dan tiba-tiba terjadi lagi 
pembunuhan. Sofia tidak tahu ia harus bereaksi seperti apa. 
Dia sungguh bingung dengan apa yang terjadi dengannya 


belakangan ini. Sofia mencoba untuk berpikir positif. Ia akan 
baik-baik saja. 


Sedang tenggelam dalam pikirannya, tiba-tiba saja 
ponselnya berdering membuatnya terkejut. Layarnya 
memunculkan panggilan dari Alex. 


"Halo?" 


"Sof, kau baik-baik saja?" Alis Sofia bertaut ketika 
mendengar pertanyaan yang terlontar dari Alex. Tidak 
biasanya. 


"Aku baik. Kenapa?" 


Terdengar helaan nafas dari seberang sana. "Aku sudah 
pernah mengatakan padamu bukan?" Alex memberi jeda 
sebelum melanjutkan, "Jauhi Kevin." 


"Lex, aku tidak suka kamu berkata seperti itu." Jawab Sofia. 
la bangkit dari sofa setelah mematikan televisi dan pergi ke 
kamar. "Kevin orang baik." 


Alex terkekeh. "Sofia yang malang. Aku beritahu. Kamu 
sudah tertipu olehnya. Bagaimana bisa kamu selalu 
menganggapnya baik?" 


"Apa maksudmu, Lex? Sebegitu dendamnya kah kau dengan 
Kevin sehingga kau tidak pernah melihat sisi baiknya?" Jelas 
Sofia. 


Kini Sofia mendengar Alex tertawa. "Sofia, mana ada orang 
baik yang terlibat kriminal. Bukan hanya sekali." 


"Maksudmu?" 


"Kevin yang kau bilang baik itu, dia terlibat pembunuhan di 
daerah Asia. Aku yakin kau sudah pasti mendengarnya." 


Sofia terdiam. Jantungnya berdetak begitu kencang usai 
Alex menyelesaikan perkataannya. "Kau bohong kan?" 


"Kalau kau tidak percaya, kau bisa cek sendiri." 


Sofia langsung mematikan sambungannya dengan Kevin. la 
duduk di pinggir ranjang sambil membuka portal berita 
online. Sofia membaca berita pembunuhan terbaru itu 
dengan teliti. 


Seorang pemuda berinisial K diduga adalah pelakunya 
karena polisi menemukan bukti senjata yang digunakan 
untuk membunuh dengan sidik jarinya di sana. Pemuda itu 
kini sudah diamankan di kantor polisi. 


Sofia mematung. Tidak bisa berkata apapun. Sejenak ia 
tidak percaya dengan tulisan yang ia baca. Karena bisa saja 
itu bukan Kevin. Namun dari foto yang tertera, ketika polisi 
membawa pemuda itu, Sofia sangat mengenali postur 
tubuhnya. Tidak salah lagi kalau itu Kevin yang ia kenal. 


Kevin membohonginya? 


Bersambung 


Bab 13. Prasangka 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Jam menunjukkan pukul 11 malam ketika deretan pertokoan 
serempak menutup lapaknya. Seorang pemuda dengan 
kemeja berwarna mint terlihat keluar dari sebuah toko 
pernak-pernik. la membawa sebuah paper bag di kedua 
tangannya, melangkah ringan memasuki gang-gang kecil 
sambil sesekali bersiul. Hatinya berbunga karena pada 
akhirnya ia berhasil membeli hadiah berharga untuk orang 
tercinta. 


Derap langkah itu terhenti ketika mendengar sebuah suara 
asing dari salah satu gang. Dengan segala keberanian, ia 
mencoba mencari tahu sumber suara. la melanjutkan 
langkah. Semakin dekat, semakin jelas ia bisa mendengar 
suara aneh itu. Suara seperti 'CRAKK.. CRAKK..' yang terus 
berulang-ulang. 


Pada akhirnya ia berhenti melangkah. Tepat dihadapannya, 
ia melihat seseorang sedang berkomat-kamit seperti 
membaca mantra. Tangan kanannya memegang sebuah 
pisau dapur yang tajam dan menusukkannya pada.. orang 
lain dibawahnya. Tepat di jantungnya. 


Pemuda itu tidak bisa bergerak. Seluruh tubuhnya 
mendadak menjadi kaku. Bahkan hanya untuk sekadar 
berteriakpun tidak mampu. Hingga kehadirannya disadari 
oleh orang itu. 


"T-tolong.. ampuni a-aku.." 


Sofia menatap Arjuna dihadapannya yang sedang memakan 
sereal. Pagi ini sudah ketujuh kali Arjuna menanyakan Kevin. 
Tapi Sofia hanya diam. la tidak mau memberitahu padanya 
apa yang terjadi dengan Kevin. 


"Berhenti untuk menyebut nama Kevin!" Sofia kalap, ia 
tidak sengaja membentak hingga membuat Arjuna 
menatapnya takut. Bocah itu perlahan memundurkan 
langkahnya dan masuk ke dalam kamar, menutup pintunya 
rapat-rapat. 


Sofia tersadar beberapa saat setelah bantingan pintu 
terdengar. la menghela nafas sebelum akhirnya berjalan 
menuju kamar. "Juna? Buka pintunya! Kakak minta maaf." 


Yuna takut!" Sofia merasa ribuan jarum sedang menusuk 
dadanya mendengar lirihan Arjuna di dalam sana. 


"Kakak minta maaf. Ayo keluar! Kakak tidak akan 
membentakmu lagi." Lama Sofia menunggu, nyaris 1 jam. 
Namun tidak ada jawaban, yang ia dengar hanya suara isak 
tangis dari Arjuna. Waktu menunjukkan pukul 9. la sudah 
sangat terlambat masuk kerja. Sangat tidak mungkin 
meninggalkan Arjuna dalam keadaan seperti itu. 


Sofia duduk di meja makan sambil menatap sendu kearah 
pintu kamarnya yang masih tertutup. Hingga tak lama 
kemudian, pintu itu terbuka. Dibaliknya, Arjuna muncul 
dengan wajah yang memerah dan sembab. la berjalan 


sambil merentangkan tangannya kearah Sofia, meminta 
sebuah pelukan. 


"You okay?" Tanya Sofia sembari membawanya ke dalam 
pelukan. 


Yuna okay. Tapi kak Sofia jangan bentak Juna lagi." Kata 
Arjuna terbata-bata karena isak tangisnya. 


"Tidak akan. Kakak janji. Maaf ya." Arjuna mengangguk 
dalam pelukan Sofia. 


Usai membuat Arjuna tenang, Sofia beranjak untuk 
menelepon Viona. Begitu tersambung, ia bisa mendengar 
omelan Viona yang memberondongnya dengan macam- 
macam pertanyaan. 


"Sof, di mana? Nggak kerumah sakit? Udah jam berapa ini?" 
Tanyanya. 


"una nangis. Nggak sengaja bentak dia. Dan nggak 
mungkin aku ninggalin dia gitu aja," jelasnya. 


"Oh okay. Take care. Aku izinin nanti. Tenang aja. Ada Alex di 
sini." Sofia tersenyum karena Viona begitu mengerti dirinya. 


"Thanks, Na." 
"Anytime. Ya udah aku tutup ya." 


Arjuna masih terduduk tenang dengan setoples cookies 
dihadapannya sambil menonton film kartun, ketika Sofia 
mengakhiri panggilannya dengan Viona. Sofia menghela 
nafas. la jadi merelakan waktu kerjanya hanya untuk 
menenangkan Arjuna. Pertama kali dalam hidupnya ia 
mengalami ini. 


Pada akhirnya Sofia duduk di samping Arjuna, menemani 
bocah itu menonton. Pikirannya berkelana. Terutama pada 
kejadian Kevin yang ternyata melakukan pembunuhan. 
Sofia ingin melihat Kevin. Tapi lagi-lagi karena Arjuna, ia 
tidak bisa datang ke kantor polisi. Ia tidak ingin membawa 
Arjuna ke sana. Semenjak kejadian itu, Sofia berhenti untuk 
mempercayai siapapun. Karenanya ia tidak bisa menitipkan 
Arjuna pada sembarang orang. Hanya daycare, satu-satunya 
tempat aman bagi Arjuna untuk saat ini. 


Sofia bergegas mengambil jaket Arjuna. "Juna." 
"Ya kak?" 


"Kita ke daycare sekarang." Sofia memakaikan jaket pada 
Arjuna yang hanya bisa menurut. Setelahnya, mereka keluar 
apartemen. 


Tak butuh waktu lama untuk keduanya tiba di daycare. 
Seorang wanita paruh baya berpakaian seperti suster 
menyambut. Beliau tersenyum. 


"Aku pikir kalian tidak akan datang hari ini," katanya. 


Sofia balas tersenyum. "Maaf. Tadi pagi ada sedikit insiden. 
Saya titip Arjuna." 


"Baiklah. Ayo Arjuna." Wanita itu hendak menarik tangan 
Arjuna untuk masuk. Namun bocah itu menatap Sofia, 
terlihat enggan untuk masuk ke dalam. 


Sofia berjongkok, menyelaraskan tingginya dengan Arjuna. 
"Kakak hanya sebentar. Setelah itu kakak akan 
menjemputmu lagi." 


"Baiklah." Sofia pergi usai Arjuna masuk ke dalam. 


Waktu menunjukkan jam makan siang. Jalanan dipenuhi 
oleh para pekerja yang sibuk mencari makan. Sofia sedikit 
kesusahan untuk mendapatkan taksi. Selama beberapa 
menit ia hanya berdiri di pinggir jalan, sembari menunggu 
taksi yang kosong penumpang. Begitu mendapatkannya, 
Sofia segera pergi menuju rumah tahanan. 


Sofia tidak bisa tenang. Jantungnya berdegup kencang. Ini 
pertama kali dalam hidupnya datang ke rumah tahanan. 
Kalau saja bukan Kevin yang ada di dalam sana, ia tidak 
akan pernah pergi. Kali ini ia memaksakan diri karena ingin 
tahu apa yang sebenarnya terjadi. Entah bagaimana rasa 
percayanya pada Kevin begitu kuat. la yakin ada sesuatu 
dibalik semua kejadian itu. 


Taksi yang membawanya tiba di depan rumah tahanan. 
Namun Sofia harus menunggu untuk bertemu, karena masih 
jam makan siang. la mengikuti salah satu penjaga di sana 
untuk dibawa ke ruang khusus pertemuan. 


"Sofia?" 


Sofia lantas mendongakkan kepalanya begitu mendengar 
suara yang amat dikenalnya. Kevin berdiri dihadapannya. 
Mereka dibatasi sebuah kaca. 


"Ngapain ke sini?" Raut wajah Kevin menatap Sofia dengan 
tidak bersahabat. Pemuda itu lalu mendudukkan diri pada 
sebuah kursi. 


Alis Sofia menyatu melihat reaksi yang diberikan Kevin. Alih- 
alih menjawabnya, Sofia memperhatikan penampilannya. 
Kevin tampak berbeda dengan raut wajah pucatnya. la tak 
lagi memakai pakaian casual seperti biasanya, melainkan 
baju tahanan. 


"Aku tidak mengizinkanmu kemari." Lanjut Kevin dengan 
penekanan tiap katanya. 


"Aku khawatir." Sofia melunak, tidak ingin meladeni Kevin 
yang sedang emosi. 


"Tidak perlu." Kevin berkata lirih. 


"Kevin, bisakah kau mengerti? Aku sedang berusaha untuk 
mempercayaimu sekarang. Aku tahu tidak mungkin kau 
yang melakukannya. Kau.." Sofia menahan perkataannya 
begitu menyadari suaranya sedikit bergetar. la menghela 
nafas, menetralkan seluruh emosinya, lalu melanjutkan, 
"Kau pasti dijebak." 


Kevin tidak menunjukkan ekspresi apapun. Namun pemuda 
itu paham bahwa Sofia akan selalu mempercayainya sampai 
kapanpun. Dan ia lega. la mendekat, hingga dirinya 
menempelkan wajahnya pada kaca pembatas, meminta 
Sofia untuk melakukan hal yang sama. 


"Tidak perlu khawatir. Aku akan keluar dari sini." la meraba 
kaca pembatas dengan kedua tangannya yang terborgol, 
seakan membuat dirinya sedang mengusap air mata yang 
perlahan turun pada wajah gadis dihadapannya. "Berhenti 
menangis. Terima kasih karena sudah mempercayaiku." 


Sofia menggeleng. "Kau harus keluar dari sini!" 


"Ya. Pasti. Aku akan keluar. Aku tidak bisa menceritakan 
padamu bagaimana kejadian detailnya. Mereka 
mengawasiku. Yang pasti kau harus selalu mempercayaiku, 
Sof. Bukan aku pelakunya." Kevin berbisik sambil melirik 
dua penjaga yang berjaga di depan pintu. Sofia 
mengangguk. 


"Aku akan menunggumu." Tepat setelah Sofia berkata 
seperti itu, dua penjaga segera menarik Kevin pergi. Waktu 
kunjungan sudah habis. 


Sofia beruntung Arjuna tidak lagi mengingat Kevin setelah 
ia memberikannya boneka ryan yang baru. Saat ini 
keduanya sedang berada di apartemen. Arjuna memakan 
makan malamnya dengan lahap. Tidak ada yang berbicara 
di antara keduanya. Yang terdengar hanya suara sendok 
yang beradu dengan piring. 


Usai makan, Arjuna berlari ke kamar, meninggalkan Sofia 
yang sedang melamun. la kembali mengingat 
pertemuannya dengan Kevin. la tidak mendapat apapun 
selain perkataan Kevin yang menyuruhnya untuk percaya. 


Sofia sedang dilanda bimbang. Dua orang ini terus 
memenuhi pikirannya 2 hari belakangan dan itu 
membuatnya tak nyaman. Mereka adalah Kevin dan Alex. 
Sofia mengenal Alex jauh sebelum ia mengenal Kevin. 
Harusnya ia percaya dengan Alex. Tapi hatinya berkata lain. 
Apalagi melihat perubahan sikap Alex yang semakin arogan. 
Itu membuatnya takut untuk berdekatan dengan pemuda 
itu. 


"Lalu bagaimana?" Tanya Viona usai Sofia menceritakan 
keluh kesahnya via telepon. Setelah berlama-lama dengan 
pemikirannya, akhirnya ia memutuskan untuk menelepon 
Viona, satu-satunya orang yang bisa diajaknya bertukar 
pikiran. Ternyata Viona juga sependapat dengannya. Alex 
terlihat berbeda. "Apa kau akan menjauhi Alex?" 


Sofia menelan ludahnya gugup. "Tidak tahu." 


"Kurasa lebih baik jangan. Alex akan mencurigaimu." Kata 
Viona. 


Sofia duduk di sofa, melipat kedua kakinya sambil 
menggigiti kuku-kuku jarinya, kebiasaannya ketika ia 
sedang bingung. "Viona, kau mau kan membantuku?" 


Terdengar suara kekehan di seberang sana. "Hei, kapan aku 
tidak pernah membantmu? Kau seperti bertanya dengan 
orang asing." Sofia ikut terkekeh. Viona melanjutkan, "Jadi, 
apa yang bisa aku bantu?" 


"Aku ingin kau juga mengawasi tingkah Alex. Maksudku, kau 
tau kan, aku mungkin terlalu parno dengan semua yang 
terjadi padaku, jadi aku berburuk sangka pada semua orang. 
Aku memintamu untuk mengawasinya juga agar aku tidak 
salah dalam menilai," jelasnya panjang lebar. 


Sofia punya kebiasaan buruk. la selalu tenggelam dalam 
pemikirannya dan enggan berbagi dengan orang lain. Itu 
yang terkadang memunculkan hal negatif sehingga tak 
jarang membuatnya selalu gegabah dalam mengambil 
keputusan. Seperti yang dialaminya sekarang. 


"Baiklah. Tapi izinkan aku berpendapat di sini." Jawab Viona. 
"Tentu saja. Apa?" 


"Kalau kau mencurigai Alex atas apa yang terjadi 
denganmu, sepertinya kau harus berhenti. Kau tau Alex, 
bagaimana keluarganya dan juga pergaulannya. Tidak 
mungkin dia melakukan hal gila seperti itu." 


Terjadi jeda yang cukup panjang, sampai Viona berbicara 
lagi. "Baiklah. Aku mengantuk. Bisa kita bicarakan ini lagi 
besok?" 


"Ya. Selamat malam, Viona." 


"Apakah ini salah?" 


Bersambung 


Bab 14. Mimpi Buruk 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya 
menghargai suatu karya. 
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Sofia keluar dari apartemen saat langit mulai menghitam. la 
ingin pergi ke minimarket untuk membeli bahan makan 
malam mereka. Kali ini ia pergi sendiri, karena Arjuna masih 
terlelap dalam tidurnya. Anak itu masih belum bangun sejak 
tertidur pukul 5 sore. 


Harusnya perjalanan menuju minimarket tidaklah jauh. 
Tempatnya tepat di seberang komplek apartemen Louise. 
Tapi Sofia merasa ia sudah menghabiskan waktu 30 menit 
untuk sampai ke sana. Terasa sangat jauh. Mencoba untuk 
tidak peduli, begitu tiba di sana ia langsung menuju ke 
barisan rak makanan. la mengambil beberapa sosis, ikan 
kaleng serta 2 susu kotak 900ml rasa coklat favorit Arjuna. 
Sofia rasa sebagai pengganjal perut, ia hanya perlu 
makanan itu. 


Setelah selesai dengan urusan belanjaan, Sofia segera 
keluar dari minimarket. Langit sudah tertutupi oleh awan 
kelabu. Menurut berita cuaca yang ia ikuti, malam ini hujan 
akan turun dengan deras. la tidak mengharapkan hujan 
turun sebelum ia sampai di apartemen. Namun sepertinya 


langit tidak mendengar doanya. Karena beberapa saat 
kemudian ia diguyur oleh derasnya air. Beruntungnya saat 
itu ia membawa payung kecil dan melanjutkan 
perjalanannya dengan sedikit lebih cepat. 


Sofia sangat benci harus keluar saat hujan turun. la hanya 
tidak suka cipratan air itu membuat tanah menjadi lebih 
bebas mengenai kulitnya. Dan sandal yang ia kenakan jadi 
kotor karenanya. 


Dengan sedikit kesusahan, karena belanjaan yang ia bawa, 
ia meneruskan perjalanan. Mengabaikan beberapa orang 
yang sedang berteduh di bawah kanopi toko menatapnya. 
Hingga akhirnya ia tiba di depan pintu masuk apartemen 
louise. 


Dengan hujan yang masih tetap mengguyur, ketika ia ingin 
masuk ke dalam, ia mendengar suara. Sangat ganjal karena 
terdengar seperti suara orang sedang merintih. Sofia 
berjalan mencari tahu apa yang ia dengar. Kedua kakinya 
membawa ia menuju ke salah satu gang sempit di balik 
gedung apartemen. 


Di saat itu juga tubuhnya membeku. la nyaris saja berteriak, 
jika saja ia tidak membekap mulutnya sendiri. Di depan 
sana, ia bisa melihat seseorang terbaring dengan darah 
yang menggenang disekujur tubuhnya. Serta salah seorang 
lagi yang berada di atasnya. Mengenakan mantel panjang 
berwarna hitam pekat dan kedua tangannya yang memakai 
sarung tangan. Yang mengejutkan, orang itu membawa 
sebuah pisau dapur dan berulang kali menghujamkan tepat 
pada dada manusia di bawahnya. 


Sofia bergeming. Ia tidak berani menggerakkan badannya 
sedikitpun. Namun terlambat. Kehadirannya ternyata 
disadari oleh manusia di depan sana. Sofia berjalan mundur 


perlahan. la sudah mengambil ancang-ancang untuk berlari 
menyelamatkan diri. Tetapi manusia itu berhasil menahan 
kakinya, membuatnya terjatuh. Belanjaan yang dibawanya 
berserakan di atas tanah. 


"Tidak. Jangan!" Manusia itu menarik kakinya. Tangan Sofia 
tergerak mencari apapun yang membuatnya bisa 
berpegangan, menahan tubuhnya agar tidak tertarik. 


Hingga tangannya bercampur tanah basah serta kukunya 
yang mengelupas dan mengeluarkan darah, pada akhirnya 
Sofia tidak bisa lagi menahan tubuhnya. Manusia itu 
membawanya berhadapan dengan manusia lain yang sudah 
tidak bernyawa. la menangis, menyadari mungkin nasibnya 
sebentar lagi akan sama dengan manusia itu. 


"Kumohon jangan!" Ia memohon sekali lagi. 


Tubuh Sofia sudah basah kuyup terkena air hujan. Manusia 
bermantel hitam tidak lagi mendengarnya. Lebih tepatnya 
tidak peduli. Sofia mendongak, menatapnya. Ingin 
mengenali orang yang sudah melakukan pembunuhan. 
Namun ia tidak bisa melihat apapun selain kedua matanya. 
Selebihnya, wajahnya tertutupi masker. 


"LEPASKAN A " 
BUKK.. 


Sofia merasa pusing. Dunia seakan berputar dalam 
pandangannya. Darah sudah mengalir pada pelipisnya 
akibat hantaman benda tumpul. la bisa mendengar 
geraman dari orang di atasnya. 


"Aku mohon. Lepaskan aku! Aku berjanji tidak akan 
memberitahu siapapun. Kumohon!" Sofia terus memohon 
dengan suaranya yang semakin bergetar ketakutan dan 


lirih. Ia melihat orang itu sedang mengobrak-abrik tas hitam 
yang dibawanya. Keluar sebuah tali dari dalam sana. 


Sofia semakin memberontak ketika orang itu berusaha 
mengikat tubuhnya. "Tolong.. lepaskan!" Ujarnya semakin 
lirih. Tak butuh waktu lama tubuhnya sudah diikat oleh tali 
dengan sangat kuat. la tidak bisa bergerak dan merasa 
lemas. 


Di sisa kesadarannya, ia menatap ke orang itu. Detik 
berikutnya, ia bisa melihat pisau itu teracung siap 
membunuhnya. 


HAAHH.. 


Sofia terbangun akibat suara keran air di kamar mandi yang 
tiba-tiba mengucur. la menatap kesekeliling dan merasa 
lega karena yang ia alami barusan hanyalah mimpi. Ia 
terdiam sejenak. Sudah tak terhitung berapa kali ia 
memimpikan hal yang sama. 


Kemudian ia teringat lagi bunyi air yang 
membangunkannya. Baru ia sadari Arjuna tidak ada di 
sampingnya. 


"una?" Panggilnya. Sofia turun dari ranjang, pergi menuju 
kamar mandi serta memastikan apakah Arjuna ada di dalam 
sana. Tetapi rupanya tidak ada siapapun. la mencari Arjuna 
keluar setelah mematikan keran air. 


Arjuna terlihat sedang meminum segelas susu dan berdiri di 
depan kulkas. Bocah itu masih belum sadar dengan 
kehadirannya. 


Juna?" Panggil Sofia sekali lagi. Arjuna menoleh. "Sedang 
apa?" 


"Aku terbangun. Dan ingin minum susu," jawabnya. Lalu 
diletakkannya gelas yang sudah kosong ke dalam wastafel. 
"Apa kak Sofia terbangun karenaku?" 


Sofia menggeleng. Ia mengajak Arjuna untuk kembali tidur. 
Arjuna menurutinya. Tak butuh waktu lama untuk mereka 
kembali lagi naik ke atas ranjang, saling berhadapan. Waktu 
masih menunjukkan pukul 3 dini hari. Tetapi Sofia tidak bisa 
tertidur. Mimpi buruk itu terus terngiang dalam otaknya 
membuatnya takut. 


Kak Sofia nggak bisa tidur? Arjuna yang sejak tadi hanya 
terdiam menatap Sofia, akhirnya memberanikan diri 
bertanya. Sebab ia melihat Sofia yang berusaha 
memejamkan matanya dengan dahi yang dipenuhi kerutan, 
terlihat gelisah. 


"Ya," jawabnya singkat. 


"Mimpi buruk ya? Belakangan ini kak Sofia sering sekali 
mengigau. Juna takut mendengarnya. Kak Sofia terdengar 
seperti ketakutan. Tapi Juna nggak bisa ngapa-ngapain. 
Cuma bisa nepuk-nepuk lengan kak Sofia aja supaya 
tenang." Perkataan Arjuna membuat Sofia tersenyum. 


"una mengkhawatirkan kak Sofia?" Tanyanya. la mengelus 
surai blonde Arjuna. 


"Ya. Apa mimpinya buruk sekali?" 


Sofia terkekeh. "Terima kasih. Mimpinya tidak terlalu buruk. 
Kak Sofia masih bisa mengatasinya. Tenang saja." Jawab 
Sofia. la tidak bisa mengatakan kalau mimpinya sangat 
buruk pada anak usia 5 tahun. 


"Benar?" 


"Ya benar. Sekarang Arjuna tidur lagi ya." 


"Mimpi buruk?" Tanya Viona pada Sofia di tengah makan 
siang mereka. Beberapa saat yang lalu Sofia menceritakan 
perihal mimpinya. 


"Ya. Dan itu nggak cuma sehari. Tapi udah berhari-hari. 
Mimpi yang sama," jelasnya. 


Viona mengerti kegelisahan Sofia. la mengusap lengan 
rekan kerjanya itu. "Aku tidak begitu mengerti mengenai 
mimpi. Yang aku tau, mimpi terjadi ketika seseorang terlalu 
memikirkan apa yang sedang dia alami. Mungkin saja kau 
terus-terusan bermimpi seperti itu karena keparnoanmu 
akan semua hal yang telah terjadi." 


Sofia sedikit tidak rela Viona menyebutnya parno. Tapi ia 
tidak bisa menyangkalnya. Perkataan Viona benar. la terlalu 
memikirkannya, membuatnya tanpa sadar membawa hal itu 
ke alam bawah sadarnya. Akibatnya ia terus mendapatkan 
mimpi yang sama. 


"Kau benar..." Katanya. Matanya menatap kosong pada 
secangkir latte yang mulai mendingin. 


"Tapi kenapa semua ini terjadi padaku? Kematian Elina.. 
semua pembunuhan itu. Apa benar seseorang sedang 
mengincarku? Benarkah itu? Atau selama ini hanya aku saja 
yang membebani pikiranku?" Sofia bergumam, lalu terkekeh 
diakhir kalimatnya. 


Viona menatapnya iba. Sofia dihadapannya nampak 
berantakan dan kacau. Tidak seperti Sofia yang ia kenal 
dengan pribadi hangatnya. Sebegitu besar dampak yang 
Sofia alami pada semua kejadian itu. 


"Itu semua tidak benar," katanya. "Don't think about it 
again! You need rest. Sebaiknya kamu lupakan semua 
kejadian itu. Fokus saja mengurus Arjuna. Aku yakin 
semuanya akan baik-baik saja." Ia menarik dirinya semakin 
mendekat pada Sofia, membawa perempuan itu ke dalam 
pelukan sembari berbisik. 


"Everything's gonna be okay right?" Sofia bertanya disela 
pelukan mereka. 


Viona mengangguk, mengeratkan pelukan mereka. "Ya. 
"Everything's gonna be okay." 


Pada minggu-minggu berikutnya, semua tampak berjalan 
normal. Walau Sofia masih dihantui dengan semua mimpi 
buruk itu. Setidaknya ia merasa lebih bisa menanggapi 
semuanya. la selalu mensugesti dirinya bahwa itu hanya 
mimpi. Tidak akan terjadi apapun padanya. 


la juga menghindari segala hal yang mampu 
mengingatkannya dengan kejadian itu. Pindah dari 
apartemen Louise misalnya. Beberapa hari yang lalu ia 
sudah menemukan tempat yang cocok untuknya tinggal. 
Sebuah rumah kecil yang bisa ia tinggali bersama Arjuna. la 
memakai sebagian tabungannya untuk rumah itu. 


Satu hal lagi. la sudah lama tidak mendengar kabar Kevin. 
Sudah lama sejak ia terakhir kali mengunjungi Kevin di 
penjara. Ia tidak pernah mengunjunginya lagi. Seperti yang 
Viona katakan. la menyibukkan diri dengan mengurus 
Arjuna. Membuatnya juga tanpa sadar menghapus Kevin 
dari ingatan bocah itu. la selalu berusaha membuat Arjuna 
senang. Apapun telah ia lakukan. Dan ia pikir hidupnya jadi 
lebih tenang. 


Tapi rupanya ia salah. Berbulan-bulan ia pikir hidupnya 
normal, hingga pada suatu hari ia dikejutkan dengan 


kehadiran sosok Kevin. Pemuda itu datang dengan wajah 
dan badan yang penuh luka. 


Sejauh apapun Sofia pergi, Kevin seakan selalu diberi jalan 
untuk kembali menemukan Sofia. 
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Sofia dan Kevin masih saling berhadapan di depan pintu. 
Sofia tak gentar sedikitpun meski ia bisa melihat Kevin 
menahan rasa sakitnya. Apalagi terdapat luka menganga 
pada pinggangnya. Sedangkan Kevin menatap Sofia dengan 
tatapan yang tak dapat diartikan. la masih berdiri sambil 
menutupi lukanya dengan sapu tangan miliknya. Rasa 
sakitnya semakin menjadi. 


Masuklah. Jika saja Sofia tidak mempunyai hati nurani, 
mungkin ia akan membiarkan Kevin berdiri di sana dengan 
luka yang masih mengucurkan darah untuk waktu yang 
lama. Tapi ia tidak tega melihat Kevin yang bersusah payah 
menopang dirinya sendiri untuk tetap berdiri. 


Kevin masuk, mengekori Sofia yang pergi mengambil kotak 
P3K. la mendudukkan dirinya pada kursi di ruang makan. 
Setelah mendapatkannya, Sofia berjalan mendekat pada 
Kevin. Dalam diam ia dengan telaten membersihkan semua 
darah, mengobati lukanya, kemudian menutupnya dengan 
perban. Semua itu Sofia lakukan dengan hati-hati. 
Sementara Sofia sibuk mengobatinya, Kevin menatap ke 


arah perempuan yang sudah dua kali menjadi 
penyelamatnya. 


Lukanya terlalu dalam. Butuh jahitan. Aku hanya 
membalutnya dengan perban supaya pendarahannya 
terhenti. Besok pergilah ke rumah sakit. Kata Sofia sambil 
membereskan peralatan. 


Kevin masih terdiam. Pandangannya menatap kosong pada 
beberapa kassa yang telah berubah warna menjadi merah. 
Bolehkah aku 


Tidak, Kevin. Kau tidak bisa menginap di sini. Sofia menyela 
sebelum Kevin sempat menyelesaikan pertanyaannya. 


"Sof. 1 


"Ya. Aku tau banyak yang harus kita bicarakan. Tapi tidak 
sekarang. Lebih baik kau pergi dari sini." Sofia berjalan ke 
depan. Mau tak mau Kevin mengikutinya. 


Kevin pasrah ketika pintu dihadapannya itu pada akhirnya 
tertutup rapat. la berjalan lunglai menyusuri jalanan yang 
tampak sepi. 


Sedangkan Sofia masih berdiri di depan pintu. Memandangi 
pintu dengan perasaan yang tak dapat ia pahami. Hidup 
tenangnya selama beberapa bulan ini ia pikir ada sangkut 
pautnya dengan Kevin. Semenjak pemuda itu tak lagi 
berurusan dengannya, saat itulah hidupnya damai. Benar 
kata Alex. Kevin hanya pembawa sial dalam hidupnya. 


"Dia tak seharusnya datang kembali." 
Kedatangan Kevin ke rumah sakit menjadi topik dikalangan 


para pengunjung pada pagi itu. Bagaimana tidak, kabar 
bebasnya dia tidak pernah terdengar. Orang-orang masih 


mengira ia di penjara saat ini. Dan tiba-tiba saja ia Muncul, 
ditambah dengan membawa luka baru disekujur tubuhnya. 


Sofia lebih memilih abai. Saat ini ia sedang berada di 
resepsionis untuk melihat perubahan jadwal. la bisa 
merasakan seluruh perhatian para suster yang ada di sana 
tertuju padanya. 


"SOFIA!" Sofia menolehkan pandangannya ketika namanya 
dipanggil. Alex yang baru datang menghampiri dirinya 
dengan tergesa. 


"Ada apa?" Tanyanya. 
"Kita ke ruangan." 


Alex buru-buru menarik Sofia menuju ruangan. "Hentikan, 
Lex. Tidak sopan! Ini jam kerja." Sofia menghentakkan 
tangan Alex sehingga pegangannya pada lengannya 
terlepas. 


Mereka berdua tiba di ruangan. Alex sempat menghela nafas 
sebelum mulai berbicara. "Kevin. Kenapa dia bisa bebas?" 
Tanyanya. 


Alih-alih menjawab, Sofia justru menilik sikap Alex. Terlihat 
sekali bahwa pemuda itu sedang menahan emosinya. 
"Sebenarnya ada apa denganmu?" la balik bertanya. 


"Maksudmu?" 


"Alex, aku tidak mengerti. Kenapa kau bisa sesensitif ini jika 
menyangkut tentang Kevin?" Pertanyaan itu membuat Alex 
terdiam sejenak. 


"Aku mengkhawatirkanmu," jawabnya. 


"Aku baik-baik saja." 


Alex terlihat menggeleng tidak setuju. "Kau sudah terlanjur 
membawanya dalam kehidupanmu, Sof. Dia pembunuh. Kau 
tau? Dia tidak mau lepas darimu. Tak akan bisa." 


Perbincangan itu menjadi semakin serius. Beruntung 
mereka tidak sedang menerima pasien dan tentu saja tak 
lupa mengunci pintu. 


Sofia menatap tajam Alex. "Kenapa sangat 
mengkhawatirkanku?" 


"Aku... menyayangimu?" Jawab Alex terdengar ragu. Sofia 
mengernyitkan dahi, lalu tertawa. 


"Berhenti becanda, Alex," katanya. 


Sofia harap ia mendapatkan jawaban candaan dari Alex 
seperti yang biasa pemuda itu lakukan saat sedang usil. Tapi 
jawaban Alex selanjutnya mampu membuatnya bungkam. 


"Aku tidak pernah main-main dengan perasaan. Aku sunggu 
menyayangimu, Sof. Bukan rasa sayang sebagai rekan kerja 
saja. Tapi lebih dari itu." 


Sofia menggeleng tidak mengerti. 'Kali ini apa lagi?' 
batinnya menangis. 


Alex yang mengerti kebingungan Sofia lantas melanjutkan 
perkataannya. "Aku tidak akan meminta jawabanmu. Tenang 
saja. Lupakan soal itu. Kembali lagi ke Kevin. Apa kau tau 
kenapa Kevin bisa bebas?" 


Sofia menggeleng. la sungguh tidak tahu bagaimana 
pemuda itu bisa bebas begitu saja. la juga tidak mau 


berbicara dengan Kevin. Sebab rasa takut itu selalu muncul 
kala ia melihat wajahnya. 


"Baiklah." Alex pergi begitu saja meninggalkan Sofia 
dengan sejuta rasa penasarannya. 


Banyak hal yang harus Kevin jelaskan. Maka dari itu ia 
bertekad untuk kembali menemui Sofia. Sekeras apapun 
perempuan itu menolak nantinya, Kevin akan tetap 
memaksa. Dan ia pergi setelah dokter menjahit lukanya. 


Waktu menunjukkan pukul 5 sore ketika Kevin menelusuri 
jalanan yang terlihat lengang. la berjalan dengan sedikit 
kesusahan karena luka jahitnya yang masih belum 
sepenuhnya mengering. Orang-orang yang berpapasan 
dengannya menatapnya iba. Tapi Kevin tidak peduli. Bahkan 
ketika seseorang yang baik hati mau memberinya 
tumpangan, ia tolak mentah-mentah. 


Rumah minimalis yang didominasi oleh warna putih itu 
akhirnya terlihat di depan mata setelah Kevin menempuh 
jarak yang lumayan jauh. la sangat takjub dengan 
kemampuan Sofia yang mendapatkan tempat tinggal 
dengan keamanan yang ketat. Siapapun yang datang harus 
lapor pada satpam yang bertugas. 


"Bagaimana kau bisa datang ke tempatku?" Pertanyaan itu 
adalah sambutan yang didapat Kevin setelah pintu bercat 
putih gading itu terbuka. 


"Itu rahasia. Boleh aku masuk? Satpam di luar sana sudah 
mengawasiku." Jawan Kevin setengah berbisik. 


"Aku tidak bisa membiarkan orang sepertimu masuk begitu 
saja." 


Kevin berdecak kecil mendengar perkataan Sofia. "Dengar! 
Aku akan menjelaskan semuanya padamu. Tapi izinkan aku 
masuk dulu." 


Lagi-lagi Sofia tak kuasa hanya untuk sekadar menolak 
pemuda dihadapannya itu. Pada akhirnya ia mengizinkan 
Kevin masuk. Mereka berdua berbincang di ruang makan 
dengan sepiring pancake dan teh hangat yang Sofia buat 
beberapa saat yang lalu. 


"Untuk memulainya, aku ingin kau bertanya apapun 
padaku." Kevin membuka percakapan setelah menyeruput 
teh hangatnya. 


"Siapa kau sebenarnya?" Tanya Sofia. 


Kevin terdiam. Wajahnya datar tanpa ekspresi. Bahkan Sofia 
yang sudah belajar bertahun-tahun tentang ekspresi 
manusia juga tidak bisa menyimpulkan apa yang sedang 
pemuda itu pikirkan. Kevin terlalu abu-abu baginya. Dan ia 
benci itu. 


"Aku tidak bisa " 


"Kevin, tidak bisakah kau jujur? Ini tidak adil bagiku. Kau 
sudah banyak mengetahui tentangku. Tapi tidak denganku. 
Aku tidak tahu apapun mengenai dirimu." Potong Sofia. 


"Bisakah ke pertanyaan lain?" Alih-alih menjawab Sofia, 
Kevin justru memintanya untuk bertanya hal lain. 


Sofia mengalah. "Oke. Lukamu. Apa yang terjadi 
denganmu?" 


"Seseorang menyerangku. 4 hari setelah aku bebas." Kata 
Kevin. 


Lama mengenal Kevin, membuat Sofia paham betul 
mengenai kebiasaannya. Seperti pada saat berbohong, 
Kevin secara tidak langsung pasti akan menggaruk 
tengkuknya. Dan Sofia tahu Kevin tidak sedang berbohong 
saat ini. 


"Kenapa bisa?" 


"Mungkin karena seluruh lapisan masyarakat di sini sudah 
mengenalku. Banyak yang membenciku, Sof." Kevin 
menghela nafas. Kedua matanya menerawang pada 
kejadian dua hari yang lalu. 


Ada jeda yang tidak mengenakkan di antara mereka. 


"Aku bukan orang jahat seperti yang kau pikirkan." Kata 
Kevin tiba-tiba. "Aku bebas karena seseorang tahu kalau aku 
tidak salah. Dia bersedia membantuku." 


"Siapa?" 
"Kau tidak mengenalnya. Lupakan." 


Dan baru Sofia sadari juga Kevin adah sosok yang begitu 
tertutup. Dia tidak akan bercerita banyak tentangnya 
kecuali kau bertanya. Meskipun tidak seluruh pertanyaan 
yang dilontarkan akan terjawab secara detail. 


"Aku harus mengatakan ini padamu sekarang." Kevin 
bergerak memajukan tubuhnya. 


"Apa?" 


Dengan suara yang setengah berbisik, Kevin berbicara, "Aku 
belum tahu pasti tentang kebenarannya. Tapi seseorang 
sedang mengincarmu." 


Sofia terkejut. Namun ia berusaha nampak terlihat santai. 
"Maksudmu?" 


"Sof, tentang semua pembunuhan itu.. bukan sebuah 
kebetulan. Kurasa kita pernah membahas ini. Itu benar. 
Orang ini sedang mencoba menarik perhatianmu." 


Kevin berhenti sejenak sebelum kembali melanjutkan, "Dan 
soal Elina, kemungkinan dibunuh oleh orang ini juga. Entah 
apa motifnya." 


"Kau tidak sedang menakutiku kan?" Tanya Sofia. 


"Tidak. Lihat!" Sebuah foto Kevin keluarkan dari saku 
mantelnya. "Ini fotomu yang aku ambil 2 hari setelah aku 
keluar dari penjara. Maaf mengikutimu. Dan lihat, bukankah 
orang ini mencurigakan?" 


Foto itu menampilkan Sofia yang sedang menggandeng 
Arjuna pergi menuju daycare. Kevin menunjuk ke salah satu 
manusia yang berjalan tak jauh dari mereka, mengenakan 
hoodie berwarna abu-abu. 


"Awalnya aku pikir itu sebuah kebetulan. Tapi aku tetap 
mengikutimu. Dan orang ini masih ada." Kevin 
mengeluarkan foto-foto lain. 


Sofia tidak tahu harus berkata apa. la bisa melihat 
seseorang dalam foto itu selalu mengikutinya di manapun 
dia berada. Orang gila itu masih saja mengikutinya meski 
Sofia sudah pindah tempat tinggal. 


"Aku harus bagaimana?" 


Kevin bisa melihat guratan khawatir dari Sofia. Ia 
memegang kedua tangan Sofia yang terkulai lemas di atas 
meja. 


"Aku akan melindungimu, Sof." 
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' will always beside you.' 


Dulu, Sofia sangat takut dengan sosok tak kasat mata yang 
banyak orang sebut itu hantu. Dia tidak suka menonton film 
horor, tidak suka berada dalam kegelapan dan sangat 
membenci eksistensi hantu yang menurutnya sangat 
menakutkan. Beranjak dewasa, ia mulai mengerti, bahwa 
ada yang lebih menakutkan daripada itu semua, yaitu 
manusia. 


Sofia mulai tertarik belajar mengenai manusia di usianya 
yang menginjak 20. Menurutnya sangat menyenangkan bisa 
mempelajari karakter dari tiap manusia. Sejak saat itu, ia 
bisa tahu bahwa manusia jauh lebih menakutkan dari hantu 
dalam film horror yang pernah ia tonton. Karena manusia 
bisa menyentuh, dapat melakukan apapun yang mereka 
mau. Sedangkan hantu, mereka tidak akan bisa 
menganggu. 


Tidak pernah disangka seumur hidupnya bahwa ia benar- 
benar dihadapkan pada manusia psikopat yang haus akan 


darah. Yang lebih mengejutkan lagi, dia adalah target 
selanjutnya manusia gila ini. 


"Aku bahkan nggak tau, apa aku punya salah sama orang- 
orang yang pernah aku temui." Ujarnya pada Viona di 
tengah makan siang mereka. Seperti biasa, dia akan selalu 
menceritakan apapun pada Viona, satu-satunya orang yang 
dia percayai. 


Viona dihadapannya mengendikkan bahu. "Orang sebaik 
kamu punya musuh? Mustahil." 


Sofia terkekeh mendengar perkataan Viona. Dia merasa 
perkataan Viona sedikit berlebihan. Dia juga manusia yang 
bisa berbuat kesalahan. Tapi ia benar-benar tidak mengerti 
mengapa orang ini terobsesi padanya. "Mungkin mereka 
salah satu dari pasien kita? Kau tahu kan maksudku?" 
tanyanya. 


Menjadi seorang psikolog memang tidak mudah. Apalagi 
ketika dirimu dihadapkan pada manusia dengan tempramen 
tinggi atau menolak untuk dikatakan memiliki penyakit 
mental. Kalau sudah begitu, Viona akan mengomel 
sepanjang hari. 


"Aku tidak tau," jawab Sofia. 


"Bagaimana dengan Kevin?" Viona bertanya lagi yang 
membuat Sofia hanya bisa terdiam. Dia tidak pernah 
memikirkan Kevin lagi usai malam setelah Kevin 
membeberkan semua masalahnya. Bahkan hingga kini dia 
belum bertemu dengan pemuda itu. Kevin seperti 
menghilang lagi. Seakan ucapan untuk melindunginya hari 
itu hanya omong kosong belaka. 


Sofia kembali menyeruput segelas smoothie strawberry 
miliknya sebelum perhatiannya teralihkan pada Arjuna yang 


sibuk memakan puding. "Kak Sofia bertemu Kak Kevin? Di 
mana?" tanya bocah kecil itu. 


"Dia sempat datang ke rumah, tapi saat itu kamu sudah 
tidur." Dia mengusap surai blonde Arjuna yang mulai 
memanjang. 


"Kenapa tidak membangunkanku?" 


"Dan membuatmu merengek paginya karena tidak ingin 
bangun? Tidak boleh." Bibir Arjuna mengerucut. Seringkali 
ia memang susah bangun pagi kalau tidak tidur tepat 
waktu. Jam tidurnya sekitar pukul 8 malam. 


Viona terkekeh mendengar percakapan dua manusia 
dengan jarak umur yang cukup jauh itu. Baru saja ia 
membuka mulut untuk berbicara, kedua matanya jatuh 
pada sosok yang baru saja masuk ke dalam cafe. "Kevin.." 
lirihnya. 


Panjang umur, pemuda yang baru saja mereka bicarakan 
tiba-tiba saja datang. Lebam di wajahnya masih terlihat. 
Bahkan mungkin bertambah, karena Sofia bisa melihat 
darah yang baru saja mengering di sudut bibir Kevin. 
Mereka sempat saling bertukar pandang. Sofia terheran, dari 
mana lagi dia mendapatkan luka-luka itu. 


Sofia dan Viona pikir, Kevin akan menghampiri mereka. 
Apalagi kini Arjuna sudah memanggil-manggil namanya. 
Namun pemuda itu justru masuk, berjalan menuju kasir, 
terlihat memesan sesuatu setelah itu keluar. Tidak terjadi 
percakapan di antara mereka, atau hanya saling bertegur 
sapa. Seakan mereka hanya orang asing yang kebetulan 
berada di tempat yang sama. 


"Apa-apaan?" heran Viona. Kedua matanya menatap 
nyalang pada punggung Kevin yang semakin menjauh. 


"Kenapa dia bersikap seperti itu? Dia tidak mungkin tidak 
melihatmu." 


"Kak Kevin melihatku! Tapi kenapa dia pergi?" Tak hanya 
Viona, bahkan Arjuna pun terheran. 


"Sudah. Biarkan saja. Ayo kita kembali ke rumah sakit." 
Menelan rasa heran, ketiganya pergi dari cafe. Viona dan 
Sofia harus berpisah di pertengahan jalan, karena Sofia 
harus kembali ke daycare untuk menitipkan Arjuna lagi. 


Sofia kembali ke rumah sakit setengah jam kemudian. Tak 
disangkanya, dia justru bertemu dengan pekerja di daycare 
yang menurutnya cerewet. Dia harus mendengarkan seluruh 
ucapan wanita itu yang bercerita banyak tentang Arjuna. 
Viona sudah banyak mengiriminya pesan untuk segera 
kembali. Tapi dia sungguh tidak enak hati memotong 
ucapan wanita yang lebih tua darinya itu. 


Dengan sedikit berlari, Sofia masuk ke dalam rumah sakit. 
Dia bisa melihat Viona yang sudah larut dalam beberapa 
dokumen di mejanya. Sekilas Viona tampak tenang. Namun 
Sofia tidak bisa tertipu dengan itu. Tangan Viona terlihat 
bergetar. Keringat sebesar biji jagung menetes membasahi 
dahinya. 


"Kau kenapa?" tanyanya. 
"Tidak.." 


"Jelas sekali kau terlihat gugup. Jangan menyembunyikan 
sesuatu dariku." Dia menghampiri meja Viona dan berdiri 
dihadapannya. 


Tanpa diduganya, ia mendapat bentakan dari Viona. "Bisa 
kau urus saja dirimu sendiri. Jangan pedulikan aku!" 


Sofia terdiam. Tingkah Viona baru saja semakin 
memperjelas kalau sesuatu terjadi dengannya. Dia bisa 
menilai. Orang yang menyembunyikan sesuatu umumnya 
akan merasa tidak tenang ketika mendapat banyak tekanan 
dari orang-orang disekelilingnya. Dan Viona bukan tipe 
orang yang pandai berbohong. Maka, satu-satunya agar dia 
selamat dari desakan itu adalah dengan membentak. 


"Baiklah." Sofia kembali ke mejanya, berusaha mengabaikan 
sikap Viona yang aneh. 


Mungkin orang yang melihat mereka akan mengira kalau 
Sofia sedang benar-benar menyimak omongan Arjuna yang 
menggebu-gebu menceritakan harinya di daycare. Namun 
yang terjadi sebenarnya adalah Sofia hanya memperhatikan 
Arjuna tetapi tidak dengan mendengarkan bocah kecil itu. 
Raganya ada di sana, tapi tidak dengan pikirannya. 


"Apa dia sedang diancam?" gumamnya. 


"Kak!" Tiba-tiba saja Arjuna memukul lengan Sofia. "Kak 
Sofia tidak mendengarkan Juna berbicara!" Sofia meringis 
melihat Arjuna yang sepertinya marah padanya. Bibirnya 
mengerucut dan dia memakan es krimnya dengan rakus. 


"Kak Sofia dengar. Arjuna berdongeng di depan teman- 
teman kan?" 


"Iya betul. Lalu..." Arjuna melanjutkan kembali ceritanya. 
Sofia tidak pernah berpikir kalau Arjuna secerewet itu. Dan 
dia kembali melamun. 


Hingga detik ini, Sofia tidak menerima pesan dari Viona. 
Biasanya gadis itu akan mengiriminya pesan. Hanya sekadar 
basa-basi menanyakan apa yang sedang dia lakukan. Sofia 
merasa hari ini sangatlah berbeda. Aneh. Jika ini di dalam 
film Harry Potter, Sofia terasa seakan dementor sedang 


berusaha menghisap kenangan-kenangan baiknya. 
Sehingga yang tersisa hanyalah ingatan mengenai kejadian 
buruk. 


Pada pukul 8 malam, Sofia menyudahi jalan-jalannya 
bersama Arjuna karena bocah kecil itu mengeluh 
mengantuk. Dalam perrjalanan pulang, Arjuna sudah tidak 
bisa lagi berjalan dengan benar. Kedua matanya tertutup 
rapat dan menyamankan dirinya begitu Sofia 
menggendongnya. 


"Baiklah. Ini memang jam malammu. Jadi aku tidak akan 
marah. Aku tidak seharusnya membawamu keluar malam 
seperti ini." Gerutunya. 


Sofia ingin cepat kembali ke rumah karena jalanan mulai 
tampak sepi. Tidak bisa dipungkiri ia merasa takut. 


"Sofia!" Seseorang memanggilnya. 
"Kevin?" 


Kevin berdiri dihadapannya. Pemuda itu berusaha 
mengambil alih Arjuna yang tertidur. Bocah itu tidak 
terganggu sama sekali. Justru semakin mengeratkan 
pelukannya pada Kevin. Sofia mendengus kecil melihat itu. 


Mereka kembali melanjutkan perjalanan. Terjadi hening 
yang tidak mengenakkan di antara mereka. Terutama Sofia 
yang masih sedikit marah dengan pemuda di sampingnya 
itu. 


"Maaf." Kevin berkata. "Mungkin perkataanku saat itu 
terdengar omong kosong." 


"Memang omong kosong." 


"Tidak. Dengarkan aku dulu." Kevin menatap Sofia. "Sof, 
kehidupanku tidak sama seperti dulu. Banyak yang terjadi " 


"Kenapa kau tidak bisa jujur saja padaku apa yang sudah 
terjadi denganmu?" potong Sofia. 


Kevin menggeleng. Dia berusaha untuk tenang menghadapi 
Sofia yang kini terlihat membencinya. "Aku tidak bisa. Kau 
tahu, duniaku sangat gelap. Aku hanya tidak ingin kau 
terseret ke dalam duniaku ini." 


Sofia menghentikan jalannya dan memandang Kevin tak 
mengerti. "Kau membingungkan, Kevin!" 


Kevin tidak bisa berkata-kata lagi ketika melihat kilatan 
amarah sudah menguasai Sofia. Karena dia memang 
bersalah di sini. "Maaf." 


"Aku tidak mengerti denganmu. Aku sudah sejauh ini 
mengenalmu. Itu artinya secara tidak langsung aku sudah 
berada dalam duniamu. Bisakah kau langsung 
memberitahuku apa yang sudah terjadi?" Sofia 
dihadapannya terlihat frustasi. 


"Ya. Aku akan memberitahumu. Tapi tidak saat ini." 


Tak terasa keduanya telah tiba di tempat tujuan. Kevin 
mengembalikan Arjuna ke dalam gendongan Sofia. 


"Kau mungkin sudah membenciku. Tidak apa-apa. Aku 
mengerti. Satu hal yang harus kau tahu, aku tidak akan 
pernah jauh darimu. Selamat malam." Usai mengatakan itu 
Kevin pergi begitu saja dari hadapan Sofia yang terpaku. 
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Entah apa yang terjadi, sepanjang perjalanan Sofia menuju 
apartemen Viona, banyak sekali mobil polisi yang melintas. 
Setelah semalaman suntuk memikirkan sikap Viona yang 
aneh, paginya ia berinisiatif untuk pergi ke apartemennya. 
Pukul 7, dia pergi setelah memastikan Arjuna baik-baik saja 
bersama tetangganya yang akan mengajak bocah itu jalan- 
jalan. Namun sesampainya di sana dia justru mendapati hal 
yang lebih mengejutkan lagi. 


Cairan kental berwarna merah menggenang mengotori 
lantai sepanjang lorong apartemen. Sofia mencoba berpikir 
positif bahwa itu bisa saja cat yang tumpah. Teriakan 
histeris dari orang-orang di sekitar memasuki indera 
pendengarnya. Lalu beberapa anggota polisi tiba-tiba 
datang menerobos kerumunan yang ada di pintu kamar 
milik Viona. Sofia berada di sana saat petugas kepolisian 
dan tim forensik yang baru saja datang, membawa kantung 
mayat. 


"Viona.." 


Satu kata yang dapat menggambarkan sosok Sofia saat ini 
adalah kacau. Kedua matanya yang sembab dan memerah. 
Serta wajahnya yang sudah sempurna basah karena air 
mata. Riana, tetangganya, sempat terheran melihat 
keadaannya saat ia tiba-tiba hadir di depan pintu rumahnya. 


"Bisakah aku menitipkan Arjuna di sini sampai besok?" pinta 
Sofia. Keadaannya yang seperti itu membuatnya tak yakin 
bisa menjaga Arjuna. Riana adalah satu-satunya harapan 
dia untuk menitipkan Arjuna hingga dirinya tenang. 


Beruntungnya, tanpa menjelaskan apapun, Riana mengerti 
keadaannya. Wanita itu memberikan Sofia secangkir teh 
hangat. "Minumlah supaya kau lebih sedikit tenang." 


"Aku tidak tahu apa yang terjadi denganmu. Tapi tentu saja 
kau bisa menitipkan Arjuna padaku. Take your time Sofia." 
Kata Riana. 


Sofia tersenyum sambil tak hentinya berkata terima kasih. 
"Aku akan membawanya pulang besok. Aku butuh waktu 
sendiri untuk malam ini." 


"Tidak apa-apa. Santai saja." 


Usai menghabiskan teh yang disuguhkan Riana, Sofia 
kembali ke rumah. Kepalanya mendadak pusing dan 
potongan-potongan kejadian yang berusaha ia lupakan 
mendadak kembali memenuhi otaknya. Tubuhnya limbung 
begitu ia sampai pada ruang tamu. Air mata kembali 
menetes membasahi kedua pipinya. Dadanya terasa sesak 
hingga ia merasa sulit untuk bernafas. 


Sofia berusaha meyakinkan diri bahwa ini hanya mimpi. 
Tetapi tubuh terbujur kaku dengan banyaknya darah itu 
terasa begitu nyata. Sofia melihatnya dengan jelas. Terekam 
setiap detailnya dalam memorinya. 


"Bagaimana bisa Viona terbunuh?" lirihnya. 


Waktu menunjukkan pukul 3 sore. Sofia menghabiskan 
waktunya hanya dengan duduk melamun. Dia tidak merasa 
bersemangat untuk melakukan apapun. Dia hanya ingin 
sendiri. Bahkan ia mematikan semua sambungan telepon. 


Pukul 7 malam, Sofia berusaha untuk bangkit. Dia ingin 
berbicara dengan seseorang yang hari ini tidak muncul. 
Bukan dia mengharapkan kehadirnnya. Namun ia merasa 
sedikit curiga dengan ketidakhadirannya. 


"Tidak apa-apa jika kau tidak mengizinkanku untuk 
meminjam mobilmu. Maaf. Aku sungguh lancang." Sofia 
merasa tidak enak hati. Dia datang untuk meminjam mobil 
Riana sejenak. Lalu kemudian ia keterlaluan untuk meminta 
ini-itu, padahal mereka baru kenal. 


Begitu masuk, dia sudah disambut oleh Tino, suami Riana. 
Tatapan tajamnya membuat ia jadi semakin ragu untuk 
mengutarakan maksudnya. Tapi Riana baik hati. Sofia tahu 
hanya dari tatapan mata wanita itu. Bahkan Riana yang 
menyuruhnya masuk, menyuguhkan cookies yang baru saja 
dibuatnya. Ada Arjuna juga yang terlihat sangat menikmati 
cookies-nya. la berteriak senang begitu melihat kehadiran 
Sofia. 


"Pakailah." Kata Riana sambil menyerahkan kunci mobil 
miliknya. 


"Boleh? Aku akan mengembalikannya nanti malam." 
"Tentu saja. Bawalah." 


Sofia benar-benar tidak tahu harus bagaimana berterima 
kasih dengan Riana yang sudah banyak membantunya. 


Setelah ia berpamitan dengan keluarga kecil itu, juga 
Arjuna, Sofia pergi dengan mobil milik Riana. 


Sepanjang waktu, ia menelusuri jalanan kota yang tidak 
begitu padat. Dia mencari seseorang. Lebih tepatnya Kevin. 
Maka dia mulai pergi ke tempat-tempat yang 
memungkinkan adanya pemuda itu. Seperti bar. Namun 
sudah beberapa bar yang ia kunjungi, Sofia sama sekali 
tidak menemukan batang hidungnya. 


Sementara sambil terus mencari, Sofia merasa dia telah 
menyia-nyiakan waktunya. Dia menyadari satu hal. Hingga 
detik ini ia mengenal Kevin, ia sama sekali tidak tahu- 
menahu tentang pemuda itu. Kevin seakan menutup rapat 
identitasnya darinya. Bahkan hal kecil seperti tempat 
tinggal Kevin sekarang, Sofia tidak tahu. 


Setelah lama berkeliling, Sofia akhirnya menyerah. Dia pergi 
ke supermarket sebentar untuk membeli sesuatu yang 
sekiranya dapat dia berikan juga untuk keluarga kecil Riana. 
Dan baru saja Sofia hendak keluar dari mobil, dia mendapati 
sosok pemuda berdiri di depan kasir. Sofia mengenalinya. 
Perawakannya sangat mirip dengan Kevin. Dia semakin 
yakin ketika pemuda itu keluar supermarket 
memperlihatkan wajahnya yang tertutup hoodie. Tanpa 
menunggu lama, ia kembali lagi ke mobil dan 
menjalankannya mengikuti pemuda itu. 


Sofia menjalankan mobilnya dengan perlahan. Tetap 
menjaga jarak supaya dia tidak terlihat seperti penguntit. 
Tak berapa lama, pemuda itu memasuki gang-gang kecil 
yang mana tidak dapat dilewati mobil dan terpaksa 
membuat Sofia memakirkan mobilnya dan berjalan. Daerah 
ini sangat asing baginya. Gang yang dilewatinya tampak 
kumuh dengan kantong-kantong plastik sampah yang isinya 


sudah berhamburan keluar. Sofia terus mengikuti Kevin 
sambil berusaha mengingat kembali jalan pulang. 


Kevin menghentikan langkahnya di depan sebuah gedung 
besar yang diyakini Sofia itu adalah rumah susun. Hanya 
saja dia tidak bisa mengikuti Kevin hingga ke dalam. Tapi ia 
cukup puas karena perjalanannya malam ini tidak berakhir 
sia seperti yang dipikirkannya. Setidaknya ia sudah 
mengetahui letak tempat tinggal Kevin. Dia akan pergi 
menemui Kevin saat waktunya tepat. 


Hari ini Sofia masuk kerja seperti biasa. Dia juga sudah 
menjemput Arjuna dari rumah Riana. Kini bocah itu berada 
di daycare. Aditya menghampirinya ketika melihatnya 
memasuki lorong. Lelaki itu hanya ingin mengingatkan 
bahwa seluruh pegawai rumah sakit yang tidak berjaga 
akan menghadiri pemakaman Viona tepat pukul 10. Begitu 
mengucapkan terima kasih, Sofia masuk ke dalam 
ruangannya. 


Ini pertama kalinya Sofia bekerja tanpa sosok Viona yang 
biasa mendampinginya. Rasanya begitu sunyi, karena tidak 
ada lagi teman yang dapat diajaknya berbicara. Pintu 
ruangan Sofia terbuka menampakkan sosok Alex dengan 
balutan kemeja hitamnya. Dia duduk dihadapan Sofia lalu 
menggenggam kedua tangannya. 


"You okay?" tanyanya. 


"I'm okay." Sofia menjawab sambil melepaskan tangannya 
dari genggaman Alex. 


"Kau tahu, kau bisa bercerita denganku." Alex berusaha 
melembutkan suaranya karena ia sedang berhadapan 
dengan sisi rapuh Sofia. 


Namun Sofia menggeleng, "Tidak ada yang harus 
diceritakan, Lex. Aku baik-baik saja. Hanya sedikit terkejut, 
mungkin." 


Alex mengangguk. "Ya. Ini begitu tiba-tiba. Viona orang 
yang baik. Aku tidak menyangka ia akan berakhir seperti 
ini." 


"Pergilah, Lex. Aku sedang tidak ingin berbicara dengan 
siapapun." Tanpa berkata apapun, Alex berdiri dari kursinya 
dan berjalan keluar ruangan, memberikan waktu untuk Sofia 
sendiri. 


Pukul 10 tepat, beberapa pekerja rumah sakit Cendana yang 
kenal dekat dengan sosok Viona pergi kepemakaman 
bersama. Sofia pergi dengan Alex. Sepanjang perjalanan ia 
berusaha menguatkan diri, walau saat inipun ia merasakan 
sesak pada bagian dadanya. Dia sangat menyayangi Viona 
lebih dari apapun. Viona adalah satu-satunya manusia yang 
dia percayai dalam hidupnya. Namun Viona pergi tanpa 
mengucapkan sepatah katapun untuknya. Sofia merasa 
gagal karena tidak berhasil menjaga Viona dari orang jahat 
di luar sana. 


Sofia tersadar dari lamunannya begitu pintu samping mobil 
terbuka. Dia memandang berkeliling dan baru menyadari 
mereka sudah tiba di tempat tujuan. Alex mengulurkan 
tangannya. 


"Aku bisa sendiri, Alex." 


Mereka berjalan beriringan masuk ke dalam kediaman 
Viona. Ada kedua orang tuanya di sana. Ibunya sedang 
menangis dalam diam. Dan di sampingnya sang suami setia 
mengusap pundaknya, menenangkan. Walapun begitu, 
Sofia bisa melihat kesedihan yang mendalam dari mata 
keduanya. Mereka pasti terkejut mendengar berita tewasnya 


Viona. Karena yang Sofia tahu, beberapa bulan belakangan 
Viona lebih memilih untuk tinggal sendiri di sebuah 
apartemen dan jauh dari orang tuanya. 


Mereka bergantian mengucapkan bela sungkawa pada 
orang tua Viona. Begitu tiba giliran Sofia, ibunya 
memeluknya dengan erat dan menangis dengan kencang. 
Sofia berusaha keras untuk tidak ikut menangis. Dia 
mengusap punggung wanita paruh baya itu sembari 
mengucapkan maaf berulang kali. Dia meminta maaf karena 
tidak bisa menjaga Viona dengan baik seperti ucapannya 
dulu. 


"Hiduplah dengan baik, Sofia." Kata ibu Viona setelah 
mereka melepas pelukannya. 


"Ya terima kasih. Sekali lagi aku minta maaf karena tidak 
bisa menjaga Viona dengan baik." 


Ibu Viona mengusap wajah Sofia penuh kelembutan. "Tidak 
apa-apa. Ini sudah takdirnya. Jangan terus menyalahkan 
dirimu sendiri." Kedua orang tua Viona sudah menganggap 
Sofia seperti anak mereka sendiri. Viona seringkali 
membawa Sofia kerumahnya tiap kali ada kesempatan libur. 
Mereka sering menghabiskan waktu bersama. 


Setelah memberi penghormatan terakhir, mereka 
memutuskan untuk pergi. Alex menatap Sofia yang terdiam. 
Baru saja ia hendak membuka percakapan, ponsel Sofia 
berbunyi. Sejenak, gadis itu tenggelam dalam ponselnya 
yang menampakkan pesan dari nomor tak dikenal. 


"Alex, bisa kau mengantarkanku ke kantor polisi?" 
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Sofia mengemudikan mobil yang ia pinjam lagi dari Riana 
menuju ke sebuah gedung. Sepulang ia dari kantor polisi 
untuk diinterogasi mengenai tewasnya Viona, Sofia tidak 
bisa berhenti memikirkan ini. Rasa penasarannya dengan 
sosok Kevin semakin menjadi. la butuh bicara dengan 
pemuda itu. 


Di sinilah Sofia sekarang, berdiri di depan sebuah pintu 
berwarna coklat usai ia menaiki beberapa anak tangga. Dia 
berdiri di sana untuk beberapa waktu, merasa ragu apakah 
dia berdiri di depan pintu rumah yang tepat. Dia hanya 
mendapat informasi bahwa ini benar tempat tinggal Kevin 
dari beberapa tetangga yang melewatinya. Hingga sebuah 
tepukan di pundaknya membuatnya terkejut. Seorang pria 
yang diperkirakan umurnya setengah abad dan berbadan 
tambun berdiri di depannya. Pria itu melemparkan tatapan 
curiga padanya. 


"Mau cari siapa ya, Nak? Kenapa berdiri di depan rumah 
milik Kevin?" tanya pria itu. 


"Ternyata benar," batinnya. Sofia memutar otaknya, mencari 
alasan agar dirinya tidak terlihat seperti seorang kriminal 
yang akan membobol tempat tinggal seseorang. Sampai 
akhirnya ia mendapat sebuah ide. "Yang tinggal di dalam ini 
teman saya. Dia menyuruh saya untuk mengambil sebuah 
dokumen di dalam. Namun hingga saat ini dia tidak dapat 
dihubungi. Apakah bapak bisa memberi saya kunci 
cadangan tempat ini? Saya membutuhkan dokumennya 
segera." 


Hilang sudah niat dirinya untuk berbicara dengan Kevin 
secara baik-baik. Dia lebih suka menyelinap langsung 
masuk ke dalam tempat tinggalnya. Meskipun dia tahu 
perbuatannya ini salah, tapi dia sudah tidak lagi tahan 
dengan seorang Kevin yang terlalu misterius. Dia butuh 
jawaban atas segala macam pertanyaan yang selalu 
berkecamuk dalam otaknya. 


Pria yang belum diketahui namanya oleh Sofia ini 
menatapnya dengan tatapan tajam. Lalu tanpa bertanya 
apapun, beliau segera mengeluarkan gantungan yang berisi 
beberapa kunci dan menyerahkan salah satu kunci pada 
Sofia. 


"Ini kuncinya. Saya percaya padamu. Karena kau terlihat 
bukan seperti orang jahat. Kalau sudah mendapatkan 
dokumen itu, kembalikan kuncinya ke saya. Temui saya di 
pos satpam depan." 


Setelah mengucapkan terima kasih, Sofia berbalik untuk 
membuka pintu. Pria itupun pergi meninggalkannya sendiri. 
Tangan Sofia bergetar dan mendadak ia merasa sangat 
gugup. Ini pertama kalinya ia menyelinap ke rumah 
seseorang. 


Pintu berhasil terbuka dan Sofia melangkah masuk ke 
dalamnya. Tidak seperti yang ia pikirkan, rumah Kevin 
tampak kosong. Tidak banyak perabotan yang mengisinya. 
Bahkan tidak ada sekat yang memisahkan antara dapur, 
ruang tamu dan juga kamar tidur. Tadinya ia pikir tidak ada 
ruangan sama sekali dalam rumah itu. Namun semakin ia 
melangkah ke dalam, Sofia menemukan sebuah pintu 
setengah terbuka yang sepertinya sengaja disembunyikan 
dibalik sebuah rak buku. 


Sofia membuka pintu itu lebar-lebar dan melangkah ke 
dalam. Ruangan itu tidak luas, hanya berisikan sebuah meja 
dan papan dengan penerangan lampu neon merah. Sekilas 
tidak ada yang menarik. Namun ada satu hal yang membuat 
Sofia merasa penasaran dengan sesuatu dibalik papan 
putih. 


"Apa ini?" gumamnya begitu mendapati beberapa foto yang 
tertempel di sana. Kedua mata Sofia mengamati dengan 
saksama dari tiap foto-foto itu. Mendadak rasa amarahnya 
memuncak begitu melihat salah satu foto yang ia kenal. 
Foto Viona tergeletak mengenaskan dengan sekujur tubuh 
dipenuhi darah mengalir. 


Tak hanya itu, foto-foto lainnya juga terasa janggal baginya. 
Banyak foto dirinya yang diambil di hari yang berbeda- 
beda, tampak dari sebuah tanggal yang tertulis di 
bawahnya dengan tinta berwarna merah. Lalu sebuah kain 
berwarna hitam membuat perhatiannya teralihkan. Sofia 
menarik kain itu. Dibaliknya terdapat banyak foto orang- 
orang yang sangat Sofia kenal. Salah satunya foto Alex. 
Bahkan foto Arjuna juga ada di sana. Yang paling 
mengejutkan, foto Elina ketika di hari tewasnya gadis itu. 
Tak hanya itu, terdapat kombinasi angka-angka aneh yang 
sama sekali tidak Sofia ketahui apa maksudnya. 


Pertanyaannya hanya satu, mengapa Kevin memiliki semua 
foto ini? 


Sofia buru-buru mengeluarkan ponselnya, memotret semua 
foto itu sebagai bukti berjaga-jaga kalau apa yang ada di 
benaknya itu menjadi sebuah kebenaran. Kevin sudah 
mengamati mereka sejak lama. Hingga sebuah langkah kaki 
yang terdengar tergesa-gesa memasuki indera 
pendengarannya. Pintu itu lalu terbuka lebar dengan sekali 
sentakan membuat Sofia terkejut. Tapi dia tetap terdiam 
sambil sesekali memotret. 


"Apa yang kau lakukan?" Tangan Sofia disentak oleh Kevin 
yang baru saja masuk membuat ponselnya terjatuh 
beberapa meter dari tempatnya berdiri. Sofia tidak 
mempedulikan Kevin. Dia mengambil ponselnya yang 
layarnya retak. Sofia berharap ponselnya masih bisa 
membaca data yang tersimpan di dalamnya. 


"SOFIA!!" Kevin meradang. Dia tidak suka Sofia 
mengabaikannya. Namun Sofia masih bergeming. Dia hanya 
berdiri menatap Kevin dan menatapnya tajam. "Apa yang 
kau lakukan di sini?" tanyanya sekali lagi. 


"Harusnya aku yang tanya seperti itu. Apa yang sudah kau 
lakukan selama ini, Kevin?" Sofia balik bertanya sambil 
menunjuk deretan foto-foto yang terpajang. 


Kali ini Kevin yang terdiam. Pemuda itu menghela nafasnya 
sambil mengacak rambut frustasi. "Aku bisa jelaskan." 


"Kau sudah mengamati kami sejak lama. Kau.." Sofia tidak 
dapat lagi berkata-kata. "Aku tidak lagi percaya padamu." 


Sofia sudah hendak beranjak, sebelum Kevin menahan 
tangannya. "Tidak. Kau salah paham. Aku tidak seperti itu. 
Foto ini " 


"Sudah cukup!! Tidak ada yang perlu dijelaskan lagi. Aku 
permisi." Potong Sofia. la melepas cekalan tangan Kevin 
padanya dengan sekali hentakan. 


"Oke terserah." Kevin berbicara, membuat Sofia 
menghentikan langkah kakinya. "Terserah kalau kau tidak 
mau mendengarkanku. Tapi tidakkah kau mau berbicara 
sesuatu tentang kelakuanmu ini? Bukankah tidak sopan 
masuk ke tempat tinggal orang sembarangan?" 


Sofia membalikkan badannya. Kevin berbicara dengan 
intonasi yang dalam, menandakan bahwa lelaki itu sedang 
menahan amarahnya yang memuncak. Tapi Sofia hanya 
terkekeh, tidak gentar dengan suara Kevin yang terdengar 
mengintimidasi. "Aku mendapatkan akses masuk dari 
seseorang." la memperlihatkan kunci cadangan rumah 
Kevin. "Jadi aku tidak menyelinap masuk ke rumahmu. Aku 
juga tidak merusak apapun." Tanpa bertele-tele lagi, Sofia 
keluar dari rumah Kevin. 


Sofia berusaha menetralkan deru nafasnya yang memburu 
karena emosi. Dia berjalan menuju pos satpam. "Oh, kau 
perempuan yang tadi. Apa sudah selesai? Sempat bertemu 
Kevin juga?" 


"Sudah. Ini kuncinya. Terima kasih atas izinnya." 


Sebelum pria itu menaruh curiga padanya, ia buru-buru 
meninggalkan pos satpam tanpa sempat pria itu membalas 
ucapan terima kasihnya. Sofia kembali ke mobil dengan 
perasaan yang kacau. Mati-matian menahan air mata yang 
sudah menumpuk siap untuk membasahi pipinya. Sofia 
tidak ingin menangisi seorang penjahat. 


Keesokannya setelah semua pekerjaan selesai, ia bersama 
dengan Arjuna pergi ke konter hp untuk mengecek 
ponselnya yang tidak bisa menyala. 


"Tidak ada masalah apapun dengan ponsel ini. Hanya 
layarnya saja yang retak." Ucap seorang pemuda yang ia 
temui. 


"Kalau begitu bisakah diperbaiki?" Tanya Sofia. 
"Tentu saja. Tunggulah sebentar." 


Hari ini udara terasa sangat dingin. Sofia merapatkan jaket 
yang dikenakan Arjuna yang duduk di sampingnya sambil 
kedua kakinya yang terus berayun. "Apakah masih lama?" 
tanya Arjuna. Anak itu terlihat bosan. 


"Entahlah. Juna ingin sesuatu?" 
"Coklat hangat." 


Sofia bangkit dari duduknya, menghampiri pemuda yang 
masih serius memperbaiki ponselnya. "Aku mau pergi dulu 
untuk mencari sesuatu. Aku akan kembali lagi nanti." Usai 
mendapat anggukan, Sofia dengan cepat menggendong 
Arjuna keluar konter hp. 


Mereka menelusuri jalanan yang sudah dipadati oleh 
beberapa pejalan kaki. Sampai akhirnya mereka tiba di 
sebuah cafe. Di kala udara yang dingin ini, minuman hangat 
adalah sesuatu yang cocok. Terutama minuman berkafein, 
kopi. Tapi untuk Arjuna, Sofia tidak akan membiarkan anak 
itu minum kopi di usianya yang masih anak-anak. 


Beberapa saat kemudian, Arjuna sudah mendapatkan coklat 
hangat yang diinginkannya. Mereka berdua pergi dari cafe 
dan kembali ke konter. Namun tiba-tiba saja seseorang 
menabrak bahu Sofia. 


"Ah, maaf." Ujar Sofia. 


"Sofia?" 
"Alex?" 


Restoran yang mereka masuki sore itu cukup ramai dipadati 
oleh pengunjung. Pada akhirnya, walau ia menolak beribu 
kali, Alex memaksa Sofia menemaninya makan. Mereka 
pergi ke restoran usai Sofia mengambil ponselnya. 


"Ada apa dengan ponselmu?" tanya Alex. 


"Terjatuh." Jawab Sofia singkat. Dia tidak ingin menjelaskan 
mengapa ponsel itu sampai terjatuh, berharap Alex tidak 
menanyakannya juga. Pesanan mereka datang tepat saat 
Alex ingin membuka mulut untuk bertanya. Sofia beruntung 
ia tidak perlu menyiapkan banyak alasan kalau tiba-tiba 
Alex bertanya. 


"Sedang apa kau di daerah ini?" tanya Sofia, mengalihkan 
pembicaraan mereka mengenai ponsel Sofia. 


"Hanya ingin." Jawaban Alex membuatnya mengerutkan 
dahi tak mengerti. Itu adalah sebuah jawaban yang penuh 
keraguan. 


"Tidak mungkin," jelasnya. "Seorang Alex setahuku tidak 
mungkin menghabiskan waktunya berjalan-jalan dengan 
alasan hanya ingin." 


Alex tertawa. "Tentu saja aku bisa. Aku sedang bosan. 
Makanya aku pergi jalan-jalan." 


Sofia mendengus. Detik berikutnya, Sofia sudah tidak lagi 
mempedulikan Alex. Dia sibuk menyuapi Arjuna yang tidak 
mau makan sendiri. Tangannya sibuk dengan robot 
mainannya. 


"Aku belum menanyakan ini." Kata Alex tiba-tiba. 
"Apa?" 


"Kau, di kantor kepolisian. Apa yang mereka tanyakan 
padamu?" Alex bertanya dengan kaku. Salah tingkah hingga 
ia buru-buru meminum jus jeruk yang hanya tinggal 
setengah. Sofia tentu saja tidak melewatkan hal satu itu. la 
terus mengamati tingkah Alex. 


"Bukan apa-apa. Aku dipanggil ke kantor kepolisian karena 
begitu memeriksa ponsel milik Viona, namaku tercatat 
dalam panggilan tak terjawab miliknya." Jelas Sofia. 


"Kenapa?" 


"Karena aku mengkhawatirkanya. Seharian itu Viona 
bertingkah aneh." 


Alex mengangguk, hingga tiba-tiba lelaki itu berdiri. "Sofia, 
aku harus pergi sekarang. Ada sesuatu yang harus aku urus. 
Maaf tidak bisa mengantarmu pulang. Tenang saja, makanan 
ini sudah aku bayar." Alex terlihat tergesa-gesa. Pemuda itu 
pergi bahkan sebelum Sofia menjawabnya. 


"Aneh sekali." 


Bersambung 


Bab 19. Kembalinya Kevin 
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Kevin terbangun dari tidurnya begitu sipir memanggil 
namanya. Dia melihat sekeliling, mendapati teman-teman 
yang lain ternyata sudah bangun. Lalu kedua matanya 
menatap sipir yang tengah menunggunya di depan pintu 
dan memanggil-manggil namanya. 


"Ada seseorang yang ingin menemuimu," katanya. 


Kevin bingung. Dia tidak ingat memiliki seorang kerabat 
yang mau datang mengunjunginya di sel. Terakhir Sofia. 
Tapi dia tidak ingin berharap kalau Sofia akan datang lagi 
menemuinya. Tak lama, dia sudah di arahkan menuju ke 
sebuah ruang khusus pertemuan. Di sana sudah menunggu 
seorang pria dengan setelan rapi. Bahkan rambutnya 
nampak diberi gel supaya terlihat klimis. 


"Siapa?" tanya Kevin, begitu para sipir memberinya waktu 
berdua. 


Pria itu mengangkat kepalanya, menatap Kevin dengan 
kedua matanya yang tajam. "Kau tidak mengenalku?" 


Kevin mempunyai ingatan yang buruk dalam mengingat 
seseorang yang pernah ditemuinya. la menjawab 
pertanyaan itu dengan sebuah gelengan yang kaku. Pria itu 
mendengus, lantas mendekatkan diri pada Kevin, lalu 
berbisik. "Aku orang yang pernah bekerja sama denganmu." 


"Bisakah Anda menjawab dengan benar? Katakan saja siapa 
dirimu. Orang yang pernah bekerja sama denganku itu 
banyak." Timpal Kevin kesal. 


"“Ingatanmu buruk rupanya. Baiklah." Lelaki itu kembali 
mendekat. Kedua matanya menatap kesekeliling dengan 
awas. "Aku adalah seorang pengacara yang pernah 
menyewamu untuk membunuh seseorang. Kau ingat?" 


Perkataan pria itu membuat Kevin terbatuk karena tersedak 
ludahnya sendiri. Dia menatap tak percaya pada pria 
dihadapannya yang ternyata memiliki berhubungan dengan 
masa kelamnya. Lantas ia bertanya. "Ada apa Anda kemari?" 


"Membantumu, mungkin. Aku merasa sangat berhutang 
banyak padamu." 


Kevin tidak mengerti dengan pria yang secara tiba-tiba 
menawarkan bantuannya. Tadinya ia pikir, ia akan kembali 
dijatuhi hukuman lagi karena pria itu Ingin 
mengkhianatinya dan melaporkan bahwa ia telah 
membunuh orang lain sebelumnya. Namun ternyata pria itu 
ingin dirinya bebas dari penjara. 


Tak bisa dipungkiri, Kevin merasa takjub dengan sikap yang 
ditunjukkan pria itu dalam pengadilan setelah kesepatakan 
mereka beberapa bulan yang lalu. Dia pandai sekali dalam 
berbicara yang membuat Kevin akhirnya dibebaskan karena 
kurangnya bukti yang menunjukkan bahwa ia bersalah. 
Bahkan Kevin tak ingin percaya. Sebab Josh, nama pria itu, 


adalah pengacara kotor yang bergabung dalam sebuah grup 
di mana isinya adalah orang-orang pembunuh. 


Setelah beberapa saat berusaha mengingat, Kevin akhirnya 
tahu siapa Josh. Kevin jelas tahu bagaimana cara kerja Josh 
yang selalu melakukan apapun demi mendapatkan sebuah 
bukti. Dia cukup heran Josh dapat memaparkan semua 
bukti, yang entah didapatkannya dengan cara apa, dengan 
tepat. 


Namun tetap saja, Kevin harus berterima kasih, karena pada 
akhirnya dia bisa menikmati kebebasan. Kini mereka berdua 
berada di sebuah bar usai melewati persidangan yang 
panjang. 


"Bagaimana aku tadi? Terlihat hebat kan?" tanya Josh 
sembari tersenyum aneh. 


"Lumayan. Aku terkejut kau bisa mengumpulkan semua 
bukti-bukti itu." Kevin menanggapi sembari meneguk 
cocktail yang ia pesan. "Tapi omong-omong, kau tidak 
meminta imbalan apapun lagi kan?" 


Josh menggeleng. "Tidak. Aku sudah lama meninggalkan 
dunia kotor itu. Aku hanya ingin kembali bekerja seperti 
biasa." 


"Lalu, bagaimana kau tahu tentangku?" 


Seharian itu, yang dilakukan Kevin adalah mendengarkan 
cerita dari Josh yang menemukan dirinya dari sebuah 
pamflet daftar orang buronan. Josh merasa pernah 
mengenalnya begitu melihat foto Kevin terpampang di sana. 
Dengan rasa penasarannya, akhirnya Josh mencari tahu 
seluk beluk Kevin. Hingga akhirnya mereka bertemu setelah 
Josh meminta untuk menemuinya. 


Mendengar begitu gigihnya seorang Josh yang berusaha 
mencarinya, lantas Kevin tak percaya begitu saja saat Josh 
mengatakan tidak meminta imbalan apapun. Meski Josh 
sendiri bilang dia sudah lama tidak berurusan dunia gelap 
itu, namun Kevin sangat tahu bagaimana orang-orang di 
dalamnya ketika berbisnis. Tidak ada perlakuan baik apapun 
yang tanpa imbalan. Semuanya harus ada timbal balik. Jika 
tidak, akan terjadi pertumpahan darah. 


Dan Kevin menanyakannya sekali lagi. "Apa maumu?" 


Kali ini Josh tertawa lebar. "Tepat. Kau sudah paham rupanya 
ya." Josh lalu mengeluarkan sebuah amplop coklat dari balik 
saku jasnya. "Aku ingin kau selidiki dia." 


Kevin membuka amplop itu dan menemukan sesuatu di 
dalamnya yang membuatnya sangat terkejut. "Dari mana 
kau mendapatkan ini?" tanyanya. 


"Itu tidak penting. Namun aku heran. Mengapa banyak 
sekali yang ingin mengincar orang ini? Aku sudah berusaha 
semampuku. Tapi aku tidak menemukan apapun mengenai 
data pribadinya." Jelas Josh. 


"Jadi kau ingin memintaku untuk ini?" 


"Ya. Aku tahu kau dapat diandalkan. Cari semua data yang 
berhubungan dengannya." 


Hidup Kevin menjadi lebih baik beberapa bulan belakangan 
ini. Dia juga sudah mendapatkan tempat tinggal yang 
pantas untuknya. Beruntungnya dia masih memiliki sedikit 
tabungan yang dia kumpulkan saat bekerja. Tinggal di 
rumah susun bukanlah suatu masalah baginya. Dia tidak 
mungkin tetap tinggal di apartemen lamanya dengan title 
kriminal yang sudah melekat pada dirinya. 


Malam itu, Kevin baru saja kembali dari urusannya 
menyelidiki sebuah dokumen yang Josh berikan padanya. 
Dia ingin kembali ke rumah susun secepatnya untuk 
membaca apa yang dia dapatkan hari itu. Namun seseorang 
menahannya di tengah jalan. Dari postur tubuhnya terlihat 
seperti seorang pria. 


"Hai. Kita bertemu lagi. Ternyata benar kau sudah bebas." 
Ujar orang itu. Pakaiannya yang serba hitam dan 
menggunakan masker, membuat Kevin tidak dapat 
mengenali siapa manusia yang berdiri dihadapannya itu. 
Bahkan suaranya terdengar asing baginya. 


"Siapa kau?" 


Tanpa aba-aba, orang itu mencengkram baju Kevin dan 
menyeringai di balik maskernya. Tawa mengejek terdengar, 
membuat emosi Kevin naik. "Seorang Kevin tidak bisa 
mengenaliku?" 


"Terlalu basa-basi. Katakan apa maumu?" Kevin bertanya. 


"Seharusnya aku membunuhmu saja. Kau sudah 
menyusahkanku." Beberapa saat kemudian, Kevin bisa 
merasakan tubuhnya terseret menuju ke sebuah gang kecil 
yang minim sekali penerangan. Sementara itu, langit mulai 
menurunkan jutaan air. 


Kevin bisa merasakan sebuah tendangan mengenai 
perutnya. la meringis dan berusaha bangkit. Namun kembali 
tubuhnya terjatuh karena sebuah bogeman yang mengenai 
wajahnya. Pria itu membabi buta memukulinya tanpa 
sempat Kevin membalas. Kevin sudah kehilangan banyak 
tenaganya. la tergeletak di atas aspal yang basah dan juga 
dingin. Hujan masih mengguyur dengan deras. Lalu, Kevin 
bisa melihat pria itu berhenti memukulinya dan seperti akan 
mengeluarkan sesuatu dari balik saku jaket yang 


dikenakannya. Di sisa tenaganya, Kevin berusaha bangkit. 
Apapun yang berada dalam sakunya, Kevin merasa itu 
adalah benda tajam. Maka, ketika pria itu lengah, Kevin 
berusaha lari sekuat tenaga. 


Pria itu mengejarnya. Mereka berlarian menembus hujan. 
Mengabaikan tatapan orang-orang yang masih ada di 
jalanan memandang mereka dengan aneh. Kevin berusaha 
mempercepat larinya, sengaja mengambil jalan yang 
berbelok-belok dengan tujuan supaya pria itu kehilangan 
jejaknya. Kevin tidak ingin menyerah karena dia tidak ingin 
terbunuh oleh psikopat yang kini mengejarnya. Meskipun 
tubuhnya terasa sangat remuk. 


Jauh Kevin berlari, ia menoleh kebelakang sejenak, 
memastikan apakah pria itu masih mengejarnya atau tidak. 
Dia memelankan larinya, begitu tidak melihat tanda-tanda 
pria itu muncul. Lalu menatap kesekeliling. Kevin 
mengehela nafasnya sejenak. Perutnya terasa sangat sakit. 
Darah tak hentinya mengucur dari pelipisnya. Wajahnya 
sudah dipenuhi lebam. Akhirnya dia melanjutkan 
perjalanannya dengan sedikit tertatih. 


Dan entah mengapa, kedua kakinya membawanya menuju 
ke sebuah rumah. Kevin yang sedang terluka, tanpa pikir 
panjang, ia melangkah masuk ke dalamnya. Sambil 
berusaha menahan rasa sakit, ia mengetuk pintu rumah itu, 
berharap ada seseorang yang mau berbaik hati 
menampungnya untuk semalam. 


Sepertinya Tuhan sedang sangat baik hati padanya malam 
ini. Dihadapannya kini berdiri seorang perempuan yang 
sosoknya tidak pernah ia lihat belakangan ini. Mereka saling 
bertukar pandang untuk beberapa saat. Kevin tahu, dari 
tatapan perempuan ini, dia sangat takut dengan 
kehadirannya. Ditambah dengan wajahnya yang lagi-lagi 


penuh dengan luka memar. Kevin pikir ia hendak pergi dari 
sana, sebelum sebuah suara menyuruhnya masuk. 


Sofia, perempuan itu, sedikit menyingkirkan badannya 
untuk memberi ruang agar Kevin bisa masuk. Lalu dia 
diarahkan menuju ke sebuah ruang makan sementara sang 
pemilik rumah sibuk mencari kotak P3K. Sofia kembali usai 
menemukan kotak itu dan kini duduk berhadapan 
dengannya. 


Kevin menatap Sofia yang sejak tadi tidak berbicara 
apapun. Dia tidak dapat membaca apa yang ada dalam 
benak perempuan itu saat ini. Seperti biasa, Sofia selalu 
abu-abu. Seakan ada dinding besar tebal yang membatasi 
dirinya dan orang-orang di luar sana. 


"Lukanya terlalu dalam. Butuh jahitan. Aku hanya 
membalutnya dengan perban supaya pendarahannya 
terhenti. Besok pergilah ke rumah sakit." Kata Sofia sambil 
membereskan peralatan. 


Di luar sana masih hujan. Kevin lalu menatap Sofia dan 
berkata, "Bolehkah aku " 


"Tidak, Kevin. Kau tidak bisa menginap di sini." Sofia 
menyela sebelum Kevin sempat menyelesaikan 
pertanyaannya. Kevin menunduk. Dia tahu Sofia mungkin 
saat ini sudah membencinya. Tapi dia sangat butuh tempat 
tinggal untuk malam ini. 


"Sof, izinkan aku.." 


"Tidak, Kevin. Aku tidak bisa. Kita bicara lain waktu. Lebih 
baik kau pergi dari sini." Kevin tidak bisa berbuat apapun 
ketika Sofia dengan perlahan menariknya menuju pintu. Dia 
pasrah ketika pintu dihadapannya tertutup rapat begitu dia 
keluar. 


Dia tidak punya pilihan selain pergi dari sana dan kembali 
lagi untuk menjelaskan apa yang sudah terjadi dengannya 
lain waktu. 


Bersambung 
HAPPY HALLOWEEN, GUYS. 


p.s: kayaknya udah mulai membosankan ya 
ceritanya. 
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Hal pertama yang ia sadar adalah mata ialah rasa sakit pada 
pergelangan tangan dan kaki. Nafasnya memburu, terasa 
sesak seperti dihantam oleh benda dengan berat puluhan 
ton. la merasa pusing. Dirasakannya dunia seolah berputar 
sangat cepat. Dengan sisa tenaganya, ia berusaha bangkit. 


"Sudah bangun kau rupanya, honey!" 


la bergidik ngeri ketika mendengar suara derap langkah 
yang semakin mendekat. la tidak bisa melihat apapun 
karena kedua matanya yang tertutup oleh sebuah kain. 
Ketakutan semakin ia rasakan saat mendengar langkah kaki 
itu berhenti tepat di sebelahnya. 


"Tolong lepaskan aku," pintanya dengan suara lirih. 


Alih-alih melepaskannya, orang yang kini duduk berjongkok 
di sebelahnya justru tertawa lebar. "Tenang saja. Kau aman 
di sini, sayang. Tidak perlu takut," balasnya. 


Gadis itu menangis terisak. "Apa yang kau mau?" Tanyanya. 


Orang itu lalu berdiri dari jongkoknya, berjalan memutari si 
gadis sambil terkekeh. "Kau yakin mau tau apa yang aku 
mau?" 


"Well, kau akan terkejut," sambungnya. 


Hening melanda. Si gadis tau bahwa orang itu masih berada 
disekelilingnya. Namun ia tidak ingin menyerah begitu saja. 
Perlahan ia beringsut mundur, mencari sesuatu yang 
setidaknya bisa menjadi senjata untuk melindungi dirinya. 
Tanpa tahu bahwa semua gerak-geriknya sejak tadi terus 
diawasi. 


"Usaha yang bagus, honey. Kuberitahu kau satu hal." 
Pemuda asing itu mendekat kearahnya sebelum 
melanjutkan perkataannya. "Seberapa besar kau berusaha 
untuk melarikan diri, kau akan tetap kembali padaku," 


"Tempat ini cukup terpencil, omong-omong. Sekencang 
apapun kau berteriak, tidak akan ada yang mendengarmu." 


"LEPASKAN AKU! KAU GILA!" si gadis berteriak. 


Pemuda itu tertawa kencang. la mendekatkan diri lagi pada 
si gadis, membelai pipinya perlahan, lalu berkata. "Ya. Aku 
memang gila. Aku gila karenamu." 


"Hentikan. Sudah cukup. Aku tahu kau siapa. Aku 
mengenalmu," ujar si gadis. 


Beberapa saat yang lalu, ditengah kekalutannya, ia 
berusaha mengingat siapa orang yang sedang bersamanya 
sekarang, melalui suaranya. Dan dia mengenalinya. 


"Tidak. Kau tidak mengenalku. Kalau kau mengenalku, kau 
mungkin tidak akan berada di sini." Pemuda itu dengan 


setia menatap gadis dihadapannya. Senyum kecil terpatri di 
wajahnya yang tampan. 


"Sayang sekali bukan? Seandainya saja kau bersikap sedikit 
manis padaku. Aku akan membiarkanmu bebas!" 


Sinar rembulan masuk melalui jendela besar yang terdapat 
di ruangan itu. Tidak ada lagi percakapan di antara mereka 
setelahnya. Si pemuda sedang duduk manis dengan kedua 
lututnya tertekuk sedang menatap gadis dihadapannya 
yang sedang ketakutan. 


Badan gadis itu bergetar, masih setia dengan isak tangisnya 
yang ia tahan. Bibirnya ia gigit sehingga menimbulkan luka. 
Kondisinya semakin mengenaskan. Pada kedua pergelangan 
tangan dan kakinya terdapat luka akibat gesekan tali yang 
mengikatnya kencang. 


"Aku tidak bisa menahannya." Lelaki itu berbicara 
mendekatkan diri lagi pada si gadis, lalu berbisik di 
telinganya. "Kau terlihat sempurna. Aku ingin memilikimu 
seutuhnya. Tinggalkan mereka. Kenapa kau begitu peduli 
dengan mereka? Sedangkan kau tidak pernah sedikitpun 
peduli padaku. " 


"Aku.. aku peduli padamu!" Jawab si gadis dengan terbata. 
"Bullshit. Sampai kapan kau akan terus berbohong?" 


Ruangan yang tak begitu besar itu menjadi sunyi. Hanya 
deru nafas mereka yang terdengar saling beradu. 


"Tapi tak apa. Kau sudah di sini sekarang. Aku tidak perlu 
khawatir lagi kan?" Lelaki itu berdiri, berjalan menuju ke 
satu-satunya pintu yang ada di sana, lalu membukanya. 
"Sudah larut malam. Kau harus istirahat!" 


Usai mengatakan itu, pemuda itu keluar dan meninggalkan 
si gadis sendirian di dalam ruangan. Tangis si gadis semakin 
menjadi. la meraung meminta siapapun untuk 
melepaskannya. Walau ia sadar apa yang dilakukannya itu 
merupakan suatu hal yang sia-sia. 


Sementara itu, di luar sana, si pemuda berjalan menelusuri 
lorong panjang yang minim pencahayaan. la menuju ke 
ruangan lain dan melamun di sana. 


"Kau harus jadi milikku, Sofia!" 


Sofia terdiam, menenangkan dirinya. Berusaha mengingat 
mengapa dirinya bisa berakhir di tempat ini. 


Langit tampak mendung begitu Sofia dan Arjuna keluar 
menuju rumah Riana. Bocah kecil itu sedang ingin pergi ke 
sana karena ingin bermain dengan Joshua anak Riana yang 
usianya terpaut 2 tahun darinya. Tidak ada hal yang bisa 
Sofia lakukan selain menurutinya. Arjuna melangkah riang 
sembari menautkan tangannya pada Sofia. 


"Maaf kembali merepotkanmu. Arjuna memaksa untuk 
diantar ke sini." Sofia pernah menceritakan tentang Arjuna 
pada wanita muda itu sebelumnya. Riana merasa sangat 
kasihan dengan nasib Arjuna. 


"Tidak masalah. Dia pasti ingin bermain. Benar kan, Arjuna?" 
Tanya Riana sembari mengusap surai blonde Arjuna dengan 
lembut. 


"Terima kasih. Tapi sayangnya aku harus pergi. Aku ada 
urusan. Mungkin nanti sore aku akan menjemputnya." 


"Tidak apa-apa." 


"Baiklah. Telepon aku jika Arjuna membuat masalah." 


Dan Sofia ingat, setelah mengantar Arjuna, dia bertemu 
dengan Alex. Pemuda itu menyapanya tepat ketika dia 
keluar dari komplek perumahan. 


Malam telah tiba, namun Riana belum melihat tanda-tanda 
Sofia akan datang. Dia bolak-balik berdiri di depan jendela 
besar yang mengarah langsung pada halaman rumah untuk 
melihat apakah Sofia akan datang. Namun hingga pukul 8 
malam Riana menunggu, Sofia tak kunjung terlihat. 


"Menunggu siapa?" Tino bertanya, saat mendapati istrinya 
itu terlihat gelisah berdiri di depan jendela. 


“Sofia. Kenapa dia belum datang? Perasaanku jadi tidak 
enak." 


"Mungkin dia memang sedang sibuk." Tino mendekat, 
membawa Riana kedalam pelukannya dan berbisik 
menenangkan. "Dia pasti akan baik-baik saja." 


Riana berusaha menyingkirkan pemikiran buruk yang selalu 
bertengger di otaknya. Dia meyakini dalam hati kalau apa 
yang diucapkan Tino baru saja benar. 


"Iya kau benar. Mungkin saja dia sibuk." 


Kevin membawa motor ninjanya memasuki area perumahan 
tempat tinggal Sofia. Entah apa yang membuatnya kemari. 
Namun sejak semalam tidurnya menjadi tidak nyenyak. 
Sebulan berlalu sejak pertengkarannya dengan Sofia di 
rumahnya. Dia baru ingat, dirinya belum menjelaskan 
apapun tentang hal itu. Selama ini dia sibuk berkelana 
mengumpulkan bukti untuk menguak kejahatan yang 
sesungguhnya. Dan kemarin malam dia diserang oleh 
perasaan gelisah yang membuatnya ingin segera pergi 
menemui Sofia. 


Begitu tiba, perasaan Kevin berubah menjadi khawatir 
karena pintu rumah itu tak kunjung terbuka walau ia sudah 
mengetuknya puluhan kali. Waktu menunjukkan pukul 3 
sore, dan Kevin rasa Sofia sudah kembali dari rumah sakit 
Cendana. 


"Maaf, Anda siapa?" Dan tiba-tiba saja seseorang menepuk 
pundaknya. Kevin berbalik dan mendapati seorang wanita 
dan Arjuna di sampingnya. 


"Kak Kevin!" Pekik Arjuna sambil mengulurkan tangannya, 
meminta gendong. 


"Kau kenal dengannya, Juna?" Wanita itu, Riana, bertanya 
pada Arjuna. Dia melepaskan gandengan tangannya dan 
membiarkan pemuda dihadapannya mengambil alih Arjuna. 


"Kak Kevin itu teman kak Sofia." 


Dan di sinilah Kevin berada, rumah sederhana milik Riana. 
Dia terpaksa membawa Kevin menuju kediamannya karena 
ingin membicarakan sesuatu terkait Sofia. 


"Dia dari kemarin tidak pulang." Kata Riana memulai 
percakapan sembari meletakkan secangkir teh hangat pada 
Kevin. 


Dahi Kevin mengernyit begitu mendengar kabar itu. "Tidak 
pulang? Kemana?" 


Riana menggeleng. "Tidak tahu. Setelah mengantar Arjuna 
kemari, dia pergi dan mengatakan ada urusan. Aku tidak 
bertanya apapun setelahnya." 


Terjadi jeda sejenak, sebelum Riana melanjutkan. "Tidak 
biasanya dia seperti ini. Aku sudah coba telepon, namun 
tidak tersambung. Bahkan aku coba untuk pergi ke rumah 


sakit tadi pagi, namun perawat di sana bilang Sofia belum 
terlihat hari ini." 


Muncul berbagai dugaan mengenai Sofia di benak Kevin. 
Tetapi dia tidak ingin berasumsi sebelum dirinya 
memastikan sendiri kebenarannya. Kevin menegakkan 
badannya, menatap Riana lalu berkata, "Apapun yang 
terjadi, bisakah aku menitipkan Arjuna di sini? Aku akan 
mencari Sofia." 


Riana merasa bingung sejenak. Tapi dia tidak ingin terlibat 
lebih jauh, jadi dia hanya mengangguk. "Baiklah. Ugh, 
namaku Riana omong-omong. Aku akan memberimu nomor 
ponselku jika kau membutuhkan sesuatu." 


Usai bertukar nomor telepon, Kevin segera pergi dari rumah 
Riana dan menuju ke rumah susunnya. Kali ini dia berusaha 
berpikir keras mengenai petunjuk yang selama ini dia 
dapatkan. Dia tidak ingin Sofia menjadi korban selanjutnya. 


Bersambung 


Bab 21. Akhir 


Aku yakin, kalian pasti tau bagaimana caranya menghargai 
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Kevin terbangun begitu mendengar ponselnya berbunyi. la 
bangkit dan segera mengangkat telepon dari informannya. 


Kau benar, Kevin. Kata suara diseberang sana. Alex, pria itu, 
menggunakan identitas seseorang untuk bisa masuk ke 
dalam rumah sakit cendana." 


Kevin beranjak dari ranjangnya dan bergegas mengenakan 
jaket. 


Nama asli dia bukan Alex. Tapi Johnathan, atau biasa 
dipanggil John. Dan Alex, nama yang dia pakai, pemilik 
nama sebenarnya sudah meninggal 2 tahun yang lalu, 
sambung orang itu. Kevin masih tidak bersuara. Dia 
membiarkan orang diseberang sana untuk memberikan 
infomasi yang sudah selama ini ia butuhkan. 


Keluarga dia termasuk ke jajaran orang-orang penting. Dia 
punya banyak cara untuk memalsukan semua datanya. Dan 


yang paling mengejutkan, dia pernah menjadi pasien rumah 
sakit jiwa. 


" karena kondisinya yang seperti itu, keluarganya 
mengasingkan dirinya bahkan memutuskan kontak 
dengannya. Meskipun begitu, kedua orang tuanya tetap 
mengiriminya uang dalam jumlah banyak." 


Kevin semakin mempercepat langkahnya menuju ke mobil 
miliknya sembari terus tersambung pada telepon. Apa ada 
lagi tanyanya. 


Aku masih belum bisa menemukan di mana Sofia berada. 
Tapi mungkin kau bisa cek di villa milik keluarganya yang 
tidak pernah digunakan. Aku akan mengirimkan alamatnya 
padamu, juga semua data mengenai Alex, atau kita sebut 
sekarang John. 


Mobil hitam milik Kevin segera meluncur membelah jalanan 
kota untuk menuju ke sebuah alamat yang baru saja masuk 
dalam ponselnya. 


aaa 


Sofia terbangun, lagi-lagi dengan perasaan yang sama 
kosongnya seperti sebulan yang lalu. Ia melirik ke jendela 
besar yang memantulkan cahaya matahari pagi. Ia terdiam 
di atas ranjang selama beberapa saat, memikirkan nasibnya 
yang begitu sial terjebak bersama Alex di sebuah tempat 
yang tidak dikenalinya. Hingga suara pintu terbuka 
mengalihkan pikirannya. Masuk Alex dengan sebuah 
nampan berisi sarapannya. 


Selamat pagi, Sofia. 


Sofia lantas tersenyum. Pagi, Alex. 


Hari demi hari dilalui Sofia dengan monoton. Tiap pagi Alex 
akan selalu datang ke kamarnya untuk mengantar 
makanan. Setelah itu, lelaki itu akan keluar usai 
menyempatkan diri untuk mengecup dahi Sofia. Alex tidak 
datang di jam makan siangnya. Karena itu, yang 
mengantarkan makan siangnya adalah bibi Han, pembantu 
rumah tangga yang bekerja di kediaman Alex. Sedangkan 
Alex akan datang di sore hari. la akan mengajak Sofia 
berbicara, lebih tepatnya ia sendiri yang akan bercerita 
mengenai kesehariannya. 


Minggu pertama bersama dengan Alex, Sofia paham bahwa 
ada yang salah dengan lelaki itu. Alex sempat mengalami 
depresi berat hingga membuat dirinya gila. Namun, Sofia 
hingga kini belum mengetahui alasan dibalik depresi yang 
Alex rasakan. Sofia sempat memberontak dan berulang kali 
meminta Alex untuk melepaskannya. Namun alih-alih 
menyanggupi, Alex justru akan mengancam hal-hal yang 
buruk jika ia berani pergi dari tempat ini. 


"Bersikaplah baik, Sofia. Kau tidak ingin aku berperilaku 
buruk bukan? Kau tidak memiliki siapapun untuk 
menyelamatkanmu. Harusnya kau berterima kasih padaku. 
Aku masih membiarkanmu hidup." 


Perkataan Alex terus terngiang di otaknya. Dalam hati ia 
sungguh tidak ingin diselamatkan oleh orang yang sudah 
membunuh puluhan orang demi obsesinya. Mau tak mau, 
Sofia menuruti tiap perkataan Alex, mengikuti permainan 
yang pemuda itu buat. la melakukannya untuk dirinya 
sendiri. 


Seperti yang dilakukannya pagi ini. Dengan kepura- 
puraannya, ia berusaha memberikan senyum terbaiknya 


untuk Alex. Setidaknya ia akan membuat Alex untuk 
percaya padanya terlebih dahulu. 


Aku akan pulang malam hari ini. Jadi kita tidak bisa makan 
siang bersama. Kata Alex. 


Tidak apa-apa. Aku akan makan malam sendiri. 
Baiklah. Aku akan pergi dulu. 
Hati-hati! 


Alex memang tidak sepenuhnya membebaskannya. Dia 
akan seharian dikurung dalam kamar. Tapi setidaknya 
tangan dan kaki dia tidak terikat seperti saat pertama kali 
Alex membawanya. Dia juga diperbolehkan keluar kamar 
namun harus dengan pengawasan dari orang suruhan Alex. 


Sofia menatap menu sarapan paginya. Kali ini telur gulung 
dan sup jagung. Tadinya ia tidak ingin memakan makanan 
itu. Biarkan saja dirinya mati dalam keadaan kelaparan di 
sini. Namun syukurnya dia masih diberi kewarasan untuk 
tidak melakukannya. 


Berhari-hari ia menunggu di sini, berharap akan datang 
seseorang yang membawanya keluar. 


aaa 


Maaf, tapi selama sebulan ini Alex sudah absen kerja. Kata 
seorang suster begitu Kevin bertanya di mana Alex. 


Terima kasih. 


Dugaannya benar. Alex dalang dibalik semua kejadian ini. 
Bahkan sudah sebulan tidak datang ke rumah sakit, di mana 
itu bertepatan dengan hilangnya Sofia. la pergi 


mengemudikan mobilnya menuju ke tempat terakhir yang 
akan dia datangi untuk mencari Sofia, yaitu villa keluarga 
Alex. 


Villa itu terletak di atas bukit tengah hutan. Menurut 
informasi yang diterima, villa itu cukup besar dan 
merupakan satu-satunya bangunan yang berdiri di sana. 
Kevin sendiri bingung mengapa keluarga Alex membangun 
villa di tengah hutan seperti itu. 


Setelah melalui jalanan yang cukup terjal dan berkelok, 
Kevin tiba di sana, tepat ketika waktu menunjukkan pukul 4 
sore. Perjalanan menuju ke tempat ini lebih banyak 
memakan waktu daripada yang ia pikirkan. Kevin 
memakirkan mobilnya dengan jarak yang cukup jauh dari 
villa. la ingin memantau pergerakan dalam rumah tersebut. 


Bersamaan dengan itu, sebuah mobil baru saja masuk ke 
dalam villa. Alex keluar dari dalam mobil itu dan berjalan 
dengan santai masuk ke dalam villanya. Kevin seratus 
persen yakin Sofia juga ada di dalamnya. 


aaa 


Sofia menolehkan kepalanya ketika mendengar suara 
ketukan pintu. Tanpa berkata apapun, ia sudah tahu siapa 
pelakunya. 


"Sore, honey." Alex datang, mengecup kening Sofia. "Kau 
menghabiskan makan siangmu. Bagus." 


Sofia tersenyum kecil, malas menanggapi perkataan Alex. 


"Sebagai hadiah, aku membawakanmu sebuah baju." Alex 
mengeluarkan sebuah gaun dari paper bag yang ia bawa. 


"Gaun lagi?" Sofia bertanya dengan nada bosan. 


"Iya. Kenapa?" 


"Alex untuk apa kau membelikanku banyak gaun kalau aku 
tidak bisa memakainya?" Sofia bertanya, diiringi decihan. 


"Kau ingin aku memakainya kan? Izinkan aku keluar dari 
rumah ini!!" Lanjut Sofia dengan frustasi. 


Alex selalu membelikan Sofia gaun yang hanya cocok untuk 
dikenakan pada sebuah acara. Menurut Sofia itu adalah hal 
yang sia-sia, karena Sofia bahkan tidak diizinkan untuk 
pergi kemanapun. 


Perkataan Sofia lantas membuat Alex naik darah. "Kau " 


"Oh, maaf mengganggu!" Belum sempat Alex melanjutkan 
perkataannya, suara seseorang terdengar dari pintu kamar. 


"Kevin?" 


"Kau kenapa bisa ada di sini?" Alex berdiri dari duduknya, 
mendekat pada Kevin yang terdiam di ambang pintu. 
"Kemana para penjaga!?" Bentak Alex. 


Kevin terkekeh. "Aku sudah menghabisi mereka omong- 
omong." 


"Sialan!!" 


Alex dengan darah dinginnya, ia ingin menghabisi Kevin 
saat itu juga. Namun Kevin tidak gentar. 


"Kau tahu, polisi mungkin sedang dalam perjalanan menuju 
kemari, Alex. Oh, atau aku akan memanggilmu John dari 
sekarang?" Kevin dengan sangai berjalan mengitari kamar. 


Kemudian kedua matanya menatap Sofia. la berjalan 
mendekat, lalu berbisik. "Kalau nanti aku bilang keluar, kau 


harus lari sejauh mungkin. Aku memakirkan mobilku tak 
jauh dari sini. Pergilah." Kevin menyerahkan kunci mobilnya 
pada Sofia secara diam-diam. 


"Tapi bagaimana denganmu?" Balas Sofia berbisik. 

"Aku baik-baik saja." 

"Apa yang kalian lakukan?" Alex bertanya. 

Kevin kembali berdiri. "Aku hanya menanyakan kabarnya." 


Tanpa diduga keduanya, Alex mengeluarkan pisau dari balik 
bajunya, lalu berkata, "apa kalian juga sempat 
mengucapkan kalimat perpisahan?" 


Alex berlari mendekat pada Kevin seraya mengacungkan 
pisau tinggi-tinggi. 


"SOFIA, LARI!" Kevin menahan pergerakan Alex membuat 
Sofia mampu berlari kencang keluar villa. 


Sofia dapat mendengar suara berisik setelahnya, seperti 
benda-benda terjatuh bercampur erangan dari Kevin dan 
Alex. Namun Sofia tidak bisa kembali. la semakin berlari 
menjauh. Hingga suara-suara itu tak lagi terdengar. 


Mobil yang dikatakan Kevin sudah terlihat. la bergegas 
masuk ke dalam dan mengemudikan mobil menjauh. 


- Tamat - 
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"Kau terlihat baik-baik saja." Sofia memandangi Kevin yang 
duduk dihadapannya. Wajahnya penuh lebam yang telah 
samar, sudut bibirnya yang sobek, juga sebuah bekas luka 
yang memanjang pada pipinya. Keadaan Kevin saat ini 
membuat Sofia tidak bisa membayangkan bagaimana 
pertarungan antara Kevin dan Alex kala itu. 


Kevin hanya tersenyum. la menyesap latte yang dipesannya 
dengan perasaan yang begitu lega. Karena dalam dua bulan 
ini, akhirnya dia bisa melihat Sofia lagi. 


"Maaf aku tidak pernah menjengukmu setelah hari itu. Dan 
terima kasih karena telah menyelamatkanku." Kata Sofia, 
merasa bersalah begitu ia mengingat teriakan-teriakan 
Kevin kala itu. 


Kevin menggeleng. "Tidak apa-apa. Aku paham kau perlu 
waktu sendiri. Itu memang sudah tanggung jawabku, Sofia." 
la lalu mengedarkan pandangan kesekeliling. "Di mana 
Arjuna?" 


"Sedang memesan es krim." 
"Kau baik-baik saja?" 
"Sangat baik." 


Kejadian itu tidak dapat lepas dari benak Sofia. la selalu 
teringat dan membuatnya sedikit trauma. Tapi dia ingin 
sekali mendengar bagaimana bisa Alex berubah menjadi 
seorang yang keji. 


"Dia bukan Alex." Kata Kevin tiba-tiba. 
Sofia mengernyit. "Maksudmu?" 


Kevin menceritakan semua. Tentang bagaimana Alex yang 
memalsukan identitasnya demi bisa hidup normal, 
keluarganya yang mencampakkannya, serta rasa obsesinya 
pada Sofia. 


"Dia sengaja melakukan semua pembunuhan itu untuk 
mencari perhatianmu, sekaligus agar kau bisa takluk dalam 
kuasanya. Viona terbunuh olehnya karena gadis itu sudah 
mengetahui semuanya tentang Alex." 


Sofia menggeleng tidak mengerti. "Bagaimana bisa?" 
Lirihnya. 


"Entah, aku pikir itu hanya kelalaian Alex yang 
meninggalkan kartu identitas aslinya di ruanganmu. Viona 
yang pertama kali menyadari keganjalan Alex. Tapi selama 
ini dia tidak mengatakan apapun karena kurasa dia tidak 
cukup mempunyai banyak bukti." 


Sofia merasa sesak dalam dadanya. la berusaha meraup 
udara sebanyak-banyaknya. 


"Itu adalah akibat dari keluarganya yang tidak pernah 
mempedulikannya. Dia hanya ingin ada seseorang yang 
benar-benar menyayanginya. Sampai dia bertemu 
denganmu. Dia pikir, dia menemukan itu padamu." 


"Tapi caranya salah.." 
"Ya kau benar. Caranya salah." 


Kemudian senyap. Hingga suara Arjuna mengalihkan 
perhatian mereka. "Kak, aku mengantri lama di tempat 
topping. Akhirnya aku hanya mendapat topping coklat dan 
permen." Ia mengadu pada Sofia sambil menunjukkan es 
krimnya yang memang hanya terdapat topping seperti 
ucapannya. 


"Tidak apa-apa. Itu masih enak." Sahut Sofia. 


Arjuna tersenyum. "Oh, kak Kevin!" la terkejut begitu 
melihat Kevin saat hendak duduk pada kursinya. 


"Bagaimana kabarmu?" Tanya Kevin. 
"Baik sekali. Apalagi setelah kak Sofia kembali." 


Kini bergantian Sofia yang bercerita tentang 
kepulangannya. "Kata Riana, Arjuna tidak bisa tidur tenang 
saat aku pergi. Dia selalu terbangun tengah malam dan 
menangis. Tapi begitu malam itu aku pulang, dia orang 
pertama yang aku peluk. Setelah itu dia tidak pernah mau 
lepas dariku." 


Sofia ingat, begitu ia kembali, ia memakirkan mobil Kevin 
asal di depan rumah Riana. Kemudian mengetuk pintu 
rumah dengan tak sabaran. Riana menyambutnya dengan 
isak tangis bahagia, setelah itu ia bisa merasakan tubuhnya 


yang nyaris terjungkal karena seseorang yang menubrukkan 
badan padanya. Pelakunya siapa lagi kalau bukan Arjuna. 


"Tak heran, kalian memang saling melengkapi." Komentar 
Kevin. 


Malam itu, ketika Sofia pada akhirnya bisa keluar dari villa, 
ia berpapasan dengan para petugas polisi yang dipanggil 
Kevin di pertengahan jalan. Sofia turun dari mobil dan 
menceritakan semuanya. Sementara sebagian dari polisi itu 
menuju ke TKP, sebagian dari mereka lagi mengantar Sofia 
pulang. 


Namun dari semua kejadian itu, ada satu hal yang sampai 
detik ini mengganggu Sofia. Dan itu mengenai siapa Kevin 
sebenarnya. Serta bagaimana pemuda itu bisa 
menemukannya. 


"Aku bukan manusia baik seperti yang kau pikirkan, Sof." 
Kata Kevin begitu Sofia memberanikan diri menanyakannya. 


Kevin sekali lagi memandang kesekeliling sebelum 
mendekat pada Sofia, lalu berbisik. "Aku seorang pembunuh 
bayaran." 


Sofia terkejut hingga refleks memundukan tubuhnya hingga 
membentur sandaran kursi. "Sudah kuduga." Sahutnya. 


Kevin mengangguk. "Tapi itu dulu. Kejadian di bar saat itu 
adalah tugas terakhirku." 


"Lalu bagaimana kau bisa menemukanku?" Tanya Sofia. 


"Aku mempunyai banyak kenalan. Kurasa kau pasti tahu 
maksudku." Jelas Kevin. 


Mereka terdiam untuk beberapa saat, hingga Kevin kembali 
berbicara, "Kurasa pertemuan kita hari ini adalah juga yang 
terakhir kalinya." Kata Kevin yang dibalas tatapan bertanya 
dari Sofia. 


"Aku tidak mungkin membiarkanmu dekat denganku yang 
penuh masalah ini, Sofia. Kau harus hidup dengan tenang." 


Dalam hati Sofia menggeleng tidak mau. Karena dia sudah 
tidak memiliki siapapun untuk berbagi dalam hidup ini. 
Hanya Kevin lah yang ia kenal. la ingin membuat Kevin 
menetap, tapi entah mengapa sesuatu yang lain dalam 
dirinya tidak mengizinkan. 


"Kurasa sudah waktunya aku pergi." Kevin beranjak dari 
duduknya, menyambar mantel miliknya lalu mengusap 
pucuk kepala Sofia. "Berjanjilah padaku untuk selalu hidup 
bahagia." 


"Kau juga Kevin." 


la beralih pada Arjuna yang masih asik dengan es krimnya. 
"Juna, kak Kevin pergi dulu ya." 


Kevin sudah ingin melangkah, namun genggaman pada 
lengannya membuatnya berhenti. la melirik pada Sofia. 
"Kau.. akan menemuiku lagi kan?" 


Walau Sofia bertanya dengan tenang, Kevin bisa merasakan 
kekhawatiran dalam nada suara itu. Ditambah kedua mata 
Sofia yang kini berkaca-kaca. 


"Mungkin," balasnya sebelum melepaskan tangan Sofia dari 
lengannya perlahan dan melangkah menjauh keluar dari 
cafe tempat pertemuan mereka. 


'Ketahuilah bahwa aku akan selalu ada dekat denganmu, 
Sofia." 


-TAMAT- 


Special Thanks 


Halo, ini aku violetlilac! 


Akhirnya aku bisa menyelesaikan satu buah cerita. Di mana 
ini emang goals aku di tahun 2020. 


Terima kasih banyak untuk kalian semua yang sudah 
meluangkan waktu membaca ceritaku yang mungkin sangat 
aneh, untuk akun-akun yang sudah voting apalagi 
meninggalkan jejaknya dengan memberi komentar 
penyemangat, kritik dan saran. Walau aku jarang bales, tapi 
aku selalu baca. Aku seneng banget. Semua dukungan itu 
lah yang bikin aku semangat untuk nulis lagi. 


Dan aku minta maaf kalau ceritanya nggak sesuai dengan 
ekspetasi kebanyakan orang. Aku nggak pernah nyangka 
kalau bakal dapet pembaca sebanyak ini. Pokoknya aku 
terima kasih banyak. 


Last, i love you, guys!! 


Selamat Tahun Baru! 

Aku cuma mau bilang, tahun 2020 ini emang berat ya. | 
know you've had challenges this year, but you made it!! 
Semoga kita menjadi pribadi yang lebih baik di tahun 
berikutnya. 


Thanks. 
Sampai jumpa di ceritaku selanjutnya! 


SEOUEL 
SOON 
OBSESSED SEOUEL 
THECHILD 


Mengisahkan tentang seorang anak kecil yang tidak 
diketahui asal-usulnya. Sofia menemukannya di depan 
apartemennya sedang menangis. Dan ia menamainya 
Arjuna, atau orang-orang biasa memanggilnya Juna. Hingga 
detik ini Sofia masih belum mengetahui apakah tepat 
membawa dan merawat Arjuna? Bagaimana jika anak itu 
Justru membawanya pada sebuah masalah yang jauh lebih 
rumit? 


Just wait for it.. 


Delete Soon 


Cuma mau bilang kalau THE CHILD udah aku publish. 
Silahkan cek akunku ya. 


Enjoy the story!! 
Mohon untuk kasih feedback ya teman-teman. 
Thank you 


